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Ihda

Kepada mereka yang sesat jalan dan salah jalan kemudian
mereka mengira bahwa mereka berada di atas kebenaran..

Kepada mereka vyang telah menyia-nyiakan kemampuan dan
waktu - dalam jalan-jalan yang bengkok lagi salah - tanpa
manfaat atau faidah..!!!

Kepada mereka yang membuat kerusakan dan tidak membuat
perbaikan, kemudian mereka mengira bahwa mereka telah berbuat
sebaik-baiknya atau bahwa mereka berada di pintu dari pintu-
pintu Islam..!!!

Kepada para pemuda Hizbut Tahrir vyang disesatkan vyang
mencari kebenaran seraya Jjauh dari ta’ashshub kepada hizbnya
dan kepada arbabul hizb..!!!

Kepada para pencari kebenaran dan dalil - apa saja
golongan mereka - seraya Jauh dari ta’ashshub kepada hawa
nafsu, tokoh dan partai..!!!

Kepada mereka semuanya saya persembahkan kitab ini seraya
mengharap semoga 1ia bagi mereka menjadi sebab hidayah dan
petunjuk.. dan Allah ta’ala memberi petunjuk orang vyang
dikehendaki-Nya..

Bismillahirrahmanirrahim
Mugaddimah :!

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan kepada-Nya, meminta ampunan kepada-Nya dan kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan dari
keburukan amalan-amalan kami. Siapa orang yang Allah
menunjukinya maka tiada satupun yang bisa menyesatkannya, dan
siapa vyang Dia sesatkan maka tidak satupun vyang bisa
menunjukinya. Saya bersaksi bahwa tidak ada ilah vyang berhak
diibadati kecuali Allah saja tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.

sl 287 W) (5555 Ty 4008 (5 0 )80 55005 (ol A0
“"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya,; dan janganlah sekali-kali kamu
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali ‘Imran
102).

158 U Labhe 25 s e GIRT 83al'y (i (e SAIR (o3 2657, 1880 L) 1L

L) &0le (Al () a0 40 (sl lid (a0 Al 1 6881 Sl
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
menciptakan isterinya;, dan daripada keduanya Allah

' Bahts ini asalnya bersumber dari muhadlarah yang disampaikan di Universitas di London dengan
judul : “Ath Thariq Ilaa Isti-nafi Hayatin Islamiyyah Wa Qiyami Khilafatin Rasyidah ‘Ala Dlaail Kitab
Was Sunnah” dan itu adalah tanggal 3/5/2000 M.
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memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
” (An Nisaa’ : 1).

kamu.”
S NRTPP PN R TP PN PN F I IOt 7 AP P PRV PP APt (P
Cadae 175’68 75l 238 41 gy alll
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menta‘ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Al Ahzab : 70-71).

Amma Ba’du

Sesungguhnya ucapan sebaik-baiknya adalah Kitabullah, dan
tuntunan vyang paling baik adalah tuntunan Muhammad saw,
sedangkan urusan yang paling buruk adalah yang diada-adakan,
dan setiap yang diada-adakan adalah bid’ah, dan setiap bid’ah
adalah sesat, sedangkan setiap kesesatan adalah di neraka.

Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail dan 1Israfil, Pencipta
langit dan bumi, Dzat Yang Mengetahui vyang ghaib dan vyang
nyata.. Engkau memutuskan di antara hamba-hamba-Mu dalam apa
yang mereka perselisihkan, berilah kami petunjuk terhadap apa
diperselisihkan di dalamnya berupa al hag dengan izin-Mu,
sesungguhnya Engkau memberi petunjuk orang vyang Engkau
kehendaki kepada jalan yang lurus.

Umat Islam ini masih senantiasa terjaga lagi aman, kokoh
lagi tegar di hadapan ketamakan umat-umat kafir dan durjana
sepanjang tenggang waktu yang mana ia dipimpin oleh khalifah
muslim yang memimpinnya dengan dien, menghukumnya dengan
syari’at Rabbul ‘alamin, melindungi kehormatan dan hak-hak
kaum muslimin dengan kekuatan sulthan dan menggetarkan musuh-
musuh mereka dengan jihad vyaitu dari berani melakukan sikap
lancang..

Saat i1tu kaum muslimin berada dalam kebaikan, ‘izzah,
kemuliaan dan haibah (disegani), yang mana musuh berhitung
seribu kali sebelum berfikir untuk melakukan sedikit
penganiayaan, sampai akhirnya runtuh akhir pilar-pilar
Khilafah Utsmaniyyah di awal abad ini yang telah lalu dengan
perbuatan dan tagshir kaum muslimin itu sendiri dan dengan
makar yang dahsyat yang dirancang dan direncanakan oleh semua
kekuatan kafir, thaghut dan kezaliman di dunia ini.

Dan dari saat itu - yaitu semenjak kejatuhan Khilafah
Utsmaniyyah - runtuhlah tembok vyang kokoh vyang menghalangi
musuh dari merealisasikan keinginannya dan maksudnya di tengah
umat 1ini. Dan memang sungguh Jjalan di hadapan mereka telah
lenggang dan mulus untuk melakukan penganiayaan yang mereka
inginkan.. kemudian mereka menginvasi negeri kaum muslimin
setelah mereka membagi-baginya di tengah mereka - tanpa lelah
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dan cape -, mereka memperkosa kehormatan dan mereka mengeruk
kekayaan alam serta mereka mampu menjauhkan Islam dari realita
hidup manusia di semua tingkatan : pemerintahan dan rakyat..
kemudian mereka memaksakan hukum-hukum dan undang-undang kafir
mereka sebagail pengganti syari’at Rabbul ‘alamin..!

Dan inilah tujuan mereka terbesar dari invasi dan
pendudukan; vyaitu bagaimana mereka menjauhkan dien ini dari
realita kehidupan, dan bagaimana mereka bisa menghalangi kaum
muslimin dari hidup di atas keislaman mereka sesuail dengan
cara vyang diridlai Rabb mereka swt serta merealisasikan
kebahagiaan dan kepemimpinan mereka di dunia dan di akhirat,
karena musuh-musuh itu mengetahui benar bahwa rahasia kekuatan
kaum muslimin terletak pada keteguhan mereka terhadap ajaran-
ajaran dien vyang hanif ini, dan bahwa kaum muslimin bisa
mengembalikan kejayaan mereka dan peranannya dalam
mengendalikan umat-umat dan bangsa-bangsa di waktu yang mana
mereka kembali di dalamnya kepada dien mereka dengan Dbenar
serta memegangnya dengan serius dan kuat..

Oleh sebab itu tatkala para penjajah itu hendak keluar -
karena banyak sebab yang tidak ada tempat untuk menuturkannya
disini - dari negeri kaum muslimin, mereka menempatkan sebagai
pengganti mereka para thaghut vyang berasal dari bangsa kita
dan tanah air kita serta berbicara dengan lisan kita, agar
mereka berupaya keras dalam melaksanakan kepentingan-
kepentingan mereka dan merealisasikan tujuan-tujuan mereka dan
maksud-maksud mereka yang dekat dan jauh - yang mana mereka
telah datang untuk hal itu - di negeri kaum muslimin..!

Mereka menanam para thaghut vyang mana mereka itu lebih
kafir dan lebih aniaya terhadap umat ini dari kafir penjajah
luar, serta mereka lebih antusias - dibandingkan dengan tuan-
tuan mereka - terhadap penerapan politik-politik mereka,
tujuan-tujuan mereka dan undang-undang mereka..’..!

Kafir penjajah keluar dari negeri kaum muslimin dengan
jasadnya, dan ia masih ada di tengah umat dengan tsagafahnya,
adatnya dan undang-undangnya. Ia masih ada di tengah umat
dengan bentuk para diktator yang dzalim lagi berkuasa yang ia
tempatkan mereka untuk menjaga kepentingan-kepentingan mereka
dan tujuan-tujuan mereka..!

Oleh sebab itu sesungguhnya hengkangnya mereka itu adalah
gambaran saja bukan sebenarnya, dan bahwa umat ini sampai hari
ini masih dijajah dan diperbudak oleh kekuatan kafir dengan
nama-nama Islamiyyah dan ‘Arabiyyah vyang lokal vyang mana
mereka itu lebih dahsyat penindasannya dan permusuhannya
terhadap Islam dan kaum muslimin daripada musuh-musuh mereka
yang asli..!

Para thaghut hukum itu sampai saat ini masih senantiasa
mendapatkan dukungan, sokongan, perlindungan, dan penutup-
nutupan akan kebejatan-kebejatan mereka terhadap rakyatnya
dari pihak tuan-tuan mereka dan auliyanya di Dbarat vyang

> Di samping itu sungguh mereka telah menanam negara Yahudi di Palestina di jantung umat
Islamiyyah, sebagai jalan yang melegalkan bagi mereka untuk campur tangan yang cepat terhadap
urusan-urusan umat ini, setiap kali nampak bagi mereka bahaya Islam dari dekat atau jauh...!
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salibis, sesuai kadar dan upaya yang mereka kerahkan dalam
khidmat kepada mereka dan kepada tujuan-tujuannya serta
politik-politiknya di kawasan itu; oleh sebab itu kita melihat
para thaghut kekafiran berlomba-lomba di antara mereka dalam
berkhidmat kepada para tuan mereka dan dalam merealisasikan
mereka dengan penuh keseriusan dan giat. Bila salah satu di
antara mereka melangkah satu langkah di Jjalan ini maka vyang
lain melangkah sepuluh langkah karena khawatir didahului yang
lain dalam meraih ridla para tuan dan dalam menggapail cinta
kasih mereka, dan agar mereka tidak marah kepadanya terus
melengserkannya dari kursi kekuatan dan menggantinya dengan
orang lain yang lebih setia kepada mereka daripada dia..!!

Semenjak itu maka pikiran para du’at yang berjuang untuk
Islam terfokus pada Jjalan vyang melaluinya mereka mampu
mengembalikan bagi wumat ini kehidupannya vyang Islamiyyah,
serta mereka mengembalikan untuknya kekuasaannya dan
khilafahnya vyang rasyidah setelah ia dilenyapkan dari alam
wujud...

Dan umat sejak waktu 1itu hingga saat ini senantiasa
mempersembahkan syahid demi syahid dari kalangan anak-anaknya
- fi sabilillah - demi tegaknya Khilafah rasyidah vyang
mengayomi seluruh kaum muslimin di seluruh belahan bumi dengan
berbagai warna kulit, Dbahasa, negara, dan bangsa mereka. Ia
merasakan kepedihan-kepedihan mereka dan impian-impian mereka,
disana mereka mendapatkan perlindungan yang dengannya mereka
berlindung dari bahaya-bahaya musuh yang mengelilingi mereka
dari segala penjuru.

Dan pengerahan upaya, pemberian dan jihad serta sesuatu
yang ditawarkan adalah Khilafah rasyidah yang mana tidak tegak
bagi dien 1ini dan hukum-hukumnya secara sempurna kecuali
dengannya, dan tidak ada keamanan dan kenyamanan bagi kaum
muslimin dan bagi negeri-negeri mereka dari gangguan musuh-
musuhnya kecuali dengannya, serta tidak ada rasa kapok bagi
orang-orang dzalim dan para perampok kecuali dengannya. Oleh
sebab itu diriwayatkan dari Khalifah ketiga Utsman Ibnu ‘Affan
ra bahwa ia berkata : “Sesungguhnya Allah membuat jera dengan
sulthan suatu vyang tidak Jjera dengan Al Qur’an”. Jadi Al
Qur’an Al Karim mesti memiliki kekuatan dan kekuasaan yang
melindunginya dan menerapkannya terhadap manusia, mengayominya
serta menjaga hukum-hukum dan syari’at-syari’atnya. Al Qur’an
dan pedang penguasa keduanya berjalan berdampingan, satu sama
lain saling mendukung, bila salah satunya lemah pengaruhnya

dari menyokong vyang lain maka perjalanan Islam - tidak bisa
dipungkiri - mengalami kelemahan, keterpurukan dan
keterbelakangan.

Rasulullah saw berkata : “Imam itu hanyalah perisai yang

dilakukan perang di belakangnya dan dijadikan tempat
perlindungan.” Muttafag ‘alaih.

Dan dari Abi Bakrah, berkata : Saya mendengar Rasulullah
saw berkata : “Sulthan itu adalah payung Allah di bumi, siapa
yang memuliakannya maka dia telah memuliakan Allah, dan siapa
yang menghinakannya maka Allah menghinakan dia.” (Dikeluarkan
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oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam As Sunnah, Syaikh Nashir berkata
dalam Takhrijnya 1024 : hadits hasan).

Sulthan muslim yang adil adalah payung Allah di bumi ini,
karena i1a Dberjuang untuk menerapkan hukum-hukumnya dan
syari’at-syari’atnya di bumi ini, dan dengannya kehormatan
dien ini terjaga dan panji-panjinya tinggi berkibar.

Umar Ibnul Khaththab ra berkata : “Tidak ada Islam tanpa
jama’ah, dan tidak jama’ah tanpa imarah serta tidak ada imarah
tanpa mendengar dan ketaatan.”

Dan ini adalah hal-hal yang saling berkaitan dan saling
mengharuskan, salah satunya mengharuskan dan menguatkan yang
lain serta menghantarkan kepadanya, tidak tegak baginya
kecuali dengannya.

Oleh sebab itu kita tidak menyelisihi al hag dan
kebenaran Dbila kita katakan bahwa ‘amal dalam rangka
menegakkan Khilafah rasyidah adalah tergolong tujuan tertinggi
dan teragung dien ini, dan tidak ada tujuan yang digapai oleh
kaum muslimin vyang lebih tinggi dari penegakkan khilafah
rasyidah selain tujuan tauhid yang untuknya Allah menciptakan
makhluk, dan Dia mengutus para rasul serta Kitab-kitab Dia
turunkan, dan di jalannya segala tujuan dianggap murah dan
dikerahkan segala yang mahal dan berharga.

Khilafah, shultan, negara dan makna-makna syaukah dan
kekuatan lainnya semuanya masuk sebagal sarana-sarana yang
langsung dan penting dalam rangka merealisasikan tauhid di
bumi ini, serta dalam rangka  menggusur manusia dari
peribadatan terhadap manusia kepada peribadatan terhadap Rabb
manusia, dan dari kezaliman agama-agama kepada keadilan Islam,
serta dari kesempitan dunia dan penjaranya kepada keluasan
akhirat dan surganya.

Dan dari sini datang pentingnya penyiapan bahts yang saya
namakan “Ath Tharig Ilaa Isti-nafi hayatin Islamiyyah Wa Qiyam
Khilafatin Rasyidah ‘Ala Dlail Kitab Was Sunnah” terutama
sesungguhnya banyak dari kalangan aktivis di bidang dakwah
terhadap dien ini telah salah dan sesat dari 3jalan vyang
syar’iy lagi shahih..!

Dan ucapan saya “'Ala Dlail Kitab Was Sunnah”, vyaitu
bahwa saya komitmen dengan dalil-dalil Al Kitab Was Sunnah -
yang dengannya hujjah tegak - dalam setiap apa yang saya
tetapkan dan saya Jjelaskan dalam bahts ini. Dan ini apa yang
akan bisa dilihat oleh pembaca dengan Jjelas Insya Allah
ta’ala.

Kami memohon kepada Allah ta’ala pelurusan, taufig dan
penerimaan.. sesungguhnya Dia ta’ala Maha Mendengar lagi Maha
Dekat..

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada penghulu
kita, Nabi kita, pengajar kita dan panglima kita Muhammad,
keluarganya dan para sahabatnya..

Hukum Amal Dalam Rangka Menegakkan
Khilafah Rasyidah Dan Mengangkat Imam Adil
Yang Umum Memimpin Seluruh Kaum Muslimin
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Kaum muslimin ijma atas kewajiban amal dalam rangka
menegakkan Khilafah rasyidah dan mengangkat imam ‘aam sebagai
khalifah vyang memimpin seluruh kaum muslimin. Dan kewajiban
disini mengena kepada seluruh orang yang mampu untuk
mengerahkan kemampuan demi tujuan umum yang besar ini serta
sesual kemampuannya, sebagaimana sesungguhnya dosa mengena
kepada seluruh orang yang memiliki kemampuan untuk mengerahkan
suatu hal kemudian dia tagshir dalam mengerahkan kemampuan
yang dia kuasai itu, dan dosa tersebut mengena terhadap
pelakunya sesuai kadar tagshir dan tafrith yang dia lakukan,
karena ruang lingkup taklif Dberdiri di atas kemampuan dan
kekuatan.

Rasulullah saw bersabda : “Siapa yang mati sedang tidak
ada atasnya imam maka ia mati dengan mati Jjahiliyyah.”
(Dikeluarkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam As Sunnah,
Syaikh Nashir berkata dalam Takhrij : Isnadnya Hasan : 1057).

Dan Rasulullah saw berkata : “Siapa yang mencopot tangan
dari ketaatan maka dia bertemu Allah di hari kiamat seraya
tidak memiliki hujjah, dan siapa yang mati sedang di lehernya
tidak ada bai’at maka dia mati dengan mati Jjahiliyyah.”
(Muslim) .

Sabdanya saw : “dia mati dengan mati jahiliyyah” yaitu ia
mati sebagaimana orang Jjahiliy mati dalam kejahiliyyahannya
tanpa ada imam, tanpa kepatuhan dan tanpa ketaatan, dan inilah
ciri vyang dengannya Jahiliyyah pertama dikenal, dan vyang
dimaksud bukanlah - sebagaimana vyang diduga oleh sebagian
orang — bahwa ia itu mati kafir atau baginya cap kafir seperti
orang jahiliy!

Saya berkata : “Akan tetapi hadits ini memberikan faidah
wajibnya menolak suatu sifat yang mana ia tergolong sifat-
sifat jahiliyyah pertama, vyaitu keadaan orang mati sedang di
lehernya tidak ada bai’at kepada imam ‘aam yang ia dengar dan
ia ta’ati dalam hal ma’ruf dan al hag.”

An Nawawiy berkata dalam syarahnya terhadap shahih Muslim
12/205 : “Mereka 1jma bahwa wajib atas kaum muslimin untuk
mengangkat khalifah.” Selesai.

Al Mawardiy berkata dalam Al Ahkam As Sulthaniyyah 56
“Mengangkat imam bagi orang yang mampu menegakkannya di tengah
umat adalah wajib dengan berdasarkan ijma.” Selesai.

Al Haitsamiy berkata dalam Ash Shawa’ig Al Mukarrigah 17

“Ketahuilah bahwa sahabat ra telah ijma bahwa mengangkat
imam setelah berlalunya =zaman kenabian adalah wajib, bahkan
mereka menjadikannya sebagai kewajiban terpenting dimana
mereka menyibukkan diri dengannya dari penguburan Rasulullah
saw.” Selesai.

Dan dalam firman-Nya ta’ala

s (=)l 8 el S
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” (Al Bagarah : 30).
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Al Qurthubiy berkata dalam Tafsirnya 1/264 : “Ayat ini adalah
dasar dalam mengangkat imam dan khalifah yang didengar dan
ditaati, agar persatuan berkumpul dengannya dan hukum-hukum
Khalifah diterapkan dengannya. Dan tidak ada perbedaan dalam
wajibnya hal itu di antara umat dan tidak pula di antara para
imam kecuali apa vyang diriwayatkan dari Al Ashamm - Al
Mu’taziliy - sedang dia itu tuli dari syari’at ini.” Selesai.

Ibnu Taimiyyah «rh berkata : “Wajib diketahui Dbahwa
kepemimpinan urusan manusia adalah termasuk kewajiban
terpenting dien ini, Dbahkan dien 1ini tidak Dbisa Dberdiri
kecuali dengannya.” Selesai.

Al Imam Ahmad berkata : "“Adalah fitnah bila tidak ada
imam yang mengayomi urusan kaum muslimin.”

Saya berkata : “Dan fitnah macam apa yang dirasakan kaum
muslimin - pada zaman ini - di dalam dien dan kehidupan mereka
yang lebih besar dari apa yang mereka alami ini, vyaitu berupa
ketelantaran, kenistaan dan kehinaan..”?!

Dan pajak macam apa ini yang mereka bayarkan dengan harga
yang mahal dalam dien mereka, kehormatan mereka, harta mereka,
kemuliaan mereka dan harga diri mereka serta seluruh apa yang
mereka miliki dengan sebab lenyapnya negara Islam vyang
melindungi mereka dan mengayomi urusan-urusan mereka?!

Darah paling murah vyang ditumpahkan di muka bumi ini -
pada zaman 1ini - adalah darah orang muslim, dan kehormatan
termurah yang dicabik-cabik di muka bumi ini adalah kehormatan
orang Islam. Setiap orang ada yang menangisinya dan membela-
belanya kecuali orang muslim, dia tidak memiliki vyang
menangisi dan yang membela-belanya di Persekongkolan Bangsa-
Bangsa. Setiap orang memiliki negara vyang ia Dberlindung
kepadanya dan cenderung kepadanya kecuali orang muslim dia
tidak memiliki hak wuntuk memiliki negara vyang mana ia
cenderung kepadanya dan berlabuh di dalamnya, semua itu dengan
sebab ketidakadaan al Imam al ‘aam - sebagaimana vyang
dikatakan Al Imam Ahmad - yang mengayomi urusan kaum muslimin
dan melindungi mereka!

Oleh sebab itu musuh yang kafir sejak dulu dan masih
senantiasa berupaya untuk memperuncing ©perselisihan dan
perpecahan di antara kaum muslimin demi menghalangi mereka
dari tegaknya proyek Islamiy mereka vyang umum yang Dbisa
mengangkat mereka pada tingkatan diperhitungkan dan memimpin.

Materi adalah sangat penting dan sangat wajib -
sebagaimana yang telah lalu - akan tetapi di zaman kita ini
didapatkan - dari kalangan muslimin - orang yang mengangkat
syi’ar Khilafah dan Khalifah dengan gambaran yang buruk rupa
dan menyimpang, yang menghantarkan kepada kebalikan maksudnya
dan (kebalikan) apa yang mereka dengung-dengungkan..!

Mereka mengangkat syi’ar khilafah - dan alangkah mudahnya
itu - tanpa meniti Jjalan-jalan syar’iy vyang shahih vyang
memungkinkan mereka dari menerapkan syi’ar vyang besar ini
kepada dunia realita dan wujud..!

Segolongan dari mereka - vyang terwakili oleh Hizbut
Tahrir (HT) - tidak ada pembicaraan bagi mereka kecuali
tentang Khilafah dan eksistensinya, sampai tidak pernah kosong
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buletin dari buletin-buletin mereka kecuali di dalamnya ada
penyebutan Khilafah, akan tetapi mereka pada waktu yang sama
telah membatasinya dengan batasan-batasan dan mensyaratkan
baginya syarat-syarat yang tidak ada dalilnya, yang intinya
bahwa mereka 1ini sebenarnya tidak menginginkan khilafah ini
bisa berdiri, dan Dbahwa mereka dengan syarat-syarat mereka
yang rusak ini adalah batu sandungan sebenarnya di hadapan
setiap proyek Islamiy vyang serius vyang memiliki tujuan
penegakkan daulah Islamiyyah atau khilafah rasyidah di atas
minhaj an nubuwwah.’

Oleh sebab 1itu kita mendapatkan mereka menebarkan
keraguan dan mencela terhadap gerakan Jjihad mana saja yang
serius berupaya memulai kehidupan Islamiy bagi umat ini dan
berupaya menegakkan Khilafah rasyidah. Mereka menerka-nerka
niat-niat manusia pilihan dari kalangan mujahidin, dan mereka
melemparnya dengan tuduhan - karena sikap hasud mereka tanpa
dasar ilmu dan dalil - Dbahwa para mujahidin itu para
pengkhianat dan boneka Amerika serta negara-negara Dbarat
lainnya, serta bahwa para mujahidin itu adalah sebagai alat
yang mudah digunakan di tangan-tangan para pemerintah thaghut,
yang mana para thaghut itu mengendalikan para mujahidin untuk
kepentingan-kepentingan khusus mereka kapan saja mereka mau
dan sesuai kemauan mereka serta dalam arah yang mereka mau..’

3 Di antara syarat-syarat mereka yang rusak adalah pengguguran dasar jihad dan kekuatan sebagai
jalan yang shahih untuk tamkin, dan tegaknya khilafah, dan ucapan mereka bahwa Khilafah itu tidak
mungkin bahkan tidak boleh datang kecuali lewat jalan thalabun nushrah (meminta pembelaan), dan
siapa yang berjuang ke arah khilafah tanpa lewat jalan ini maka perjuangannya adalah bathil dan
tertolak, dan ia itu adalah menyelisihi al haq dan apa yang disyari’atkan...!!

Dan pendapat ini menghantarkan mereka kepada pensyaratan lain mereka yang bathil, yaitu ucapan
mereka yang masyhur : (Tidak ada jihad kecuali setelah adanya khilafah, dan jihad apa saja sebelum
adanya khalifah maka ia adalah bathil dan tidak disyari’atkan.)

Ini adalah syubhat-syubhat dan syarat-syarat yang lemah, Insya Allah kita akan membantahnya dengan
rinci.

Dan di antara yang menampakkan penolakan mereka terhadap landasan jihad fi sabilillah dan I’dad
kekuatan serta celaan mereka terhadap landasan (jihad) Islamiy ini adalah ucapan mereka dan
ungkapan mereka yang berulang-ulang di buletin-buletin mereka (yang menyatakan) bahwa mereka
adalah hizb siyasiy (partai politik) yang tidak menggunakan senjata dan kekerasan...

Mereka tidak mengimani pada kekerasan... mereka tidak memandang kekerasan... bukan termasuk
sarana-sarana mereka penggunaan kekerasan dan pembunuhan... dan lontaran-lontaran lainnya yang
menunjukkan celaan terhadap jalan jihad dan berlepas diri darinya, akan tetapi berlepas diri dari
jihad terang-terangan dan secara frontal bisa mendatangkan efek negatif terhadap mereka,
membuat manusia berang terhadapnya, serta membongkar aurat-aurat dan rahasia-rahasia
mereka di hadapan orang lain, maka mereka mengganti hal itu dengan berlepas diri dari
kekerasan dan penggunaan kekuatan dan senjata serta segala yang masuk dalam makna-makna
dan konsekuensi-konsekuensi jihad secara pasti...

Maka perhatikanlah...!!.

4 Mengetahui hal itu dari mereka setiap orang yang berhubungan dengan mereka walaupun dari jauh
atau membaca statemen-statemen dan buletin-buletin mereka. Dan bukti atas hal itu adalah lebih
banyak dari bisa dihitung dan dijabarkan di tempat ini, akan tetapi sebagai contoh kami menuturkan
apa yang mereka katakan tentang mujahidin yang membela dien umat ini, kemuliaannya dan
kesuciannya di Bosnia Herzegovina — semoga Allah membalas para mujahidin itu dengan sebaik-
baiknya balasan — di akhir halaman majalah mereka Al Wa’yu volume 141 : Akan tetapi ia — yaitu
Kosovo — tidak mendapatkan keberuntungan sebagaimana yang didapatkan Bosnia, berupa bantuan
finansial, militer, pemberitaan dan gelombang mujahidin Arab yang dikirim oleh pemerintah-
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Dan kelompok lain - vyang terpedaya dengan kelapangan
hidup - ia terbawa alur semangat dan perasaan, dan ia memetik
segala sesuatu sebelum waktunya serta sebelum menyiapkan
baginya batasan minimal dari sebab-sebab yang bisa

menghantarkan kepadanya. Dia mengumumkan di hadapan publik
bahwa ia akan menegakkan Khilafatul Islam disini di Inggris
seraya melempar jauh-jauh semua sunnah kauniyyah, sebab-sebab
dan kondisi-kondisi yang mesti diperhatikan dan diperhitungkan
saat Dbergerak dan beramal dalam rangka mencapai tujuan yang
agung ini. Dia membuat manusia menertawakannya dan
mentertawakan metode-metode dan cara-caranya, serta ia
menyediakan kesempatan yang luas bagi orang-orang yang suka
menggunjing untuk menggunjing dia dan khilafah vyang ia
inginkan!!

Dan kelompok ketiga, melampau batas semangat sampai pada
tingkat lancang di dalamnya terhadap Allah ta’ala dan dien-Nya
serta hamba-hamba-Nya, dimana dia merasa bangga dengan suatu
yang bukan miliknya, serta dia memamerkan suatu yang tidak ada
padanya dan tidak dia miliki, terus dia berkata di hadapan
manusia - padahal dia itu banyak memiliki kelemahan,
kebodohan, ketidakmampuan dan kehinaan - sayalah Khalifah,
saya adalah jama’atul muslimin, dan wajib atas kaum muslimin
di seluruh pelosok negeri untuk membai’at saya serta masuk
dalam keta’atan kepada saya dan jama’ah saya.” Dan siapa yang
tidak melakukannya maka vonis-vonis tadllil dan tafsiq -
bahkan bisa saja takfier - menjerat dia dan menunggunya, serta
dia tidak mendapatkan pada mereka selain bara dan
permusuhan®..! !

Dan mereka semuanya adalah keliru, telah sesat dan
menyesatkan, serta mereka telah memasuki rumah bukan dari
pintu-pintu dan tempat-tempat memasukinya vyang benar. Dan

pemerintah yang diperintahkan untuk memberikan bantuan. Itu dikarenakan politik yang
dirancang saat itu menuntut hal itu, adapun sekarang maka nampaknya bahwa masalah-masalahnya
berjalan pada batas-batas keramaian pemberitaan saja... Selesai kutipan.

Coba lihat, bagaimana mereka itu mencela niat-niat jihad para mujahidin, dan bahwa mereka itu
hanyalah alat yang dikirimkan oleh pemerintahan-pemerintahan boneka, Hizbut Tahrir ini tidak cukup
dengan sikap duduk diam dan dengan peranan orang yang refresing terhadap kehormatan kaum
muslimin sedang ia dicabik-cabik oleh musuh-musuh umat yang bejat; tidak cukup itu sebagai dosa,
namun ia melampaui itu dengan cara mencela para mujahidin — tanpa ambil peduli — yang membela-
bela kehormatan umat, wanita-wanitanya dan anak-anaknya...!!

Tidak aneh dari hal itu bagi orang yang mengetahui dari mereka sebelumnya tuduhan mereka terhadap
jihad Afghanistan bahwa ia adalah jihad Amerika yang bergerak sesuai komando Amerika. Dan
mereka berkata langsung di hadapan saya bahwa Syaikh Abdullah ‘Azzam — rahimahullah —
adalah antek dan intelejen yang kerja untuk sebagian pemerintah Arab; di waktu yang mana
Syaikh di dalamnya menyalakan api jihad di medan pertempuran. Dan tatkala kami bertanya
kepada mereka tentang dalil dan bukti, ternyata kita tidak mendapatkan pada mereka selain dengki,
dusta dan buruk sangka...

> Di antara kesesatan-kesesatan dan keganjilan-keganjilan kelompok sesat ini — di samping apa yang
telah lalu — adalah bahwa dasar-dasar prinsif mereka dan akhlak mereka berdiri di atas al ghuluw
dalam dien, buruk sangka terhadap kaum muslimin serta bersikap dengan sikap-sikap yang tidak
pernah dilakukan kaum Khawarij terdahulu! mereka dengan atas nama tauhid dan ghirah atas dien ini
mengkafirkan ahlut tauhid dan ulama tauhid... Mengetahui hal itu dari mereka orang yang
mendapatkan bencana dan kepayahan dengan duduk-duduk bersama mereka walaupun sekali saja!!
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mereka itu mencoreng prinsif Khilafah dalam Islam, baik mereka
mengetahui itu ataupun tidak. Dan dengan sikap-sikap mereka
yang tadi disebutkan itu mereka menjadi rintangan vyang
sebenarnya di hadapan setiap upaya serius yang bertujuan untuk
memulai kehidupan Islamiyyah dan tegaknya Khilafah rasyidah.

Dari sini datanglah pertanyaan dan ia muncul dengan
sendirinya secara kuat : “Apa jalan yang syar’iy yang wajib
ditempuh oleh kaum muslimin untuk memulai kehidupan Islamiyyah
dan penegakkan Khilafah rasyidah..??”

Dan untuk menjawab pertanyaan yang penting ini maka wajib
menguasal nash-nash syar’iy yang berkaitan dengan materi ini
dan penguasaan akan realita masalah dan kondisi-kondisi vyang
dihadapi kaum muslimin di seluruh belahan bumi.

Dan atas dasar ini maka sesungguhnya Jjawaban teringkas
pada dua kalimat yang telah ditegaskan dan diperintahkan oleh
syari’at yaitu : I’dad kemudian jihad.®

Adapun  ucapan kami dengan I'"dad maka 1ia adalah
menunjukkan akan kewajiban berdasarkan firman Allah ta’ala
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang
(vang dengan persiapan 1itu) kamu menggentarkan musuh Allah,
musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya,; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).” (Al Anfaal

60) .

Dari ‘Ugbah  Ibnu ‘Amir Dberkata : Saya mendengar
Rasulullah saw berkata di atas mimbar : “[Dan siapkanlah untuk
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupil]
Ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah,
ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah,
ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah.” Muslim.

Dan beliau saw berkata : “Siapa yang mengetahui memanah

kemudian meninggalkannya maka ia bukan tergolong golongan kami
atau dia telah maksiat”. Muslim.

Dan beliau saw berkata : “Orang mu’min yang kuat lebih
baik dari orang mu’min yang lemah, dan dalam setiap sesuatu
itu terdapat kebaikan, dan Dberupaya seriuslah terhadap apa
yang mendatangkan manfaat buatmu.” Muslim.

Dan Allah ta’ala berfirman

% Dan saat kafilah-kafilah jihad berangkat dan mengangkat panji-panjinya serta memulai perang, maka
yang benar adalah dikatakan : I’dad dan jihad, adapun sebelum itu dan sebelum terealisasi batasan
minimal dan yang dituntut untuk memikul beban-beban jihad dan konsekuensinya maka yang benar
adalah dikatakan : I’dad kemudian jihad, karena huruf (kata) sambung “kemudian” memberikan faidah
berurutan dan tidak segera memetik sesuatu sebelum saatnya dan sebelum matang. Siapa yang
bergegas memetik sesuatu sebelum waktunya maka ia dihukumi dengan dihalangi darinya.
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“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan
bagi orang-orang mu'min.” (Al Munaafiquun : 8).

Dan agar kekuatan itu milik kaum mu’minin maka mereka itu
haruslah kuat dan memiliki kekuatan vyang dengannya ‘izzah
menjadi milik mereka, kemudian bila ‘izzah lenyap dari kaum
mu’minin maka itu tidak terjadi kecuali karena dua sebab

Bisa Jjadi karena lenyapnya iman dari mereka, sehingga
dengan 1itu mereka keluar dari statusnya sebagal orang-orang
yang dimaksud dari ayat yang mulia ini.

Dan bisa Jjadi sesungguhnya mereka itu tidak mengambil
sebab-sebab ‘izzah - atau ada tagshir dari mereka dalam
sebagiannya - dan vyang di antaranya kekuatan dengan kedua
sisinya : materi dan ma’nawiy.

Oleh sebab itu saya memandang termasuk keselamatan bagi
dien seseorang adalah dia menuduh dirinya telah melakukan
tagshir (kekurangan) serta membawa dirinya terhadap tagwallah
ta’ala dan mengambil sebab-sebab kekuatan setiap kali melihat
bahwa ‘izzah tidak ada di pihaknya dan tidak ada di sisinya.

Dan di antara dalil-dalil yang menunjukkan atas kewajiban
I'dad juga adalah bahwa jihad tidak mungkin berjalan tanpa
didahului oleh I’dad vyang lazim, sedangkan suatu yang mana
kewajiban tidak bisa terlaksana kecuali dengannya maka 1ia
adalah wajib, sebagaimana firman Allah ta’ala
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“dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang
dalam keragu-raguannya. Dan jika mereka mau berangkat,
tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu,
tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah
melemahkan keinginan mereka.” (At Taubah : 45-4¢6).

Sebagaimana bahwa tidak I’dad itu adalah garinah (bukti)
yang nyata atas ketidakinginan untuk keluar dalam jihad, maka
begitu juga ia adalah bukti atas kemunafikan dan penyakit hati
Wal ‘Iyadzu billah.

Adapun batasan I’'dad yang dituntut secara syari’at maka
ia adalah batasan istitha’ah, kekuatan dan kemampuan vyang
dimiliki oleh orang dan 1ia mampu untuk mengerahkan dan
mempersembahkannya.

Sayyid - rahimahullah - berkata dalam Adh Dhilal 3/1543
“Persiapan dengan apa yang mampu adalah faridlah vyang
menyertai faridlah jihad, sedangkan nash memerintahkan untuk
mempersiapkan kekuatan dengan beraneka ragam macam, warna dan
sebab.”

Dan ia berkata : "“Maka ia adalah batas-batas kemampuan
maksimal.. dimana kelompok muslim tidak meninggalkan satupun
dari sebab-sebab kekuatan yang masuk dalam kemampuan mereka.”
Selesai.
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Adapun tentang kekuatan yang dimaksudkan penyiapannya
maka i1a adalah “kekuatan dengan beraneka ragam macam, warna
dan sebab” sebagaimana yang telah lalu dari ucapan Sayyid rh.

Yaitu segala yang masuk dalam makna kekuatan materi dan
non materi;

Adapun I’'dad kekuatan materi maka ia sudah diketahui oleh
semua, ia mulai dari penggemblengan seseorang terhadap
fisiknya dengan olah badan yang dengannya ia mampu
menyesuaikan dan memenuhi panggilan segala macam corak dan
fase peperangan sampai 1itu berujung pada kepemilikan macam
senjata paling mutakhir dengan kepiawaian dalam menggunakannya
secara baik.

Namun disana ada makna - yang masuk dalam makan I’dad
materi - yang mesti diisyaratkan kepadanya, yang mana sering
sekali para penyebar berita bohong mempertentangkannya seraya
meragu-ragukan umat akan keabsahannya dan kesyar’iyyannya,
yaitu I’dad yang masuk dalam makna ‘amal jama’iy, tandhim dan
imarah..

Ini adalah makna-makna yang saling berkaitan dan saling
mengharuskan, sebagiannya menghantarkan kepada sebagian lain,
yang mana kaum muslimin tidak akan tegak bangunannya atau amal
mereka vyang luas yang memayungi umat (tidak) akan berhasil
kecuali dengannya, sedang isyarat kepadanya telah lalu.

Rasulullah saw berkata : “Bila tiga orang keluar dalam
safar maka hendaklah mereka mengangkat salah seorang sebagai
amir.” (Abu Dawud dan vyang lainnya, Shahih Al Jami’ Ash

Shaghir : 500).

Bila di antara keharusan keberhasilan safar yang para
penempuhnya tidak lebih dari tiga orang adalah imarah,
mendengar dan taat maka apalagi amal vyang memiliki tujuan
(membentuk) kehidupan Islamiyyah dalam tingkat umat dan
penegakkan Khilafah rasyidah adalah lebih perlu akan jama’ah,
imarah, mendengar dan taat, inilah makna vyang diisyaratkan
oleh sebagian ahlul ilmi

Ibnu Taimiyyah berkata dalam Al Fatawa 28/390
“Sesungguhnya anak-anak Adam tidak akan tegak mashlahat mereka
kecuali dengan ijtima’ (berkumpul) untuk kebutuhan sebagian
mereka kepada sebagian, dan saat berkumpul itu mereka mesti
memiliki pemimpin, sehingga Nabi saw berkata : “Bila tiga
orang keluar dalam perjalanan (safar) maka hendaklah mereka
mengangkat salah seorangnya sebagai amir.”

Al Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah Ibnu ‘Amr, bahwa
Nabi saw bersabda : “Tidak halal bagi tiga orang yang berada
di tengah padang pasir dari bumi ini kecuali mereka mengangkat
seseorang sebagaili amir atas mereka.” Beliau saw mewajibkan
pengangkatan seseorang sebagai amir dalam perkumpulan yang
sedikit vyang sementara dalam perjalanan sebagail bentuk
pengingatan dengan hal itu terhadap macam-macam perkumpulan
yang lain, dan dikarenakan Allah ta’ala telah mewajibkan al
amru bil ma’ruf wan nahyu ‘anil munkar, sedangkan hal itu
tidak terealisasi kecuali dengan kekuatan dan imarah. Dan
begitu Jjuga hal-hal lain vyang Dia wajibkan Dberupa jihad,
keadilan, penegakkan haji, jum’at, ied dan pembelaan orang
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yang didzalimi, maka hal yang wajib adalah menjadikan imarah
(kepemimpinan) sebagai dien dan qurbah (ibadah) yang dengannya
ia mendekatkan diri kepada Allah, karena tagarrub kepada-Nya
di dalamnya dengan ketaatan kepada Allah dan ketaatan kepada
Rasul-Nya adalah tergolong qurbah yang paling utama.” Selesai.

Asy Syaukaniy berkata dalam Nailul Authar 8/256 setelah
beliau menuturkan hadits-hadits imarah dalam safar : “Di
dalamnya terdapat dalil vyang menunjukkan bahwa disyari’atkan
bagi setiap Jjumlah vyang mencapai tiga orang lebih untuk
mengangkat salah seorang mereka sebagai amir atas mereka,
karena dalam hal itu terdapat keselamatan dari perselisihan
yang menghantarkan kepada kehancuran. Bila tidak mengangkat
amir maka setiap orang memaksakan pendapatnya dan melakukan
apa yang selaras dengan hawa nafsunya sehingga mereka binasa
semua. Dan bila ada amir maka perselisihan bisa diminimalkan
dan pendapat menjadi satu. Bila hal ini disyari’atkan bagi
tiga orang yang berada di tengah padang pasir atau mereka
musafir, maka pensyari’atannya bagi Jjumlah vyang lebih besar
yvang tinggal di desa-desa dan kota-kota dan mereka membutuhkan
(nya) untuk menolak kezaliman dan menyelisihkan perseteruan
adalah lebih utama dan lebih layak.” Selesai.

Ulama Nejed rh berkata : “Dan telah diketahui secara
pasti dari dienil Islam bahwa tidak ada dien kecuali dengan
jama’ah, tidak ada jama’ah kecuali dengan imamah, dan tidak
ada imamah kecuali dengan mendengar dan taat,’ Dan tiga hal
ini adalah saling mengharuskan, sebagiannya tidak sempurna dan
tidak tegak tanpa yang lainnya. Dan dengannya tegaklah dien
dan Islam dan dengannya bereslah (urusan) manusia dalam
kehidupan mereka dan tempat kembali mereka. Bila terjadi
penelantaran dan tagshir di dalamnya atau dalam sebagiannya
maka terjadilah keburukan dan kerusakan sesuail dengan kadar
tagshir itu, dan ini mesti. Dan begitulah kerusakan membesar,
keburukan beruntun, masalah menjadi-jadi, ketertiban menjadi
rusak, dan urusan-urusan dien manjadi tertinggal.”’ Selesai.

Ini adalah hal yang nyata jelas yang tidak ada kesamaran
di dalamnya Insya Allah, dan andaikata tidak ada kasak-kusuk
para pematah semangat dari kalangan para penebar isu miring
dan adanya orang-orang yang mendengarkan kepada mereka dari
kalangan para pemuda, tentulah kami tidak akan menuturkan
masalah ini disini.

Adapun I’'dad Ma’'nawiy (non materi) : maka ia meliputi
setiap apa yang masuk dalam pembangunan insan sisi keimanan,
wawasan dan akhlak, dan disini kami ingin mengisyaratkan
kepada dua hal yang penting yang masuk secara mendasar dalam
makna I’'dad ma’nawiy, yaitu

Pertama : Amal yang serius dalam rangka pembentukan dan
pengadaan bibit pilihan yang sampai pada level cerminan dien
ini.. sampai pada level cerminan akhlak dien ini.. sampai pada
level tuntutan dan tugas dien ini.. sampai pada level menyelami
realita yang dialami kaum muslimin. Bibit pilihan yang mampu

7 Selesai ucapan ulama itu, yaitu : Muhammad Ibnu Abdillathif Sa’ad Ibnu Hamd Ibnu ‘Atiq, Shalih
Ibnu Abdul Aziz, Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnu Abdillathif, rh... lihat Ad Durar As Saniyyah 9/197.



SYAIKH ABU BASHIR AT-TARTHUSI TIADA KHILAFAH TANPA TAUHID & JIHAD
memikul konsekuensi pengendalian umat ini ke arah kemenangan
dan tamkin.

Bibit mu’min yang tidak mengenal kekalahan dan lari atau
murtad, di awal pukulan yang menimpanya.. Bibit yang komitmen
berjalan di atas jalan jihad sampai individu terakhir darinya..
Bibit vyang tidak berbelot dari tanggung Jjawab dan tujuan-
tujuannya dengan sebab dalamnya luka dan kepedihan.. Bibit yang
teguh saat dahsyatnya ujian, ia teguh saat manusia murtad dan
disesatkan dari diennya.. Bibit vyang bila mati sang amir
darinya maka datang amir lain yang menggantikannya.. Dan mereka
seluruhnya adalah layak untuk hal itu..

Fase dari pembentukan dan pengadaan bibit atau mu’minin
muwahhidin pilihan ini mesti Dbagi kelompok mu’minah vyang
berjuang dalam membela dien ini untuk melaluinya dan
menyempurnakannya terlebih daulu sebelum terjun dalam
muwajahah (berhadap-hadapan dalam konflik) bersama jahiliyyah,
dan saat i1a terjun dalam muwajahah dan setelah ia terjun.
Bibit ini tidak akan menjadi bibit kecuali setelah melewati
semua tahapan dan fase pembangunan dan tarbiyah dalam semua
kondisi dan keadaan; kondisi lapang dan sempit, kondisi susah
dan mudah, kondisi penuh ancaman dan penggiuran, situasi takut
dan aman, situasi kaya dan faqgir, serta kondisi mencekam dan
senggang.

Dan inilah yang dilakukan Nabi saw dalam fase Mekkah yang
mana 1ia dinilai sebagai fase terbaik untuk membentuk dan
mencetak bibit pilihan itu dari kalangan para sahabatnya yang
agung. Bibit pilihan ini vyang tidak mengenal riddah saat
orang-orang menjadi murtad, ia tidak mengenal nifag saat
manusia munafig, dan ia tidak mengenal lari kabur saat orang-
orang lari Nabi saw saat situasi genting dan perang
berkecamuk. Bibit mu’minah pilihan satu-satunya inilah vyang
menjadi tumpuan harapan saat situasi genting dan turunnya
ujian, dan mereka menjauh saat ketamakan muncul dan pembagian
ghanimah.

Oleh sebab itu tidaklah aneh saat ©Nabi saw berkata
tentang generasi satu-satunya dari kalangan sahabatnya,
sebagaimana dalam Ash Shahih dan yang lainnya : “Para imam itu
dari Quraisy.. selama masih tersisa di antara mereka dua
orang,” Dbeliau katakan itu karena Dbeliau mengetahui siapa
gerangan para sahabatnya itu, dan apa fase-fase tarbawiyyah
yang beliau bentuk mereka di atasnya, dan mereka lewati serta
yang menjadikan mereka layak untuk jabatan yang tinggi ini..

Generasi satu-satunya ini yang semuanya menjadi generasi
yang memimpin bagi bangsa-bangsa, kota-kota dan para tentara.
Sejarah tidak mengenal generasi vyang seperti mereka atau
sepadan dengan mereka dalam keadilan, kekuatan dan istigomah.

Kami katakan itu dan menekankannya karena sangat
pentingnya I’dad ma’nawiy sisi 1ini, karena kita terbiasa

melihat - dan sangat disayangkan - fenomena Jjatuhnya Jjama’ah
atau harakah dengan Jjatuhnya sang amir atau sang perintis,
dengan sebab ketidakadaan orang yang sepadan yang
menggantikannya dan yang memungkinkan baginya untuk

melanjutkan perjalanan dalam memimpin ‘amal dan Jjama’ah
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terhadap tujuan-tujuannya, serta dalam waktu vyang bersamaan
orang-orang merasa cocok dengan kepemimpinan dan keamirannya
sebagaimana mereka dulu sepakat atas kepemimpinan amir mereka
yang pertama.

Bila termasuk hal mungkin kita menerima adanya perbedaan
kecil antara sang amir dengan wakilnya, akan tetapi kita tidak
bisa menerima keberadaan perbedaan besar yang membuat celah
antara al amir dengan penggantinya, kemudian kita menganggap
fenomena 1ini sebagai fenomena yang sehat atau bisa diterima
yang layak untuk amal Islamiy yang besar seperti yang sedang
kami bahas ini!.

Realita vyang sakit 1ini seandainya kita ingin meneliti
sebab-sebabnya; tentu kita mendapatkan di antaranya
kekhawatiran si perintis atau sang amir - dan sayangnya - dari
orang-orang yang sepadan, para pemilik kemampuan dan potensi-
potensi vyang istimewa, dari menyaingi dia terhadap Jjabatan
imarat, oleh sebab itu ia berupaya untuk menyingkirkan dan
menjauhkan mereka serta mendekatkan orang-orang lemah yang ia
rasa aman dari menyainginya dalam hal ini, sehingga hasilnya -
setelah ia mangkat Dbaik meninggal atau lainnya - adalah
kehancuran bagi jama’ah dan amal secara bersamaan, sesuail
kadar ketidakmampuan dan kelemahan sang pengganti!!.

Kedua : Tergolong I’'dad ma’nawiy - vyang ingin kami
isyaratkan kepadanya dengan sangat - adalah amal yang serius
yang berkesinambungan untuk merealisasikan tauhid dengan
segala macam-macamnya, dan cabang-cabangnya yang sudah baku
dalam Ahlus Sunnah Wal Jama’ah di tengah umat, terutama pada
kelompok yang menerjuni tugas dakwah dan ‘amal dalam rangka
nushrah dien ini dan meninggikan kalimatnya di muka bumi ini..
Kami mengisyaratkan kepada hal penting ini karena tiga sebab

Sebab pertama : Bahwa tauhid dalam dien kita dinilai
sebagai tujuan bagi segala tujuan vyang karenanya Allah
menciptakan makhluk, Dia mengutus Rasul-rasul dan Dia
menurunkan Kitab-kitab, serta Dia mensyari’atkan Jjihad dan
gital..

Sebagaimana firman Allah ta’ala

& g Uall ) i)y Al ) X o U gy AT 8 8 g 2al
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Thaghut itu.” (An Nahl : 36).

Dan Dia ta’ala berfirman

05l Ul L) A1 U AT A3l a5 ) (35 e G (0 UL
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan
(vang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan
Aku” (Al Anbiyaa’ : 25).
Dan firman-Nya ta’ala
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.” (Adz Dzaariyaat : 56).

Dan firman-Nya ta’ala
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan keta atan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat,; dan yang demikian itulah agama yang lurus.”
(Al Bayyinah : 5).

Tauhid adalah tujuan vyang tidak ada vyang lebih tinggi
darinya atau sejajar dengannya, dianggap murah dalam rangka
menegakkannya segala tujuan dan maksud saat ada pilihan atau
kontradiksi, tidak boleh menelantarkannya dengan tujuan atau
hal lain, ia selamanya menjadi prioritas utama saat banyak
tugas dan amal yang bertumpuk.

Penegakkan negara Islam dan pengangkatan imam ‘aam atas
kaum muslimin serta tugas-tugas agung lainnya, semuanya masuk
sebagai sarana-sarana yang penting dalam rangka merealisasikan
tauhid di muka bumi.. dalam rangka mengesakan Allah ta’ala saja
dengan 1ibadah. Dan ini adalah hal vyang mesti diketahui,
dipahami dan diperhatikan oleh para aktivis Islam, dan kalau
tidak maka mereka tidak boleh menamakan diri mereka sebagai
du’at 1ilallah dan partai/golongan mereka jangan dinamakan
ahzab Islamiyyah. Jama’ah mana saja atau partai mana saja, ia
tidak memperhatikan tauhid dalam tugas-tugasnya dan gerakannya
di tengah manusia, atau ia tidak memberikan prioritas utama
pada tauhid di antara tujuan-tujuan yang ada, maka ia keluar
dengan hal itu dari Manhaj para Nabi dalam dakwah kepada Allah
ta’ala, sehingga ada dan tidak adanya itu sama.

Sebab kedua : Bahwa tamkin, kemenangan, istikhlaf
(pemberian kepercayaan untuk memimpin) dan keamanan serta
kebaikan lainnya yang kita elu-elukan dan kita cari serta kita
berupaya ke arah sana.. semua itu disyaratkan dengan adanya
perealisasian tauhid pada diri kita, Jjama’ah-jama’ah kita dan
masyarakat-masyarakat kita sebagaimana firman Allah ta’ala
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka
agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-
benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada
dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembah-
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Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku.”
(An Nuur : 55).

Semua karunia dan kebaikan ini dengan gantinya [mereka
tetap menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan sesuatupun
dengan-Ku] maka apakah - kita para du’at khilafah dan para
pencarinya - telah merealisasikan hal itu pada diri kita,
keluarga kita, Jjama’ah-jama’ah kita dan wumat kita kemudian
setelah itu kita memohon kepada Allah ta’ala kemenangan,
peneguhan dien ini serta keberkuasaan..?!

Perealisasian tauhid tergolong sebab paling kuat untuk
meraih kemenangan, peneguhan dien ini serta keberkuasaan, dan
kebalikannya juga seperti itu, dimana di antara sebab terbesar
kekalahan, kegagalan dan kehinaan adalah lenyapnya tauhid dan
tidak merealisasikannya pada diri kita, Jjama’ah-jama’ah kita
dan hidup kita.. Allah ta’ala berfirman

A& i oK Ak Al ) g Al )
“Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu
dan meneguhkan kedudukanmu.” (Muhammad : 7).

Yaitu bila kalian menolong Allah dengan menta’ati-Nya,
mengibadati-Nya dan mentauhidkan-Nya, maka Dia akan menolong
kalian atas musuh-musuh kalian dengan berupa pengokohan-Nya.

Sebab ketiga : Padahal masalah syirik dan ilhad
(kekafiran) sangat merebak di tengah umat dan lemahnya cahaya
tauhid di tengah umat ini, akan tetapi banyak dari du’at dan
partai-partai serta organisasi-organisasi Islam modern telah
melalaikan tauhid! TIa lalai dari inti yang paling pokok yang
mana pondasi dan bangunan manapun tidak akan sah tanpa hal
itu. Ia disibukkan darinya dengan yang lain dan hal cabang
serta dengan hal-hal yang tidak sampai kepada tingkatan mubah
atau mandub..!

Bahkan banyak darinya kita mendapatkannya melakukan
kemusyrikan dan Jjatuh dalam hal yang menohok tauhid, dengan
bentuk menganut ajaran demokrasi dan pengaruh-pengaruhnya
serta ajaran-ajaran syirik dan paganisme lainnya yang
menghantarkan pada penyimpangan-penyimpangan serta
penyelewengan-penyelewengan agidah vyang berbahaya yang tidak
terpuji ujungnya..?!

Kami mendapatkannya melakukan syirik dari arah tahakum
dia kepada UUD dan aturan-aturan thaghut, menganutnya dan
mendakwahkannya..!!

Kami mendapatkannya melakukan syirik dari sisi cenderung
kepada para thaghut, masuk dalam loyalitas kepada mereka dan
nushrah mereka atas ahlul hag dan tauhid..!!

Kita mendapatkannya melakukan syirik dari sisi ilhad dan
ta’thil terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allah ta’ala.

¥ Bila anda mau silahkan rujuk kitab kami “Hukmul Islam Fid Dimugrathiyyah Wat Ta’addudiyyah al
hizbiyyah”

Penterjemah berkata : Silahkan rujuk kitab “Ad Dimugrathiyyah Dien” karya Abu Muhammad ‘Ashim
Al Maqdisiy yang telah kami terjemahkan dengan judul “Syirik Demokrasi Menghantam Islam.”
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Di samping itu syirik yang muncul dari mereka dari sisi
do’a, istighatsah, permohonan, pengharapan dan rasa takut yang
menjalar di tengah umat.. yang kadang dilakukan oleh sebagian
du’at dan para syaikh!!
Dan contoh-contoh vyang menunjukkan terhadap macam ini

dari manusia - dari kalangan syaikh dan du’at, dan sangat
disayangkan® - adalah lebih banyak untuk dihitung di tempat
ini..!

Oleh sebab itu semuanya kami mendapatkan tergolong hal
yang sangat penting adalah kami  mengisyaratkan kepada
pentingnya I’dad macam ini yang dilalaikan oleh banyak du’at,
dan saya maksudkan dengannya pentingnya mencetak individu-
individu dan umat di atas tauhid yang murni yang mana tidak
ada kemenangan, tidak ada ‘izzah dan tidak ada tamkin
(keteguhan dien) bagi umat ini kecuali dengannya, dan setelah
merealisasikannya dan memenuhinya, dan terutama dalam kelompok
mu’min yang bangkit untuk kepentingan nushrah dan pengokohan
dien ini.

- Kemudian jihad fi sabilillah

Setelah kami menjelaskan pensyari’atan I’dad dan hukum-
Nya, dan apa yang masuk di dalamnya berupa I’dad materi dan
ma’nawiy, kita pindah kepada penjelasan hukum jihad dan apa
yang masuk di dalamnya, dan kenapa jihad adalah satu-satunya
jalan syar’iy, dan tidak yang lainnya.. wallahul musta’an.

- Kenapa jihad fi sabilillah..?

Saat kita menetapkan bahwa jihad fi sabilillah adalah
satu-satunya Jjalan syar’iy yang shahih untuk memulai kehidupan
Islamiyyah dan penegakkan Khilafah rasyidah dan tidak jalan
lainnya, maka pengembalian itu semuanya kepada keputusan Al
Kitab dan As Sunnah serta kepada realita perhelatan yang dulu
dan terus berlangsung antara al hag dan pemeluknya dari satu

? Sebagai contoh silahkan perhatikan apa yang muncul dari orang yang terpedaya lagi sesat yang
pongah dengan kemasyhuran dan keterkenalan namanya di jaringan-jaringan udara (tv, internet, dll)
yang dipanggil dengan sebutan Al Qardlawiy, dimana dia berkata di hadapan umum pada khutbah
jum’at di negara Qatar setelah dia memuji-muji praktek demokrasi di Israel dan ia mengucapkan
kekagumannya serta ia berangan-angan andai ada semisalnya di negeri kaum muslimin dalam hal
iltizam terhadap demokrasi, dan dia membandingkan antara apa yang terjadi di dalamnya berupa
pemilu-pemilu yang bersih dengan apa yang terjadi di negeri-negeri Arab seraya ia mengingkari
pemerintah-pemerintah yang selalu mendapatkan 99,99 % dari suara para pemilih, terus dia
mengatakan dengan lantangnya di atas mimbar saat khutbah jum’at : “Andaikata Allah menawarkan
diri-Nya terhadap manusia tentu Dia tidak akan meraih persentase sebesar ini.”

Perhatikanlah kekafiran, penghinaan dan penyepelean terhadap Allah swt yang dilakukan orang sesat
ini, Maha Tinggi Allah dari apa yang dia ucapkan!!

Saya berkata : Sedang dia adalah tergolong pentolan mereka (IM) bila bukan orang-orang pertamanya,
maka bagaimana dengan orang-orang yang di bawahnya...??

Penterjemah berkata : Bila yang menjadi panutannya adalah Yusuf Al Qardlawi yang kafir murtad ini,
maka tidak aneh bila para pengikutnya dan orang-orang yang mentokohkannya banyak yang menjadi
kafir dengan sebab masuk dalam sistim demokrasi, bahkan ada yang menjadi thaghut di parlemen dan
tempat lainnya.
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sisi dengan al bathil dan pemeluknya dari sisi lain. Dan bukan
kepada apa yang disukai selera dan hawa nafsu kita atau kepada
apa yang didiktekan akal kita dan kepentingan-kepentingan kita
yang bersifat pribadi lagi sempit.

Inilah sebab-sebab terpenting yang mengharuskan umat ini
untuk menganut Jjalan Jjihad sebagai Jjalan satu-satunya untuk
menyelesaikan dan untuk merubah, dan sebagai Jjalan satu-
satunya untuk memulai kehidupan Islamiy dan penegakkan
Khilafah rasyidah, yaitu

Pertama : Karena Allah ta’ala memerintahkan kita untuk
berjihad dan mensyari’atkannya bagi kita sebagai jalan untuk
merubah dan untuk menghadapi al bathil, serta Dia

memfardlukannya atas kita. Jihad adalah ketentuan buat umat
ini yang mana ia tidak bisa lepas atau lari darinya. Allah
ta’ala berfirman
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“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu,
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu
menyukai  sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu,; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (Al Bagarah : 216).

Bisa jadi kamu membenci berperang dan jihad karena ia
menimbulkan sebagian 1luka dan rasa sakit, akan tetapi di
dalamnya terdapat kebaikan yang banyak bila ditinjau dari sisi
hasil yang ditimbulkan dan bila ditinjau dari sisi kehormatan-
kehormatan yang mahal yang akan terjaga dengan sebab jihad dan
gital itu, sedangkan rasa sakit dan pengorbanan yang sedikit
tidaklah setara dengan kepentingan-kepentingan yang banyak dan
besar yang akan diraih dengan sebab jihad bagi umumnya umat.
Dan bisa Jjadi kamu mencinta suatu dari santai dan istirahat
serta kecenderungan kepada dunia dan segala kesibukan-
kesibukannya yang menyibukkan kalian serta memalingkan kalian
dari jihad fi sabilillah, dan sebenarnya ada keburukan vyang
amat besar bagi kalian di dalamnya bila dilihat dari sisi
hasil-hasil yang menyakitkan yang akan kalian petik dan pajak-
pajak yang amat dahsyat vyang akan kalian persembahkan dalam
hal dien, kehormatan dan harta, dan yang akan terealisasi dari
sebab itu. Allah lah yang mengetahui dimana tersembunyi bagi

kalian kebaikan dari keburukan, sedang kalian tidak
mengetahui.
Dlaribah (pajak/pengorbanan) jihad fi sabilillah

bagaimanapun besarnya akan tetapi ia tidak mungkin sampai pada
derajat pajak kehinaan dan kelemahan dan kecenderungan kepada
dzalim dan orang-orangnya, dimana pajak jihad tujuannya adalah
kemenangan dan syahadat, sedangkan kedua hasil ini ©pada
hakikatnya dianggap sebagai kemenangan dan keberhasilan.
Sedangkan pajak kehinaan dan kenistaan adalah
dipersembahkan oleh orang dari diennya, kehormatannya,
hartanya, negerinya, kemuliaannya dan kejayaannya. Dan thaghut
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menginginkan darinya tambahan dari pemberian dan pembayaran
banyak pajak, ia tidak akan rela atau diam darinya kecuali
setelah ia menguras darinya segala apa yang tadi disebutkan,
disamping adzab dan kenistaan terbesar yang menunggunya di
hari kiamat, dengan sebab pengecewaan dia terhadap jihad dan
mujahidin.

Kemudian untuk apa debat mandul ini ditebarkan dan kenapa
banyak takwil dan tahrif saat kita membaca firman-Nya ta’ala

[Telah diwajibkan berperang atas kalian] supaya kita
memalingkan ucapan dari indikasi-indikasinya dan dzahirnya,
padahal saat kita membaca firman-Nya : [Telah diwajibkan shaum

atas kalian], umat semuanya menerima terhadap hukum dan
dilalah-dilalahnya, dan ia bangkit untuk menunaikan kewajiban
shaum tanpa lambat-lambat atau ragu atau mendebat, padahal
sesungguhnya kedua ayat ini datang dengan bentuk, Dbahasa,
indikasi dan perintah yang sama..?!

Maha benar Allah Yang Agung

Opalldally asle ATy agta S L) 1T QU aglle (o Lla
“"Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, mereka pun
berpaling, kecuali beberapa orang saja di antara mereka. Dan
Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zalim.” (Al Baqgarah
246) .

Dan Dia ta’ala berfirman
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“Dan perangilah mereka, sampai tidak ada lagi fitnah dan
(sehingga) ketundukan seluruhnya hanya kepada Allah.” (Al

Anfal : 39).

yaitu sampai tidak ada syirik, dan tidak ada kezaliman dan
kerusakan yang besar.. dan bila kalian tidak memerangi mereka
maka akan terjadi kerusakan vyang besar dalam dien ini,
kehormatan dan harta serta segala sesuatu..

Dan Dia ta’ala berfirman
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“"Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah
semangat para mu'min (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah
menolak serangan orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar
kekuatan dan amat keras siksaan (Nya).” (An Nisaa’ : 84).

Dari ayat ini dan yang lainnya para ulama istinbath bahwa
jihad itu mungkin dilakukan oleh seorang individu dari kaum
muslimin, dan keberpalingan umat dari Jjihad fi sabilillah
tidaklah Dboleh mematahkan semangat si individu 1ini dari
bangkit dan berangkat di jalan jihad.

Al Qurthubiy berkata dalam tafsirnya 5/293 : Az Zajjaj
berkata : Allah ta’ala memerintahkan Rasul-Nya saw untuk
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berjihad walaupun Dberperang sendirian, karena Dia telah
menjamin kemenangan baginya. Ibnu ‘Athiyyah berkata : Ini
adalah dzahir lafadznya, akan tetapi tidak pernah ada dalam
satu khabarpun bahwa perang itu difardlukan atasnya saja tidak
terhadap umat dalam waktu tertentu; wallahu ‘alam bahwa ia
adalah khitab terhadapnya dalam lafadznya, dan ia seumpama apa
yang dikatakan terhadap setiap individu secara khusus pada
dirinya, vyaitu kamu hai Muhammad dan setiap individu dari
umatmu [Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri]. Oleh sebab
itu seyogyanya bagi setiap mu’min untuk berjihad walaupun
sendiri!®, dan di antaranya ucapan Nabi saw : “Demi Allah
sungguh saya akan memerangi mereka sampai saya mati”, dan
ucapan Abu Bakar saat banyak kemurtaddan : “Seandainya tangan
kanan saya menyelisihi saya sungguh saya akan menjihadinya
dengan tangan kiri saya.”
Dan firman Allah ta’ala
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“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela)
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun
anak-anak yang semuanya berdo a: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah
kami dari negeri ini (Mekah) vyang zalim penduduknya dan
berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami
penolong dari sisi Engkau!.” (An Nisaa’ : 75).

Ini adalah pertanyaan pengingkaran yang berfaidah ta’jub
dari orang-orang yang tidak bangkit untuk berperang dan jihad
padahal faktor-faktor pendorongnya ada, yaitu keberadaan
orang-orang yang tertindas dari kalangan laki-laki dan wanita-
wanita dan anak-anak vyang meminta bantuan dan pertolongan
mereka atas musuh-musuh mereka yang menindasnya dengan
penindasan dan penghinaan?!.

Dan berapa banyak negeri di zaman kita 1ini vyang di
dalamnya kaum mustadl’afun dari kalangan laki-laki, wanita-
wanita, dan anak-anak kaum muslimin meminta pertolongan dari
kezaliman, penindasan, intimidasi para thaghut vyang menimpa
mereka tanpa mereka mendapatkan orang vyang menyelamatkan
mereka atau menolong dan membela mereka..?!!

Mereka meminta tolong, namun tidak ada kehidupan bagi
yang memanggil, dan bisa jadi datang sebagian jawaban - dari
kalangan yang memiliki kekuatan untuk menolong andai mereka
mau - dalam bentuk sebagian penyesalan dan rintihan..!!

' Jihad itu baik dilakuakn sendiri atau lebih banyak tetap mesti memperhitungkan akibat-akibatnya
dan apa yang ditimbulkannya berupa mashlahat dan mafsadah, bila ternyata mashlahat lebih dominan
atas mafsadahnya maka jihad dilakukan — di atas berkah Allah — walaupun dengan individu seorang
diri, dan pada keadaan itu tidak usah menghiraukan penggembosan dan kecaman para penebar isu dan
berita bohong. Dan bila mafsadahnya lebih dominan atas mashlahatnya maka saat itu mesti sabar,
pelan-pelan dan menunggu sampai saat lenyapnya mafsadah dan rintangan dari jalan! karena jihad itu
disyari’atkan karena hal lain bukan karena dzatnya... sedangkan mafsadah dan mashlahat itu wajib
ditakar sesuai batasan syar’iy dan timbangan-timbangannya dan tidak selain itu...
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Sedangkan jawaban yang paling buruk dan paling memukul
kepala orang-orang yang tertindas di bumi ini adalah datangnya
kepada mereka Jjawaban atas apa yang menimpa mereka berupa
penyiksaan dan penindasan serta kezaliman®'® : Sabarlah kalian
di atas penyiksaan dengan segala macam corak dan ragamnya;
Sabarlah atas sikap mereka mengintimidasi dan menghalang-
halangi kalian dari dien dan keislaman kalian, sabarlah atas
pembunuhan kalian, pemenjaraan kalian dan penyiksaan kalian,
sabarlah atas pencabulan kehormatan dan pembedelan perut-perut
para ibu yang hamil.. sabarlah atas kehinaan dan perbudakan
terhadap para thaghut.. karena kami tidak memiliki sesuatupun
untuk (menolong) kalian dan kami tidak mampu membela kalian
dan mengangkat kezaliman dari kalian sebelum datangnya
khalifah vyang ditunggu-tunggu, karena tidak Dboleh kami
menjihadi musuh kalian kecuali bersama khalifah dan setelah
adanya khalifah..!!

Allah ta’ala berfirman
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu'min,
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.
Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau
terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di
dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. Dan siapakah yang lebih
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah
dengan jual beli yang telah kamu lakukan 1itu, dan 1itulah
kemenangan yang besar.” (At Taubah : 111).

Ayat yang mulia ini mengandung banyak faidah yang agung,

di antaranya : Bahwa Allah ta’ala membeli dari orang-orang
mu’min, diri dan harta mereka - padahal ia pada hakikatnya
adalah milik Dia swt - sebagai tambahan dalam karunia,

pemberian dan kedermawanan, dalam rangka menyemangati mereka
untuk berperang di jalan Allah, lalu mereka membunuh dan
terbunuh.. sedangkan balasan itu semuanya adalah surga serta
apa yang ada di dalamnya berupa nikmat yang besar lagi azaliy
yang tidak terputus. Alangkah besar dan mulianya balasan itu.

Dan di antaranya : Bahwa jual beli ini berlangsung dan
mencakup seluruh kaum mu’minin - sedangkan Jjual beli telah
terjadi dan selesal serta tidak ada Jjalan untuk mencabut di
dalamnya - tidak mungkin undur darinya orang mu’min yang Jjujur

imannya atau di dalam hatinya ada keimanan sebesar dzarrah.
Siapa yang menolak gital dan jihad fi sabilillah maka ia pada
hakikatnya menolak penjualan dan menolak tawaran pembelian
dari Allah ta’ala, sehingga dengan hal itu ia keluar dari kaum
mu’minin - seluruh mu’minin - dan dari sifat serta hukum
mereka yang telah menjual diri dan harta mereka dengan Jjiwa

"' Sebagaimana yang dikatakan Hizbut Tahrir... (yaitu) tahrir (membebaskan/memerdekakan umat
dari jihad!!).
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yang rela lagi ridla kepada Allah ta’ala, yang dimaksudkan
oleh ayat yang mulia yang sudah disebutkan tadi.

Dan di antaranya : Bahwa jual beli ini mencakup seluruh
ruang lingkup zaman vyang dijalani kaum muslimin dalam
kehidupan duniawi mereka, vyaitu bahwa ia tidak berhenti atau
gugur pada suatu waktupun.

Dan siapa yang mengatakan terhenti atau gugurnya Jjihad -
pada masa kefakuman khalifah - sampai adanya sang khalifah'?,
maka dia mesti menggugurkan akad jual beli yang ada dalam ayat
itu serta ia membatalkannya sepanjang kefakuman khalifah yang
bisa mencapai puluhan bahkan ratusan tahun..!!

Maka dengan alasan benar apa dikatakan kepada generasi-
generasi yang sedang hidup ini - dan bisa jadi sudah lenyap -
di masa kefakuman khalifah : Kalian dikecualikan dari Jjual
beli yang ada dalam ayat yang mulia ini, dan bahwa akad atau
kesepakatan ini tidak mencakup dan meliputi kalian..?!!

Dan di dalam hadits, sungguh Al Bukhariy dan yang lainnya
telah mengeluarkan dari Ubadah Ibnu Ash Shamit ra, ia berkata

“Nabi saw memanggil kami, maka kami membai’atnya, di antara
apa vyang ia ambil (janjinya) dari kami adalah kami tidak
merampas kekuasaan dari pemegangnya, kecuali kalian melihat
kekafiran yang nyata yang di sisi kalian ada bukti di dalamnya
dari Allah.”

Dan dalam riwayat Muslim : Mereka berkata : “Apa boleh
kami memerangi mereka?” Beliau berkata : “Tidak, selama mereka
masih shalat, tidak boleh selagi mereka menegakkan shalat di
tengah kalian.”

Hadits ini menunjukkan dengan nyata atas sikap kewajiban
memberontak kepada imam umum atau pemerintah dan memeranginya
bila nampak darinya kekafiran vyang nyata Jjelas vyang tidak
mengandung pemalingan dan takwil.

Bila keberadaan khalifah adalah syarat untuk keabsahan
gital dan jihad, sedangkan disini khalifah sudah murtad dan
nampak darinya kekafiran yang nyata, yaitu dengan sebab dia
melakukan kekafiran yang nyata maka gugurlah kekhilafahan dan
kepemimpinan dia atas wumat 1ini, dan 1ia kehilangan sifat
sebagail penguasa muslim serta umat menjadi tanpa khalifah dan
imam, namun demikian Nabi saw memerintahkan umat untuk
menjihadinya, memeranginya, melengserkannya dan menggantinya
dengan pemimpin muslim adil yang lainnya.

Fitnah khuruj umat dengan pedang terhadap pemimpin murtad
bagaimanapun besarnya, maka sesungguhnya ia tidak mungkin
melebihi atau setara dengan fitnah  pengakuan terhadap
keabsahan pemimpin murtad atau kafir atas umat atau mendiamnya
dan mendiamkan kekafiran dan kethaghutannya.

Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bariy 7/13 : “Bila muncul
dari penguasa kekafiran yang nyata maka tidak boleh
mentaatinya dalam hal 1itu, bahkan wajib menjihadinya bagi
orang yang mampu.” Selesai.

Saya berkata : Bila tidak ada kemampuan untuk khuruj
atasnya maka wajib I’'dad agar terealisasi kemampuan yang

'> Sebagaimana yang dikatakan Hizbut Tahrir... Hizbu Tahriril Umat dari jihad!!
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memungkinkan umat untuk khuruj terhadapnya dengan kekuatan
pedang. Orang mu’min berputar dan berpindah-pindah di antara
I'dad dan jihad, baginya tidak ada persinggahan lain yang ia
istirahat di dalamnya atau diam, i1a itu Dberjihad atau
menyiapkan persiapan untuk jihad.

Al Qadli ‘Iyadl berkata : Ulama ijma bahwa kepemimpinan
itu tidak sah bagi orang kafir, dan bahwa bila muncul padanya
kekafiran maka ia lepas (dari status pemimpin), dan ia berkata

dan begitu juga andaikata ia meninggalkan shalat dan ajakan
kepadanya. Selesai (Syarah Muslim, An Nawawi 12/229).

Dan tatkala Hizbut Tahrir (HT) mendapatkan dalam hadits
ini dilalah-dilalah yang tegas yang menggugurkan pendapatnya
tentang pembatasan jihad dengan keberadaan khalifah, dan bahwa
pilar-pilar mereka dari kalangan para pemuda yang tertipu bisa
lepas darinya dan pergi ke medan-medan Jjuang dan Jjihad, maka
HT berlindung pada sikap berkilah tahrif dan pemalsuan serta
mereka mengatakan suatu pendapat yang tidak pernah dikatakan
oleh seorangpun dari kalangan ulama yang mu’tabar. Dan kami
tidak mengetahui bagaimana syaitan membisikkan pendapat dan
pentakwilan ini, dan dari mana dia mendatangkan hal itu kepada
mereka..?!.

Mereka berkata : Hadits ini memberikan faidah khuruj
dengan kekuatan terhadap penguasa muslim yang muncul kekafiran
yang nyata padanya. Adapun penguasa kafir yang telah bercokol
pemerintahannya di negeri kaum muslimin dan memerintahnya
dengan undang-undang kafir dan kebejatan, maka ini tidak boleh
khuruj terhadapnya dengan  kekuatan, dan ia itu tidak
dimaksudkan dengan hadits itu; Kamal Attaturk umpamanya
sebelum pemerintahan dan kekuasaannya bercokol sehari bolehlah
memeranginya, adapun setelah sehari atau 1lebih kekuasaan
kafirnya berjalan dan bercokol maka tidak boleh memeranginya
atau khuruj terhadapnya dengan kekuatan. Dan hal seperti ini
bisa dirubah dan dilenyapkan lewat Jjalan thalabun nushrah
(meminta bantuan) lagi; yaitu setelah kedatangan khalifah yang
mana ila datang juga lewat thalabun nushrah tidak dengan jalan
lain®..!!.

Dan ini adalah pendapat yang batil yang kami bantah dari
berbagai sisi.

Di antaranya : Bahwa pendapat ini adalah muhdats (bid’ah)
yang tidak pernah dikatakan oleh seorangpun alim mu’tabar, dan

" Inilah ucapan mereka secara lengkap : “Kewajiban menenteng senjata terhadap penguasa dan
memeranginya bila ia menampakkan kufrun bawwah hanyalah dilakukan bila negerinya adalah negeri
Islam dan hukum Islam lah yang diterapkan disana kemudian nampak dari si penguasa suatu yang
divonis kufrun bawwah, karena hadits Ubadah Ibnush Shamit berkata : “Kecuali kalian melihat
kekafiran yang nyata”, dan riwayat Ath Thabariy : “kecuali kalian melilhat kekafiran yang jelas”, yaitu
bila kalian melihat kekafiran yang nyata dan kekafiran yang jelas setelah sebelumnya kalian tidak
melihatnya, yaitu bahwa Islam diterapkan kemudian si penguasa menampakkan pemutusan dengan
hukum-hukum kekafiran yang nyata dan kekafiran yang jelas. Adapun bila negerinya adalah negeri
kafir dan hukum-hukum Islam tidak diterapkan maka sesungguhnya penyingkiran penguasa yang
menguasai kaum muslimin dengannya adalah dengan jalan (thalab) an nushrah, mengikuti Rasul
saw...!! selesai penyaduran dari kitab mereka Manhaj Hizbit Tahrir Fit Taghyir hal 25, dan lihat Al
Jihad Wal Qital karya Doktor Haikal At Tahririy 1/137 yang mana dalam kitabnya itu ia membela
pendapat-pendapat dan kejanggalan-kejanggalan HT dalam masalah ini!!
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ia adalah pemahaman yang aneh - vyang tidak dikandung oleh
makna hadits dan dilalahnya - vyang tidak pernah dikatakan
seorang alim pun sebelum mereka..!.

Di antaranya : Bahwa pemahaman yang salah terhadap hadits

ini artinya mereka menjadikan bagi orang-orang kafir Jjalan
atas kaum muslilmin, dan bahwa mereka seandainya memerintah
negeri kaum muslimin dengan undang-undang kafirnya dan
pemerintahan mereka telah berjalan adalah tidak boleh bagi
umat untuk memerangi mereka dan melenyapkan fitnahnya dari
negeri dan manusia, sedangkan Allah ta’ala berfirman
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“Dan Allah tidak akan menjadikan bagli orang-orang kafir jalan
atas orang-orang mu’min.” (An Nisaa’ : 141).

Sedangkan Hizbu Tahriril ummah minal Jjihad (partai
pembebasan umat dari jihad) mengatakan kepada kaum mu’minin
Kalian mesti menjadikan Dbagi orang-orang kafir Jjalan atas
kalian, dan kalian wajib menahan diri dari memerangi mereka
dan menghabisinya, serta kalian jangan merintangi kekuasaan
dan pemerintahan mereka dengan kekuatan sampai datang khalifah
yang ditunggu lewat jalan thalabun nushrah..!!

Dan di antaranya : Bahwa semua ahlul ilmi - tanpa
perselisihan - menegaskan atas kewajiban menjihadi dan
memerangili musuh bila 1a menginvasi sejengkal dari negeri
Islam, dan bahwa hukum wajib tidak akan gugur dari umat
kecuali setelah mengusir dia dan membebaskan negeri Islam
darinya.

Bila ini adalah sikap Islam terhadap musuh yang kafir
yang menduduki satu jengkal dari negeri Islam, maka bagaimana
sikapnya terhadap musuh vyang kafir yang menginvasi negeri
Islam seluruhnya dan menjatuhkan khalifah muslim serta
menerapkan dengan paksa undang-undanngnya yang kafir terhadap
manusia dan negeri, tidak ragu bahwa menjihadinya dan
memeranginya saat itu adalah lebih kuat dan lebih utama bagi
umat dan muslimin!!

Dan di antaranya : Bahwa Islam telah mewajibkan atas kaum
muslimin untuk memerangi dan membunuh orang yang merongrong
khalifah, pemerintahan dan kekhilafahan dari kalangan muslimin
bila mereka tidak jera kecuali dengan gital, sebagaimana dalam
sabdanya saw : “Siapa vyang datang kepada kalian sedangkan
urusan kalian bersatu di atas seorang laki-laki, seraya ia
ingin membelah tongkat kalian atau memecah jama’ah kalian maka
bunuhlah dia.”

Dan sabdanya saw : “Kemudian bila datang yang lain ingin
merongrongnya maka penggallah leher yang lain itu.” (Muslim).

Bila ini adalah hukum orang yang khuruj terhadap imam
dari kaum muslimin, maka bagaimana dengan orang yang khuruj
terhadapnya dari kaum kafirin terus si kafir itu mampu
mencopot sang imam dan membentangkan pengaruhnya dan undang-
undangnya di atas negeri kaum muslimin, tidak ragu bahwa ia
lebih utama untuk diperangi dan dibunuh.
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Dan di antaranya : Bahwa HT menginginkan dari ucapannya
yang batil ini mengatakan terhadap umat : Bahwa para penguasa
masa kini di negeri kaum muslimin ini sebelumnya belum pernah
menjadi muslim - walau sebentar - kemudian murtad dari
keislamannya sehingga bisa dibawa kepadanya hadits Ubadah Ibnu
Ash Shamit vyang menunjukkan akan kewajiban khuruj terhadap
para pemimpin kafir, namun mereka itu kafir semenjak
dilahirkan ibunya sampai mereka memegang kekuasaan, dan karena
itu hadits Ubadah ra tidak mencakup mereka..!!

Dan pendapat bathil ini dengan sedikit pengamatan saja
kita bisa mendapatkan bahwa HT sendiri tidak puas dengannya
dan justeru bimbang di dalamnya, dan itu karena dua sebab

Pertama : Tidak ada yang tsabit bagi HT dalam pola pikir
dan edaran-edarannya bahwa ia mengatakan pendapat ini secara
tegas, justeru yang tsabit dari mereka adalah hal sebaliknya,
terutama saat mereka berbicara dan membela-bela bala tentara
masa sekarang - yang ada di negeri kaum muslimin - dan tentang
keislaman dan keimanannya, serta mereka membantah terhadap
orang yang berusaha mengkafirkannya..!!

Kedua : Bahwa pendapat HT tentang al iman tidak
memungkinkannya dari mengatakan pendapatnya itu tentang para
penguasa masa kini; dan Jjabarannya adalah bahwa HT mengatakan

Bahwa iman itu adalah pembenaran yang pasti saja, siapa yang
mendatangkan pembenaran yang pasti maka dia itu muslim mu’min
dan tergolong calon ahli surga. Dan mereka dalam hal itu
mengikuti madzhab orang sesat lagi terlaknat Jahm Ibnu Shafwan
dalam hal iman. Jadi HT itu adalah kaum jahmiyyah dalam hal al
iman. '

Dan sesuai ucapan mereka yang bathil ini maka iblis itu
mu’min - dan bukan hanya para penguasa - karena iblis itu
membenarkan terhadap Allah ta’ala dan terhadap para Nabi-Nya,
dan kekafirannya itu bukan dari sisi pendustaan vyang
berlawanan dengan pembenaran, namun kekafirannya adalah
terjadi dari arah kecongkakkan dan pembangkangan sebagaimana
firman Allah ta’ala
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“Kecuali 1iblis, ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk
golongan kafirin.” (Al Bagarah : 34).

' HT mendefinisikan Al Iman dengan ucapan mereka : “Al Iman adalah pembenaran yang pasti yang
selaras dengan realita berdasarkan dalil, dan pembenaran tidak menjadi pasti kecuali bila tsabit dari
dalil yang qath’iy, oleh sebab itu dalil aqidah haruslah gath’iy dan tidak boleh dhanniy.” Selesai kitab
mereka Hizbut Tahrir hal 44.

Ucapan mereka : dalil agidah haruslah gath’iy...” dengan hal itu mereka mengeluarkan hadits-hadits
ahad yang shahih lagi tsabit dari Nabi saw sebagai dalil dalam aqidah, sedangkan ini menyelisihi
madzhab ahlul haq, madzhab Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang telah mendefinisikan Al Iman : bahwa
ia adalah keyakinan, ucapan dan amalan, bertambah dan berkurang... dan mereka tidak membedakan
antara hadits ahad yang shahih dengan hadits mutawatir dalam hal aqidah dan yang lainnya
Sedangkan jabaran ini adalah di tempat lain.
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Allah memberikan sebab kekafirannya dengan takabbur dan
keberpalingan bukan dengan pendustaan yang menafikan
pembenaran.

Jadi apa vyang membawa HT terhadap pendapat 1ini dan
kerancuannya..!!

Tidak tersisa selain satu jawaban : vyaitu lari dari
konsekuensi-konsekuensi hadits ini, yvaitu lari dari
konsekuensi-konsekuensi jihad vyang diharuskan hadits itu
terhadap mereka..!!

Dan di antaranya : Bahwa pendapat mereka bahwa pelenyapan
penguasa vyang kafir itu dilakukan lewat Jjalan nushrah,
tidaklah selayaknya difahami darinya bahwa mereka meminta
nushrah untuk menegakkan kewajiban jihad melawan penguasa
kafir itu, karena makna ini tidak mereka maksudkan dan tidak
mereka berupaya terhadapnya, namun vyang mereka maksudkan
dengan thalabun nushrah adalah thalabun nushrah untuk
mengadakan khalifah terlebih dahulu, kemudian khalifah setelah
itu melakukan penyiapan umat untuk Jjihad melawan penguasa
kafir yang telah menguasai negeri dan manusia ini..
perhatikanlah hal itu dan jangan sampai kamu terpedaya dengan
ungkapan-ungkapan mereka yang bengkok dan samar!!

Dan di antaranya : Bahwa ucapan mereka “thalabun nushrah”
adalah kalimat hag vyang dimaksudkan kebatilan dengannya.
Dimaksudkan dengannya pengguguran jihad dan lari dari
konsekuensi-konsekuensi dan keharusan-keharusannya. Makna ini
akan lebih jelas bagi pembaca saat mengkaji masalah ini dengan
sedikit rincian Insya Allah di ujung bahts ini.

Di tempat ini kami merasa cukup dengan kadar ini berupa
bantahan terhadap pemahaman mereka yang keliru terhadap hadits
itu. Dan syubhat ini - yaitu ucapan mereka “tidak ada jihad
kecuali bersama khalifah dan imam ‘aam!!” - akan kami bantah
dengan sedikit rincian di akhir pembahasan ini, Insya Allah.

Mari kita kembali lagi pada penuturan dalil-dalil dan
sebab-sebab yang mengharuskan umat untuk meniti jalan jihad
dalam rangka memulai kehidupan vyang Islamiy dan penegakkan
khilafah rasyidah.

Saya katakan : Seandainya kita mau menelusuri nash-nash
yang ada dalam Al Kitab dan As Sunnah yang memerintahkan untuk
jihad, menyemangati terhadapnya dan mewajibkannya terhadap
umat, tentulah bahasannya menjadi panjang dan tentu
mengharuskan kita menulis berjilid-jilid. Bagaimana tidak,
sedangkan dua pertiga Al Qur’an Al Karim kurang lebih
mendorong untuk jihad dan memerintahkannya, di samping ribuan
hadits-hadits Nabi yang tercantum dalam Kitab-kitab As Sunan
dan Atsar yang menyemangati terhadap itu.

Dan saya memandang dalam uraian vyang lalu tentang
penuturan dalil-dalil terdapat kadar vyang cukup bagi orang
yang menginginkan al hag dan mencarinya tanpa debat dan jidal
dalam kebatilan, supaya kita pindah pada sebab kedua vyang
mengharuskan umat untuk meniti Jjalan Jjihad, dan ia adalah
sebagai berikut

Kedua : Di antara sebab vyang membawa kita untuk
mengatakan bahwa jihadlah jalan yang wajib dilalui oleh umat,
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adalah bahwa al bathil dengan segala aliran dan persatuannya -
yang dipersenjatai dengan segala sebab-sebab kekuatan materi
tidak pernah dan tidak akan membiarkan bagi al hag dan
pemeluknya untuk hidup mulia, dan tidak pula dengan sekedar
bertahan dan ada dalam kehidupan - bila itu memungkinkannya -
apalagi membiarkannya bisa memulai kehidupannya yang Islamiy
atau menegakkan daulah dan khilafahnya yang islamiy.

Kebatilan - semenjak Allah menciptakan iblis dan Adam
hingga hari kiamat - selalu berperang dengan al hag dan
pemeluknya, dan ia 1lihai dalam menyiksa, menyembelih dan
mencincang, 1a tidak akan tenang dan tidak akan berhenti
membunuh dan memerangi kecuali dengan menghabisi secara tuntas
terhadap Al hag dan pemeluknya, atau dengan mengeluarkan
mereka dari dien dan millahnya serta memasukkannya dalam dien
al bathil dan millahnya. Ia terhadap al hag tidak memiliki
pilihan lain ketiga diluar dua pilihan ini.. yaitu dibunuh dan
dihalang-halangi serta dikembalikan dari dien mereka.

Dengan hal ini dalil-dalil Al Kitab dan As Sunnah telah
mengatakan, dan juga dalil-dalil waqgi’ yang digeluti.

Adapun dalil-dalil nash syar’iy maka Allah swt telah
berfirman
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“Dan mereka senantiasa memerangi kalian sampa i mereka
mengembalikan kalian dari dien kalian (kepada kekafiran), bila
mereka mampu.” (Al Bagarah : 217).

Ayat 1ini menunjukkan pada suatu yang tidak membiarkan
paluang bagi keraguan atau kebimbangan, vyaitu bahwa kafirin
senantiasa melakukan peperangan dan pertempuran terhadap kaum

muslimin - selama mereka memiliki kesempatan - yang tidak akan
berhenti dan tidak akan surut. Tujuan mereka darinya adalah
menghalang-halangi muslimin dari dien mereka serta

mengembalikan mereka ke jahiliyyah pertama.

Mereka dalam peperangan terus terhadap kaum muslimin,
baik kaum muslimin menghadapi mereka dengan sikap yang sama
ataupun tidak..!!

Allah ta’'ala berfirman
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“"Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul Nya
dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh
kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan)
perjanjian.” (At Taubah : 8).

Ayat yang mulia ini memberikan faidah bahwa kafirin bila
mendapatkan kemenangan dan keleluasaan atas kaum muslimin,
maka sesungguhnya mereka dalam menindak kaum muslimin tidaklah
menjaga hubungan kekerabatan dan tidak pula menjaga kehormatan
apa vyang ada di antara mereka dengan muslimin berupa
perjanjian dan kesepakatan yang mengharamkan tindakan aniaya.
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Dan justeru biasanya kemenangan dan kejayaan mereka ini
membuat mereka berani untuk melanggar, menumpahkan darah dan
memperkosa banyak kehormatan..!

Dan Dia ta’ala berfirman
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“Dan kaum Yahudi dan Nasrani tidak akan rela terhadap kamu
sampal kamu mengikuti millah mereka.” (Al Baqgarah : 120).

“Tidak akan” memberikan faidah penafian yang sempurna dan
dikuatkan untuk masa sekarang dan masa mendatang! Yaitu bahwa
mereka tidak akan rela terhadap kamu - hai muslim hai muwahhid
- pada hari ini dan esok hingga hari kiamat, bagaimanapun
usaha vyang kamu lakukan ke arah sana kecuali dengan satu
syarat vyaitu kamu mengikuti millah mereka, dan kamu masuk
dalam dien mereka, adat kebisaaan mereka dan ibadah ritual
mereka. Bila kamu tidak melakukannya maka sehari pun kamu
jangan berharap mereka Dbisa rela terhadapmu atau mereka
menghentikan diri dari menyakiti dan memerangimu!.

Dan darinya diketahui bahwa kerelaan ajaran-ajaran kafir
terhadap orang muslim adalah merupakan dalil yang terang atas
penyimpangan dia dari Jjalan yang benar dan lurus, dan ia
mendorong dia juga untuk merujuk dirinya dan menuduhnya dengan
sikap tagshir agar ia mengetahui dimana posisi dia dari al hag
al mubin, shirathullah al mustaqim.15

Dan Allah ta’ala berfirman
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“Orang-orang kafir berkata kepada Rasul-rasul mereka: "Kami

sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu
kembali kepada agama kami.” (Ibrahim : 13).

Yaitu seluruh orang-orang vyang kafir sepanjang perjalan
sejarah - seraya diwakili oleh para tokoh-tokoh dan thaghut-
thaghut mereka - berkata kepada rasul-rasul mereka dan kepada
orang yang mengikuti para rasul itu dari kalangan mu’minin
muwahhidin ucapan yang dzalim ini : [Kami sungguh-sungguh akan
mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kembali kepada agama
kami], kaum muslimin tidak memiliki bagian - di sisi ajaran-
ajaran kafir - kecuali dua pilihan ini, yaitu siasat
pengusiran dan pendeportasian dari negerinya atau mereka
kembali lagi - setelah Allah menyelamatkan mereka dengan Al
Iman - dalam agama kafir dan ilhad..!

> Di antara tanda-tanda itu — bila mereka mendapatkan darinya apa yang membuat mereka rela
terhadapnya — pensifatan mereka terhadapnya bahwa ia itu fleksibel, terbuka, tidak keras, tidak kaku,
tidak fanatik, dan bahwa ia itu moderat dan luwes serta penyebutan-penyebutan dan ciri-ciri lainnya
yang mana kita biasa sekarang mendengarnya dari mereka terhadap orang yang masuk dalam ketaatan
dan loyalitas terhadap mereka!

Dan di antara tanda-tanda kebencian mereka terhadap muslim — yang mana mereka tidak mendapatkan
darinya suatu yang membuat mereka ridla terhadapnya — pensifatan mereka terhadapnya bahwa ia
beraliran keras, fanatik, fundamentalis, teroris dan sifat-sifat serta cap-cap lainnya!
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Dan Dia berfirman tentang Ashhabul Kahfi yang mu’min yang
lari dengan diennya ke goa karena melarikan diri dari
kezaliman dan tindak aniaya para thaghut
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“Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya
mereka akan melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali
kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan
beruntung selama-lamanya.” (A1 Kahfi : 20).

Sesungguhnya ia adalah satu politik yang tidak
ditinggalkan dan tidak Dberubah vyang selalu dipakai para
thaghut di setiap masa dan tempat; vyaitu dilempari dan
dikejar-kejar sampai mati atau murtad dari al hagq kepada al
bathil, dan bila murtad maka kerugian yang nyatalah di dunia
dan di akhirat [dan jika demikian niscaya kamu tidak akan
beruntung selama-lamanyal .

Dan dalam hadits vyang dikeluarkan Al Bukhari dan vyang
lainnya, tatkala Nabi saw mengabarkan kepada Waragah Ibnu
Naufal tentang apa vyang telah beliau 1lihat Dberupa wahyu,
Waragah berkata kepadanya : “Ini adalah Namus - yaitu Jibril
as - yang Allah telah turunkan kepada Musa, andaikata saya
masih muda, andaikata saya masih hidup pada saat kaummu
mengusirmu,” maka Rasulullah saw berkata : “Apakah mereka akan
mengusir saya?” Ia berkata : “Ya, tidak seorangpun yang datang
dengan seperti apa yang kamu datang dengannya melainkan ia
dimusuhi, dan seandainya saya ada pada harimu itu tentu saya
membantumu dengan bantuan yang kokoh.”

Ini adalah dalil-dalil nash syar’iy vyang menjelaskan
sikap Ahlul bathil terhadap Ahlul hag sepanjang sejarah dan di
setiap tempat, sikap yang Jjelas lagi nyata yang tidak bisa
ditutupi dan tidak ada penyimpangan; dibunuh, diusir dan
dikejar atau riddah dari dien. Maka apakah realita membuktikan
dan membenarkan hal itu, maka kita akan memberikan sekilas
tentang realita yang digeluti!

Adapun dalil-dalil realita yang digeluti dan diraba, maka
ia tidak keluar setapak jaripun dari apa yang ditetapkan ayat-
ayat tadi dan dari apa yang ditunjukkan nash-nash syar’iy.

Dan disini kami tidak ingin mengisyaratkan kepada sikap
ajaran-ajaran kufur dan bathil dari al hag dan pemeluknya
sepanjang sejarah vyang Jjauh atau dekat, kami tidak ingin
mengisyaratkan kepada pembunuhan yang dilakukan Banu Israil
terhadap para nabi dan rasul, kami tidak ingin mengisyaratkan
pada perang-perang salib modern dan dahulu yang menguasai
negeri kaum muslimin, kami tidak ingin mengisyaratkan kepada
kebejatan dan penodaan kehormatan yang dilakukan Tattar. Kami
tidak ingin menuturkan kejadian-kejadian sejarah baik vyang
jauh atau yang dekat yang menjelaskan politik pembumihangusan
yang dilakukan al bathil dengan segala kelompok dan alirannya
terhadap al hag dan pemeluknya!

Kami tidak menginginkan itu semuanya, akan tetapi kami
ingin mengisyaratkan pada sikap kebatilan modern pada =zaman
kita ini terhadap al hagq dan para pemeluknya. Kebatilan yang
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maju yang mengibarkan syiar HAM, kebatilan masa kini vyang
mengumumkan secara palsu dan dusta - lewat PBB dan vyang
lainnya - bahwa ia hidup di zaman yang tidak ada tempat di
dalamnya untuk peperangan, persekongkolan dan tipu muslihat,
zaman perdamaian maz’um (yang diklaim) vyang meliputi seluruh
bangsa dan anak manusia dengan berbagai corak, agama dan suku
bangsa mereka..!.

Kebatilan yang bersaing terhadap ©persenjataan dan
penciptaan senjata-senjata pemusnah dari satu sisi dan
mengumumkan perdamaian bagi bangasa-bangsa yang terbius lagi
tertindas lagi terjajah dari sisi lain..!!

Kita mulai pertamanya dari Palestina yang muslim yang
dirampas oleh kelompok-kelompok zionis Yahudi semenjak separoh
abad vyang lalu, mereka membunuh anak-anaknya, mereka biarkan
hidup wanita-wanitanya dan mereka memenjarakan para pemudanya..
disamping politik deportasi dan tajwi’ (pemboikotan agar tidak
dapat makan) yang mereka berlakukan terhadap penduduknya, yang
menyebabkan pengusiran dan pendeportasian lebih dari sejuta
muslim, mereka terkatung-katung di bumi tanpa ketenangan dan
tempat tinggal tetap..!

Semua 1itu terjadi di depan penglihatan dan pendengaran
dari al bathil yang maju lagi modern yang menyerukan pada
perdamaian, bahkan ia mengklaim perdamaian..!!

Di depan penglihatan dan pendengaran al bathil vyang
dipimpin dan dikepalai Amerika yang modern - anak asuh Yahudi
- yang mengepalai Demokrasi dan HAM..!!

Melewati penghancuran dan embargo yang dzalim terhadap
Irak yang dilakukan salibis modern yang maju dengan
kepemimpinan Amerika dan koalisi-koalisinya dari kalangan
munafigin - vyang mana mereka itu Dberasal dari Dbangsa kita
sendiri dan berbicara dengan bahasa-bahasa kita - dan yang
menyebabkan terbunuhnya lebih dari 500.000 anak kaum
muslimin'®, vyang tidak memiliki dosa selain bahwa mereka itu
berasal dari Irak dan hidup di Irak..!!

Mereka 1ingin menghancurkan masa depan Irak dan umat -
sepanjang ratusan tahun ke depan - lewat pembunuhan mereka
terhadap ribuan anak vyang mana mereka merupakan cerminan
harapan bagi setiap umat atau bangsa.

Mereka itu tidak  takut terhadap thaghut Irak -
sebagaimana yang mereka pura-pura tampakkan - akan tetapi yang
mereka khawatirkan adalah keluar dari anak-anak Irak itu orang
yang seperti Shalah, atau Sa’ad, atau Kholid.. yang
mengembalikan bagi umat ini kejayaannya dan kedudukannya di
antara bangsa-bangsa, yang mengembalikan pembersihan
perhitungan-perhitungannya terhadap kuantitas yang besar dari
kebatilan yang maju lagi modern lagi busuk ini..!!

Mereka mengklaim secara dusta dan mengada-ada bahwa
mereka menginginkan dari penyerangan mereka, embargo mereka
dan penembakkan rudal-rudal penjelajah benua itu untuk
menjatuhkan thaghut Irak, akan tetapi kita mendapatkan bahwa

'® Ini adalah data sensus PBB (yang bersekongkol) terhadap Islam dan muslimin.
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thaghut Irak semakin hari bertambah gemuk dan sehat, sedangkan
anak-anak Irak dan penduduknyalah yang berjatuhan dan mati?!.

Kemudian kapan penjatuhan seorang sosok tertentu menjadi
alasan vyang melegalkan pembumihangusan dan pengembargoan
bangsa secara menyeluruh.. yang melegalkan tajwi’ rakyat secara
keseluruhan.. lagi melegalkan pembunuhan ratusan ribu anak-anak
dengan ditahan makanan dari mereka?!

Mereka menambahkan lembaran-lembaran sejarah seluruhnya,
apakah kalian mendapatkan perbuatan bejat semacam 1ini yang
terjadi atas nama kemajuan, modern dan keterdepanan,
perdamaian dan dewan keamanan, serta karena HAM sebagaimana
yang mereka klaim?!

Apakah masuk akal dan bisa dibenarkan bahwa orang yang
melakukan hal itu adalah Jjujur dalam slogan-slogannya yang
selalu ia dengung-dengungkan tentang perdamaian dan HAM..?
Tidak dan seribu tidak.

Kemudian kenapa Dbila seorang dari ahlul Dbathil dan
tentaranya dibunuh dengan hag adalah fundamental, teror,
kejahatan dan perbuatan vyang menyalahi HAM.. serta dunia
berdiri untuk itu dan tidak duduk?!!

Padahal bila terbunuh dari kita ratusan ribu anak dengan
kebatilan, adalah kemajuan, modern, keterdepanan serta
tindakan manusiawi dan perlindungan demi HAM, vyang diam tidak
bergerak untuknya dan tidak seorangpun memprotesnya?!!

Semua kejahatan terhadap Hak 1Insaniy ini terjadi di
hadapan semua dan didengar oleh seluruh umat, dengan komando
thaghut terbesar (Amerika) dan koalisi-koalisinya dari negara-
negara barat dan kaum munafigin dari anak-anak bangsa kita'’.

Kita tinggalkan Irak dan lukanya vyang dalam.. untuk
melihat apa yang telah terjadi dan sedang terjadi pada kaum
muslimin, anak-anak dan para wanita Afghanistan; dimana telah
terbunuh dan terusir Jjutaan penduduknya oleh tangan-tangan
Rusia yang kafir, mereka tidak memiliki dosa selain mereka itu
mengatakan “Tuhan kami Allah” serta mereka menganut dien yang
agung ini.

Belum selesai sisa-sisa pendudukan Rusia yang durjana,
kemudian 1a malah dikagetkan dengan embargo dunia - yang
melarang masuk ke dalamnya segala sesuatu termasuk gandum dan
bahan pangan - dengan pimpinan sang sosok yang maju, manusiawi
lagi modern (Amerika) yang disokong dengan restu dan
persetujuan PBB..!!

Begitu juga Bosnia Herzegovina dan apa yang telah terjadi
di dalamnya berupa ratusan pembantaian masal terhadap kaum
muslimin oleh tangan-tangan Kristen Serbia vyang Dbejat..
Pembantaian vyang sadis - vyang mana sejarah tidak pernah
mengetahui hal yang serupa dengannya - yang tidak

'7 Sejarah tidak akan mengasihani setiap orang yang andil atau ridla, atau setuju atau menjadi
penyebab dalam embargo terhadap rakyat dan anak-anak Irak atau orang yang mampu mengerahkan
upaya untuk menghentikan kezaliman ini terus dia tidak melakukan... maka sejarah tidak akan
mengasihani mereka semuanya dan tidak akan malu untuk menuturkan mereka terhadap generasi-
generasi yang akan datang dengan pengutukan, dan dengan sifat-sifat nifaq, khianat dan boneka bagi
musuh-musuh umat ini.
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mengecualikan  anak-anak, dan wanita dari penyembelihan,
pencincangan dan penguburannya dalam kuburan masal dalam
keadaan hidup-hidup..!!

Semua itu terjadi di hadapan penglihatan dan pendengaran
dunia seluruhnya, akan tetapi selama vyang menjadi korban
adalah kaum muslimin, maka sesungguhnya darah adalah murah
lagi tidak memiliki harga dan kehormatan, jadi ia tidak berhak
mendapatkan - dari dunia yang maju lagi modern serta cinta
kepada perdamaian dan tidak pula dari PBB! - bantuan atau
gerak dalam rangka menyelamatkannya, atau melakukan suatu yang
perlu disebutkan, kecuali bila kepentingan para penguasa dan
para penghisap darah menuntut untuk bergerak, maka saat itu
orang-orang tidak akan lalai..!!

Begitu Jjuga muslimin Kosovo vyang Jjutaan tersesat di
hutan-hutan belantara agar jadi mangsa empuk bagi hewan-hewan
buas yang ganas lagi Dbertebaran di hutan-hutan dan lembah-
lembah, setelah mereka 1lari dari manusia-manusia buas yang
berbangsa Serbia salibis yang mengejar mereka di tiap rumah
dan jalanan..!.

Ini juga Chechnya vyang muslim hari ini menghadapi
pemusnahan dan pembersihan masal vyang mencakup seluruh
bangsanya yang muslim lagi luhur, ya seluruh bangsanya : laki-
laki, wanita, anak-anak dan orang tua, di samping penghancuran
yang meluluhlantahkan seluruh Dbangunan yang memang sudah
roboh, dimana satu negara secara keseluruhan telah berubah
menjadi puing-puing dari tanah dan serpihan-serpihan bangunan
yang hancur oleh alat perang salibis. Semua itu terjadi lewat
tangan-tangan Rusia vyang bejat vyang rindu kembali kepada
kekristenan mereka, dengan restu dan dukungan materi dan moril
dari masyarakat barat yang salibis..!!

Tidak ada dosa bagi bangsa mujahid yang luhur ini - dalam
apa yang telah terjadi dan sedang terjadi menimpa mereka -
selain mereka itu menginginkan hidup sebagai muslim vyang
merdeka lagi jauh dari pengendalian dan pengawasan salibis
Rusia..!!

Dan begitu juga apa yang terjadi berupa pembersihan etnis
muslim di Filipina selatan.. di Kashmir.. di Dagestan,
Uzbekistan, dan di China dan banyak tempat lainnya yang mana
di dalamnya kaum muslimin mengalami penindasan, pembersihan,
pengejaran dan pembantaian masal oleh para thaghut hukum dan
kekafiran!!

Bukti dari semua ini adalah : bahwa dalil-dalil nushush
syar’iyyah dan begitu juga dalil-dalil realita hidup semuanya
menunjukkan secara gath’iy (pasti) lagi Jjelas bahwa ajaran-
ajaran kufur dengan segala kelompok dan alirannya senantiasa
mempraktekkan penyembelihan, pembunuhan dan kejahatan terhadap
kaum muslimin dalam bentuk dan macam vyang paling kejam.
Sedangkan slogan-slogan perdamaian dan hidup aman saling
berdampingan yang dikibar-kibarkan PBB dan negara-negara serta
organisasi-organisasi lainnya tidak lain adalah hanya sekedar
menabur debu di mata, dan ia tidak merubah sedikitpun dari
hakikat dan realita yang nyata Jjelas vyang kita alami dan
jalani.
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Dan bila masalahnya seperti itu maka apa masuk akal bila
dikatakan kepada kaum muslimin : Kalian tidak boleh berjihad
dalam rangka melenyapkan penyembelihan, pembunuhan dan
pembantaian dari diri kalian, anak-anak kalian dan istri-istri
kalian..?!

Apakah masuk akal bila dikatakan kepada mereka : Tahanlah
diri kalian, ulurkan leher kalian untuk disembelih dan
digantung, dan sabarlah terhadap kehinaan, kezaliman dan
kenistaan tanpa sedikitpun gerak atau perlawanan, sampai
datang Khalifah yang ditunggu-tunggu kepada kalian, dan vyang
mana keselamatan dan kebebasan kalian lewat tangannya'®.!!

Adapun sebelum kedatangan khalifah itu maka kalian -
bagaimanapun menghadapi penindasan dan intimidasi - tidak
boleh menampakkan sedikitpun perlawanan atau penghadangan, dan
andaikata kalian melakukannya maka kalian ini berdosa dan
menyelisihi syari’at'®.!!

Mereka dusta atas nama Allah dan Rasul-Nya, terus mereka
dusta, dan andaikata mereka sandarkan ucapan mereka vyang
bathil ini kepada diri mereka yang kalah lagi rusak tentulah
masalahnya sedikit ringan. Adapun bila mereka menyandarkannya
kepada Nabi kita saw dan diennya, maka sangat jauhlah hal itu
termasuk tuntunan dan ajaran Nabi vyang suka tertawa lagi
sering perang, nabi yang diutus dengan Al Qur’an dan pedang,
nabi vyang datang dengan syari’at mata dibayar mata dan gigi
dibayar gigi, nabi yang datang dengan sangsi sembelih bagi

setiap orang vyang menentang dan membangkang,.. nabi yang
dijadikan rizkinya di bawah payung tombaknya.. nabi yang
berkata : “dan ketahuilah bahwa surga di bawah kilatan

'"" Saya selalu ingat kisah seorang wanita muslimah Bosnia — ia telah ditakut-takuti dengan
pembunuhan suaminya dan anak-anaknya, dan ia berdiri di depan rumahnya yang hancur dan rata
dengan tanah — seraya berkata : Dulu kita mengatakan : Islam adalah agama damai, agama damai,
agama damai... sampai mereka menyembelih kami dari leher ke leher...!!

Dan begitu juga Hizbut Tahrir dan orang yang sejalan dengan mereka di atas kebatilannya senantiasa
mengatakan kepada umat : Tidak ada jihad kecuali bersama Khalifah... sampai mereka menyembelih
kami dari leher ke leher, dan musuh-musuh menguasai negeri dan manusia...!!

' Sebagaimana yang dikatakan dan dilakukan Hizbu Tahriril Ummah Minal Jihad (Partai Pembebasan
Umat dari Jihad)...!!

Dan pendapat yang bathil Hizbut Tahrir ini diikuti oleh sebagian du’at salafiyyah yang coreng moreng
dan syaikh-syaikhnya yang masa kini, seperti orang sesat semacam Ibrahim Syaqrah, dimana dia
berkata dalam kitabnya yang ia juduli “Hiyas Salafiyyah” sedangkan salafiyyah darinya dan dari
bid’ah-bid’ahnya serta hawa nafsunya berlepas diri. Dan andaikata ia namakan kitabnya “Hiyasy
Syaqrawiyyah” tentulah lebih baik baginya dan lebih tepat. Orang ini berkata dalam kitabnya itu :
“Dan kami bertanya : Kenapa umat tidak bisa melaksanakan tanggung jawab kewajiban jihad? Itu
dikarenakan jihad — sedang ia adalah suatu kefardluan yang telah Allah fardlukan — tidak terjadi
kecuali dengan imam dan dengan izin darinya, dalam hal ini seperti hudud dan sangsi-sangsi syar’iy,
dimana ini semuanya tidak diterapkan dan tidak ditegakkan kecuali dengan imam ‘aammah (pemimpin
Islam yang menyeluruh). Jihad tidak boleh membuka pintunya, tidak mengangkat panjinya, tidak
mengizinkannya dan tidak mengajak kepadanya kecuali satu imam, silahkan orang yang ridla dia ridla
dan orang yang benci dia benci, demi menjaga keselamatan umat. Dan aturan membela diri menuntut
akan keberadaan hukum bahwa jihad itu mesti mendapat izin dari imam ‘aammah, kemudian bila ia
mengizinkan sesuai apa yang telah kami jelaskan tadi (maka silahkan jihad) dan bila tidak maka orang
itu terjungkal pada dosa dan terjatuh pada siksa, dia telah menghunuskan untuk dirinya satu panah dari
murka Allah yang ia hujamkan di dadanya sendiri...” Selesai. Perhatikan kezaliman, kenistaan, aniaya
serta kelancangan terhadap Allah dan dien-Nya...!
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pedang”.. nabi yang menghapuskan kekafiran dan kemusyrikan..
nabi yang dihalalkan ghanimah baginya dan bagi umatnya tidak
bagi para nabi dan rasul lainnya.. nabi yang menginginkan
sekali terbunuh di Jjalan Allah terus dihidupkan lagi, terus
terbunuh terus dihidupkan lagi, terus terbunuh terus
dihidupkan lagi.. sebagai Dbentuk penguatan darinya terhadap
keagungan jihad membela dien-Nya serta sebagai bentuk tarbiyah
bagi umatnya terhadap makna-makna ‘izzah, pengorbanan dan
harga diri serta cinta Jjihad fi sabilillah, semoga Allah
melimpahkan shalawat dan salam kepada beliau.

Ketiga : Di antara sisi-sisi dan sebab-sebab vyang
menuntut umat untuk menganut prinsif jalan jihad fi sabilillah
adalah bahwa menghindari jalan jihad di jalan Allah mengandung
arti dan memestikan pemilihan jalan adzab dan kenistaan, jalan
kehinaan dan keterpurukan. Itu adalah menganut Jjalan yang
menghantarkan pada pembayaran pajak-pajak yang sangat Dbesar
dalam dien, kehormatan dan bumi..

Allah ta’ala
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“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu)
dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi
kemudharatan kepada-Nya sedikitpun. Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (At Taubah : 39).

Yaitu bila kalian tidak keluar untuk jihad dan gital,
tentu Dia mengadzab kalian dengan adzab yang pedih, sedangkan
adzab vyang ada dalam ayat 1itu mencakup adzab dunia dengan
kehinaan dan kenistaan serta pembayaran pajak-pajak yang amat
besar, dan juga adzab akhirat, sedangkan ia lebih dahsyat dan
lebih pedih.

Dan dia ta’ala berfirman
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“Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan vyang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu Kkhawatiri kerugiannya, dan
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-
Nya.'" Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
fasik.” (At Taubah : 24).
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Pementingan dunia - yahg terbukti pada delapan macam ini
di dalam ayat yang mulia tersebut, dan sungguh amat berat dan
amat dicintai oleh Jjiwa -, kecenderungan kepadanya, sibuk
dengannya dari Allah dan Rasul-Nya dan jihad di jalan Allah,
ujung-ujungnya menghantarkan kepada siksa, kefasikan, maksiat
serta kelenyapan seluruh kepentingan dien dan dunia secara
bersamaan.

Dan dalam hadits telah sah dari Nabi saw, bahwa beliau
berkata : “Siapa yang tidak berperang, atau (tidak) menyiapkan
orang vyang berperang, atau (tidak) menggantikan orang yang
berperang di tengah keluarganya dengan baik, maka Allah
menimpakan kepadanya goncangan sebelum hari kiamat.” (Shahih
Sunan Abi Dawud : 2185).

Orang muslim itu tidak memiliki pilihan kecuali satu dari
yang tiga : Berperang dan terjun langsung gital dan Jjihad,
atau menyiapkan orang untuk berperang dan mencukupinya segala
perbekalan materi, atau 1a menggantikan para mujahidin di
tengah keluarganya dan anak-anaknya dengan baik, dimana dia
memperhatikan mereka dengan pelayanan dan penjagaan sampai
waktu kepulangan para mujahidin itu ke tengah keluarganya.
Sedangkan orang yang paling utama derajatnya dan paling tinggi
kedudukannya di sisi Allah ta’ala adalah orang yang
menggabungkan antara ketiga macam pilihan tersebut.

Selain ketiga pilihan itu baginya tidak ada pilihan lain
kecuali pilihan adzab, dan penungguan turunnya goncangan-
goncangan yang dahsyat padanya baik sekarang atau nanti.

Allah ta’ala tidak memulai sehingga engkau hai Abdullah
yang memulai - bila engkau memulai - sikap perang terhadap
Allah maka janganlah kamu mencela kecuali dirimu sendiri..!

Dan orang vyang memperhatikan goncangan-goncangan yang
dahsyat yang menimpa umat pada zaman ini - dan hal itu banyak
dan beragam - maka ia mendapatkan bahwa sebab itu semua
kembali pada sikap mereka menelantarkan Jjihad fi sabilillah
dan nushrah para mujahidin.

Dan beliau saw : “Tidaklah suatu kaum meninggalkan jihad
melainkan Allah menimpakan adzab kepada mereka”?’, yaitu Allah
mengurung dan memayungi mereka dengan adzab; adzab dunia
dengan berupa kehinaan dan dengan apa yang Allah kehendaki,
dan adzab akhirat yang mana ia lebih dahsyat dan lebih pedih..

Dan beliau saw : “Bila kalian Jjual Dbeli ‘inah??,
mengikuti ekor sapi, rela dengan pertanian dan meninggalkan
jihad di jalan Allah maka Allah kuasakan atas kalian kehinaan
yang tidak Dia cabut sampai kalian kembali kepada dien
kalian,”?? yaitu Dia tidak mengangkat dari kalian kehinaan dan
adzab 1ini sampai kalian kembali pada jihad fi sabilillah,
sebab kejayaan dan kemuliaan kalian -, dimana Rasul menamakan
dien kaum muslimin dengan Jjihad - kemudian kalian tidak

% Dikeluarkan oleh Ath Thabaraniy, silsilah Al Ahadits Ash Shahihah 2663

2! Jual beli ‘inah : adalah satu macam transaksi, dan caranya : engkau menjual sesuatu kepada orang
lain dengan bayaran tertunda, kemudian engkau kembali membelinya darinya kembali dengan harga
lebih murah secara kontan.

22 Abu Dawub dll, As Silsilah Ash Shahihah : 11.
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menyibukkan diri darinya dengan perniagaan - yang bercampur
praktek riba - dan tidak pula sibuk dengan peternakan atau
pertanian atau yang lainnya yang masuk dalam makna perhiasan
dan kesibukan dunia.?’

Dan sabdanya saw : “Hampir umat-umat mengerumuni kalian
sebagaimana orang-orang yang makan mengerumuni nampannya,”
seorang penanya berkata : “Apa karena kami sedikit?” Dbeliau
menjawab : “Justeru kalian saat itu banyak, tapi kalian adalah

buih seperti buih banjir, dan sungguh Allah akan mencabut dari
dada musuh kalian rasa segan (takut) terhadap kalian, dan Dia
akan menimpakan Wahn di hati kalian,” orang itu bertanya

“Wahai Rasulullah apa Wahn itu?” beliau berkata : “Cinta dunia
dan takut mati.”?*

Saya katakan : yaitu bersekongkolnya bangsa-bangsa kafir
terhadap umat Islam - umat semilyar muslim! - adalah lebih
dahsyat dari persekongkolan mereka terhadapnya pada zaman ini.
Dan sebab itu semua - sebagaimana yang dikatakan penghulu
seluruh makhluk saw - adalah wahn yang menimpa manusia dan

yang menghantarkannya pada sikap berpaling dari Jjihad fi
sabilillah.

Keempat : Di antara sisi-sisi yang membawa kita begitu
juga untuk memilih jalan jihad tidak yang lainnya adalah bahwa
meninggalkan jihad itu - tanpa alasan syar’iy yang sah - dan
menjauhi jalannya adalah dianggap garinah (bukti) yang

menunjukkan terhadap kemunafikan, hati yang Dberpenyakit dan
kerusakannya. Wal ‘iyadzu billah.
Allah swt berfirman
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“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian,
tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad
dengan harta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang
yang bertakwa. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu,
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari

 Saya berkata : Pernah saya menghadiri ceramah Al Qardlawiy dengan tema problema ekonomi
Islam atau dunia Islam — sesuai apa yang saya ingat — di Universitas Islam Malaysia. Dia berdalil
dengan hadits ini terus menempatkannya bukan pada tempatnya dan menafsirkannya dengan tafsiran
yang aneh sekali yang tidak bisa diterima bahasa hadits dan dilalahnya, serta tidak pernah seorang alim
pun baik kalangan dahulu dan sekarang mengatakannya sebelum dia, bahkan dia membawanya pada
makna yang sakit yang menyelisihi dilalah hadits, dan di antara yang dia ucapkannya : makna hadits
ini : yaitu sesungguhnya kalian bila sibuk dengan peternakan dan pertanian serta merasa cukup dengan
hal itu, dan kalian tidak memperhatikan sumber-sumber pemasukan lain seperti industri dan yang
lainnya maka Allah kuasakan atas kalian kehinaan yang tidak Dia cabut dari kalian sampai kalian
kembali kepada industri dan mengambil semua sebab-sebab kemajuan ekonomi...!!

Perhatikanlah penyelewengan dan dusta atas nama Allah dan Rasul-Nya...!!

Dan yang menghalangi saya dari membantahnya saat itu adalah bahwa kondisi keberadaan saya di
negeri itu tidak resmi, sehingga saya khawatir andaikata saya melakukan (bantahan), perbuatan saya
itu menarik perhatian orang-orang dzalim — sedang mereka itu banyak disana — dan mengarahkannya
kepada saya, terus saya diciduk ke penjara-penjara mereka dan sampai waktu yang tidak
mengetahuinya kecuali Allah ta’ala!

** Abu Dawud dan yang lainnya, As Silsilah Ash Shahihah : 958.
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kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena 1itu mereka selalu
bimbang dalam keragu-raguannya.” (At Taubah : 44-45).

Allah ta’ala mengabarkan bahwa sikap mereka meninggalkan
jihad dan absen dari jihad bersama Nabi saw adalah dalil atas

kemunafikan mereka, keberpenyakitan hati mereka dan
ketidakimanan mereka.
Ibnu Taimiyyah Dberkata dalam Al Fatawa 28/438 : 1Ini

adalah pemberitahuan dari Allah bahwa orang mu’min tidak akan
meminta 1izin kepada Rasul dalam meninggalkan Jjihad, akan
tetapi yang meminta izin kepadanya hanyalah orang-orang yang
tidak beriman, maka bagaimana dengan orang yang meninggalkan
tanpa meminta izin?!. Selesai.

Saya berkata : Maka Dbagaimana dengan orang yang
mematahkan semangat dari jihad, dan menganggap dosa dan jahat
para mujahidin karena sebab jihad mereka..?!

Bagaimana dengan orang yang menggugurkan jihad secara
total dan menghalang-halangi umat darinya, karena pentakwilan-
pentakwilan yang bathil lagi rusak, vyang faktor pendorongnya
adalah sifat pengecut dan penakut serta penebaran isyu..?!.

Bagaimana dengan orang yang mengganti jihad fi sabilillah
dengan jalan-jalan yang bathil lagi syirik, seperti demokrasi,
pemilu parlemen dan yang lainnya..?!.

Bagaimana dengan orang yang dibawa rasa hasud dan dengki
untuk menuduh para mujahidin dengan tuduhan khianat dan kaki
tangan (‘umalah) bagi negara-negara kafir dan thaghut, dan
bahwa mereka itu tidak lebih dari sekedar orang-orang upahan
yang digerakkan oleh sikapnya sebagai ‘umalah bagi pemerintah-
pemerintah yang khianat..?!.

Bagaimana dengan orang yang membenci Jjihad dan mujahidin
— orang-orang pilihan dari umat ini - dan memusuhi mereka,
serta mengompori manusia untuk menyakiti mereka, serta mencela
mereka dan jihadnya..?!

Tidak ragu lagi bahwa orang yang mendatangkan satu dari
sifat-sifat buruk tadi adalah 1lebih 1layak divonis munafik
daripada orang yang meninggalkan jihad setelah meminta izin..!!

Rasulullah saw berkata : “Siapa yang mati sedang ia belum
pernah berperang dan tidak pernah membisikkan hatinya dengan
berperang maka ia mati di atas cabang dari kemunafikan.”
Muslim.

Ini tentang orang yang tidak membisikkan jiwanya untuk
berperang dengan Jjujur dan ikhlash, maka bagaimana dengan
orang-orang yang tadi disebutkan berikut sifat-sifatnya yang
busuk..?!

Saya katakan : Derajat iman paling lemah adalah seseorang
membisikkan jiwanya untuk perang, jihad dan mengangan-
angankannya, dan ia berdo’a kepada Allah agar memudahkan hal
itu baginya serta ia Jjujur kepada dirinya dalam hal itu -
sedangkan ini adalah hal yang bisa dilakukan oleh semua, tidak
seorangpun diudzur dalam meninggalkannya, karena tidak ada
kekuasaan bagi seorangpun atasnya yang bisa menghalanginya
dari hal itu - karena sesungguhnya bila ia jujur dalam bisikan
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jiwanya itu, maka Jjiwanya suatu hari akan membawanya untuk
berjihad di jalan Allah, dan itu mesti.

Kemudian bila meninggalkan Jjihad adalah garinah atas
kemunafikan dan dalil atasnya, karena sesungguhnya jihad fi
sabilillah adalah dalil vyang Dbenar atas kejujuran iman
pelakunya, sebagaimana firman Allah ta’ala
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang jujur.” (Al
Hujuraat : 15).

Yaitu mereka lah orang-orang yang jujur dalam keimanannya
lagi sebenar-benarnya, karena mereka telah mendatangkan bukti
yang benar yang menunjukkan kepada hal itu, yaitu al jihad fi
sabilillah dengan harta dan jiwa mereka.

Karena sesungguhnya al wilayah (perwalian) - bagi orang
yang berupaya kepadanya dan mencarinya - tidak akan
terealisasi bagi pelakunya kecuali dengan mutaba’ah terhadap
tuntunan syari’at dan dengan jihad fi sabilillah. Dan seukuran
berkurangnya dari hal itu maka berkurang pula perwalian Allah
ta’ala dan kecintaan-Nya kepadanya.

Ibnu Taimiyyah berkata dalam kitabnya Al ‘Ubudiyyah
“"Allah telah menjadikan bagi orang-orang yang dicintai-Nya dua
tanda : Mengikuti Rasul dan Jjihad di jalan Allah, dan itu
karena jihad pada hakikatnya adalah ijtihad (berupaya) dalam
meraih apa yang Allah cintai berupa al iman dan amal shaleh,
dan dalam menolak apa vyang Dia Dbenci Dberupa kekafiran,
kefasikan dan maksiat.” Selesai.

Wa Ba’du
Inilah sebagian sebab-sebab - sedangkan satu saja cukup
bagi pencari kebenaran - yang membawa kita dengan kuat untuk

mengatakan bahwa jihad fi sabilillah adalah jalan syar’iy yang
shahih dan satu-satunya yang wajib dianut dan dilalui umat ini
dalam mencapai kembalinya kehidupan Islami dan penegakkan
khilafah rasyidah.

Walaupun nampak di hadapan mata - untuk ©pertama
memulainya - bahwa jalan ini berat dan susah atas umat untuk
menerjuninya atau berjalan di atasnya, dan  bahwa ia
membutuhkan pengorbanan besar darinya.

Saya katakan : Walaupun keberadaan sebagian kesulitan
bagi jalan yang penuh berkah ini akan tetapi ia adalah jalan
termudah, terdekat dan terminimal beban dan pengorbanannya;
dan tidak ada jalan yang lebih mudah darinya dan yang lebih
dekat untuk mencapai tujuan dan sasaran.

Dan upaya apa saja dalam rangka merealisasikan tujuan-
tujuan dan sasaran-sasaran umum bagi dien ini tanpa jalan ini,
maka ia adalah upaya yang gagal lagi rugi yang di belakangnya
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tidak ada selain penyia-nyiaan waktu dan tenaga secara
bersamaan. 0Oleh sebab itu hendaklah para du’at dan para
‘amilin untuk dien ini bertagwa kepada Allah dalam hal waktu
dan tenaga umat ini; dan Janganlah mereka menjadikannya
sebagai barang Jjajanan bagi perniagaan mereka dan pendapat-
pendapat pribadi mereka vyang tidak menambah bagi umat ini
kecuali keterbelakangan dan ketinggalan dari tujuan-tujuan dan
sasaran-sasarannyac?.

TAMBAHAN

Pilihan kekuatan dan gital adalah pilihan setiap
masyarakat dan bangsa - dulu dan sekarang - dalam
mempertahankan hal-hal baku dan prinsif-prinsifnya yang umum
saat ia dihadapkan pada bahaya atau upaya-upaya penggantian,
dari pihak dan sisi lain mana saja.

Dan untuk menjelaskan hal itu kita memberikan contoh
berikut ini : Seandainya di masyarakat Amerika ada sejumlah
perwira militer melakukan kudeta militer dengan kekuatan
terhadap sistim demokrasi sosial yang disepakati oleh seluruh
kelompok-kelompok masyarakat Amerika, yang dianggap di
kalangan mereka sebagai hal-hal vyang paten (baku) yang
disepakati yang tidak menerima perubahan dan penggantian..!

Apa gerangan sikap rakyat Amerika - yang tercermin pada
partai-partai dan perkumpulan-perkumpulannya - terhadap
kelompok ini dari kalangan militer vyang ingin memaksakan
sistem diktator mereka - vyang menyelisihi sistem demokrasi
yang telah dikenal di antara mereka - dengan kekuatan
senjata..?!.

Apakah engkau melihat mereka akan menerima kelompok
militer vyang mengkudeta, dan mereka memulai negosiasi damai
dengan mereka itu, atau mereka ridla dengan pemerintahan dan
tingkah laku mereka, atau Dbahwa mereka itu akan keluar
menentang mereka dengan kekuatan dan memulai menghadang mereka
dengan senjata sampai mampu mengusir mereka dan mengembalikan
bagi masyarakat sistemnya yang sudah mereka kenal dan mereka
sepakati..?!.

Tidak ragu bahwa Jjawabannya adalah pilihan lain : yaitu
penggunaan kekuatan dan senjata, dan terutama bila kelompok
militer ini menolak untuk menyingkir dengan cara-cara damai.
Dan sikap perang rakyat terhadap kelompok ini pada saat itu
adalah sesuai dengan aturan dan bisa diterima oleh semua, yang
mendapatkan penerimaan di kalangan dunia Internasional dan
yang lainnya dan mendapatkan segenap bantuan dan dukungan,
serta tidak dicap sebagai tindakan terorisme atau perusakan
atau tidak maju dan tuduhan lainnya.?®’

% Pada 5 Nopember di setiap tahun, ada acara umum yang dirayakan oleh rakyat Inggris di seluruh
propinsi dan kota Inggris. Perayaan ini mereka namakan “Bonfire Night” di malam itu mereka
menyalakan api di taman-taman umum sampai menjelang akhir malam...!!

Sebab perayaan ini adalah bahwa seorang laki-laki bernama “Guy Fawkes” berfikir — sekedar berfikir
— untuk membakar Parlemen Inggris, dan itu pada tahun 1605 M jaman raja “James” ternyata
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Dan begitulah keadaan setiap umat vyang mana prinsif-
prinsif bakunya menghadapi perampasan dan perubahan, kemudian
mereka tidak memiliki Jjalan untuk kembali mengambil apa yang
dirampas darinya kecuali dengan kekuatan.

Dan bila penggunaan kekuatan adalah ditetapkan dan
dibolehkan bagi setiap bangsa dalam rangka memelihara hal-hal
baku vyang disepakati di antara mereka, maka kenapa hal itu
diharamkan dan dilarang bagi umat Islam saat identitasnya,
hal-hal bakunya dan sistimnya yang rabbaniy yang disepakati di
tengah umat menghadapi perampasan dan penggantian oleh
sekelompok militer atau lainnya yang telah menjual nurani dan
loyalitas mereka kepada mush-musuh umat..?!.

Kenapa tidak boleh bagi umat Islam untuk mempertahankan
hal-hal bakunya dan nilai-nilainya yang inti dengan kekuatan,
dalam waktu yang mana setiap umat dan bangsa mempraktekkan hal
ini..?!

Kenapa bila suatu umat dan bangsa mempraktekkan hal ini -
yaitu mempertahankan hal-hal bakunya dengan kekuatan - maka ia
dinilai maju dan sah, dan bahwa itu adalah salah satu haknya
yang mendapatkan bantuan dan dukungan..!!

Padahal andaikata wumat Islam mempraktekkan hak ini,
ternyata malah jihad dan upayanya dicap keterbelakangan dan
bahwa ia adalah tindak terorisme atau bahwa ia adalah cara
yang tidak maju serta tuduhan-tuduhan miring lainnya..?!!

Kenapa hal itu boleh bagi kalian tapi tidak boleh bagi
kami..?!!

Engkau tidak mendapatkan jawaban atas pertanyaan penting
ini dan atas ketimpangan dalam menakar dan menimbang.. selain
realita bahwa mereka tidak menginginkan bagi umat Islam ini
untuk Dbangkit dari tidur dan bentuknya.. dan agar ia tetap
terbelenggu dengan belenggu kehinaan, ketertindasan dan
kekafiran..!!

PERINGATAN PENTING

Istilah jihad termasuk sekian pemahaman dan istilah yang
dikotori dan dicoreng dari indikasi-indikasi dan tujuan-
tujuannya yang syar’iy, dan yang diterapkan pada bumi realita
dengan cara yang salah.

rencananya terbongkar sebelum ia melakukan sesuatu, maka ia ditangkap dan divonis mati karena ia
lancang berfikir dengan hal seperti ini yang menyentuh lambang dari hal-hal baku bagi rakyat Inggris,
terus vonis dilaksanakan dan mereka membakarnya di hadapan khalayak ramai...!!

Dan semenjak itu kejadian pembunuhan dan pembakaran laki-laki itu berubah menjadi perayaan
nasional dan rakyat yang dirayakan masyarakat Inggris — di tiap tahun — dengan segenap kebahagiaan
dan keramaian, dan di dalamnya mereka menyalakan api, serta mereka memainkan permainan api
sebagai ungkapan dari keridlaan mereka terhadap apa yang menimpa orang ini berupa pembunuhan
dan pembakaran, yang menyelamatkan perlemen dari pemikiran-pemikirannya yang busuk... maka
perhatikanlah!!

Saya katakan : Dalam waktu yang sama mereka mencela prinsif “Jiwa dengan jiwa” yang dikatakan
Islam, dan mereka mencapnya dengan keterbelakangan serta bahwa ia menyalahi HAM...!!
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Oleh sebab itu agar ucapan kami tidak dibawa kepada sisi
yang tidak kami inginkan dan kami maksudkan, atau ditafsirkan
dengan penafsiran yang salah, maka kami mendapatkan diri kami
terdesak untuk mengisyaratkan pada sebagian peringatan-
peringatan penting, yaitu

Pertama : Kami menginginkan dari jihad adalah 3jihad
dengan makna yang luas, Jjihad harta, jiwa dan ucapan.. Banyak
ucapan hag vyang memiliki pengaruh seperti pedang terhadap
orang-orang dzalim dan lebih dahsyat, dan ia memiliki pengaruh
yang Dbaik terhadap Dbarisan Islam dengan sangat besar,
sebagaimana sabda Nabi saw : “Penghulu para syuhada adalah
Hamzah TIbnu Abdil Muthallib, dan 1laki-laki vyang menghadap
pemimpin yang aniaya terus ia memerintahkannya dan melarangnya
kemudian ia (pemimpin itu) membunuhnya.” (Dikeluarkan oleh Al
Hakim As Silsilah Ash Shahihah : 374).

Dan sabdanya saw : “Sesungguhnya orang mu’min itu
berjihad dengan pedang dan lisannya.” (HR. Ahmad dll, shahih
Al Jami’ : 1934).

Dan sabdanya saw : “Jihadilah orang-orang musyrik itu
dengan harta kalian, jiwa kalian - di satu riwayat, dan dengan
tangan kalian - dan lisan kalian.” (HR. An Nasa’i dll, shahih
Sunan An Nasa’i : 2900).

Akan tetapi jihad dan mujahidin yang paling utama adalah
sebagaimana yang dikatakan imam dan penghulu para mujahidin
saw : “Jihad yang paling utama adalah orang yang terbunuh
kudanya dan darahnya ditumpahkan.” (As Silsilah Ash Shahihah).

Dan dikatakan wahai Rasulullah manusia apa yang paling

utama? Maka beliau Dberkata : “Mu'’min vyang berjihad fi
sabilillah dengan jiwa dan hartanya.” (Al Bukhari).
Dan sabdanya saw : “Jihad yang paling utama di sisi Allah

di hari kiamat adalah orang-orang yang menghadapi (musuh) di
barisan pertama, mereka tidak menengokkan wajahnya sampai
terbunuh, mereka bersenang-senang di kamar-kamar tertinggi
dari surga, Tuhan mu melihat kepada mereka. Sesungguhnya Tuhan
mu bila tertawa terhadap suatu kaum maka tidak ada hisab atas
mereka.” (HR. Ath Thabaraniy, As Silsilah Ash Shahihah
2558) .

Dan yang paling utama adalah yang menggabungkan tiga
macam Jjihad itu : jihad jiwa, jihad harta dan jihad lisan dan
ucapan.. Kita memohon kepada Allah ta’ala dengan karunia dan
rahmat-Nya agar menjadikan kita semua bagian dari mereka,
karena sesungguhnya Dia ta’ala Kuasa atas segala apa yang Dia
kehendaki.

Kedua : Ucapan kami bahwa jalan untuk memulai kehidupan
Islamiy dan penegakkan khilafah rasyidah adalah al jihad fi
sabilillah, tidak vyang lainnya, dan bahwa umat tidak punya
jalan lari dari meninggalkan Jjalan 1ini bila ia menginginkan
‘izzah dan bangkit kembali bagi dirinya untuk menjalankan
peranan pemimpinnya sebagai umat pertengahan.. Ucapan kami ini
tidak selayaknya difahami darinya bahwa kami mengajak atau
setuju terhadap tindakan-tindakan keliru dan tidak bertanggung
jawab yang terjadi di sebagian daerah atas nama Jjihad dan
mujahidin, vyang menyebabkan tertumpahnya darah vyang haram
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tanpa alasan yang hag atau menyebabkan terbunuhnya anak-anak
dan wanita. Macam ini dari perbuatan yang keliru kami tidak
setuju dengannya, tidak ridla dengannya, tidak mengajak
kepadanya, dan kami berlepas diri di hadapan Allah darinya
serta menyayangkan terhadap mujahidin bila terjatuh ke
dalamnya...

Karena orang mu’min senantiasa diennya dalam kebaikan
selama ia tidak menumpahkan darah yang haram, sebagaimana yang
dikatakan penghulu makhluk saw : “Seseorang senantiasa dalam
kelapangan dari diennya selama belum menumpahkan darah vyang
haram.”

Dan bersabda saw : “Allah enggan menjadikan taubat bagi
pembunuh orang mu’min.”
Dan sabdanya saw : “Setiap dosa semoga Allah mengampuninya

kecuali orang yang mati dalam keadaan kafir atau orang yang
membunuh mu’min.”

Dan sabdanya saw : “Pembunuhan orang mu’min adalah lebih besar
bagi Allah dari lenyapnya dunia.”

Dan saw bersabda : “Siapa yang membunuh jiwa ma’ahid tanpa hal
yang menghalalkannya, maka Allah haramkan atasnya surga, yvaitu
(dari) mencium bau harumnya” dan dalam satu riwayat,
“sedangkan harumnya bisa didapatkan dari perjalanan tujuh
puluh tahun.” Hadits-hadits 1ini semuanya shahih walillahil
hamd.

Dan dalam satu peperangan didapatkan sebagian anak di
antara mayat-mayat musyrikin vyang terbunuh, maka Nabi saw
berkata : “Kenapa orang-orang melampauil batas pembunuhan pada
hari ini sampai mereka membunuh anak-anak?! ketahuilah
sesungguhnya orang-orang pilihan di antara kalian adalah anak-
anak kaum musyrikin, ketahuilah kalian jangan bunuh anak-
anak?®, ketahuilah kalian jangan bunuh anak-anak, setiap Jjiwa

%6 Saya berkata : Ini adalah tuntunan dan akhlak Nabi SAW yang mengharuskan mujahid di belantara
Filipina sebagaimana ia mengharuskan setiap mujahid di setiap zaman dan tempat... tidak ada
kebebasan baginya dan tidak ada hak untuk keluar darinya setapak jaripun.

Padahal silahkan amati akhlak peranng pada Amerika dan dunia barat salibis yang maju... akhlak
pengembargoan mereka terhadap bangsa-bangsa tertindas yang tujuannya membunuh ratusan ribu
anak kaum muslimin... akhlak pemerkosaan mereka terhadap wanita dan gadis-gadis yang suci,
pembedalan perut-perut para ibu hamil dengan belati-belati mereka yang beracun... akhlak yang
sumbernya pemuasan nafsu dan kedengkian mereka dan perealisasian keinginan dan kepentingan-
kepentingan materi mereka yang bersifat pribadi lagi egoisme.

Perang bagi ajaran-ajaran kafir seluruhnya tidak memiliki kendali dan akhlak...

Tidak ada istilah haram pada mereka, atau istilah tidak boleh atau istilah tidak berakhlak selama dalam
pembunuhan terkandung pemuasan akan kedengkian, nafsu, syahwat dan kepentingan pribadi
mereka...!!

Meskipun PBB akhir-akhir ini telah menggariskan undang-undang dalam hal ini... akan tetapi apa
yang terjadi di medan-medan perang dan front-front pertempuran mendustakan dan
menggugurkannya... yang menunjukkan bahwa undang-undang itu hanya tinta di atas kertas yang
tidak ada prakteknya. Dan kalau tidak demikian katakan kepada saya mana bukti undang-undang ini
pada cara perang orang-orang Rusia yang kafir yang buas lagi terbelakang terhadap rakyat muslim
Chechnya, dan yang mana perbuatan itu mendapat dukungan dari masyarakat dunia yang maju
seluruhnya!!!
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dilahirkan di atas fitrah, terus ia senantiasa di atas itu
sampai lisannya mengungkapkan tentangnya, maka kedua orang
tuanya menjadikan dia Yahudi atau Nasrani.” (HR. Ahmad, An
Nasa’i, Ibnu Hibban dll, Shahih Al Jami’ : 5571).

Jihad vyang mencukupkan dengan pembasmian penyakit tanpa
ifrath dan tanpa tafrith adalah jihad yang dorongannya adalah
balas dendam karena Alalh ta’ala dan hurumat-Nya, bukan balas
dendam karena urusan pribadi dan kepentingan-kepentingannya.

Jihad yang kami maksudkan dan kami inginkan adalah jihad
yang murni karena Allah swt, dan yang terikat dengan ikatan-
ikatan dan ajaran-ajaran syari’at.. jihad yang mengekang emosi
nafsu dan semangat yang berlebihan yang biasanya menjerumuskan
pelakunya pada hal yang terlarang dan haram.?’

Bila ada yang bertanya : Apa kita boleh memerangi mereka dan memperlakukan mereka dengan cara
dan akhlak yang sama sebagai bentuk perlakuan dengan hal yang serupa dan realisasi prinsif mata
dengan mata dan gigi dengan gigi...?!
Jawabannya : Tidak, akan tetapi kita memerangi mereka sesuai akhlak dan tuntunan dien yang hanif
ini, karena tauladan kita dan panutan kita dalam qital dan jihad adalah Muhammad saw bukan tentara
Amerika dan Rusia atau Serbia atau kalangan kafir lainnya.
Praktek prinsif mata dengan mata dan gigi dengan gigi bukan pada tempat ini, akan tetapi dalam
bidang gishash dan pemberlakuan hukum-hukum syar’iy terhadap orang-orang yang melanggar. Dan
ini adalah hal yang nyata lagi tidak ada perselisihan di antara Ahlul Ilmi Wal Fighi di dalamnya.
" Setiap orang objektif yang mengamati jihad dan cara perang mujahidin di Chechnya akan
mendapatkan dirinya mau tidak mau merekam kekagumannya, pengagungannya dan penghormatannya
terhadap jihad kelompok mu’min ini dari kalangan Mujahidin Chechnya... Kita memohon kepada
Allah ta’ala bagi mereka keteguhan dan kemenangan atas musuh-musuhnya.
Mereka walaupun kebiadaban dan kebuasan yang diperlakukan tentara-tentara kafir Rusia terhadap
mereka, dan walaupun kehancuran menyeluruh yang menimpa kota-kota dan negeri mereka, serta
walaupun pembunuhan biadab yang sengaja dilakukan terhadap anak-anak dan wanita-wanita mereka,
akan tetapi mereka memperlakukan musuh-musuhnya sesuai tuntunan, prinsip-prinsip dan akhlak dien
yang hanif ini seraya mengendalikan emosi-emosi dan perasaan-perasaan mereka terhadap apa yang
menimpa keluarga dan karib kerabat serta tempat tinggal mereka berupa kebiadaban.
Ini buktinya seorang tawanan Rusia yang mereka hormati, mereka beri makan serta
memperlakukannya dengan baik — padahal mereka sendiri dalam kesempitan dan kebutuhan -, mereka
melakukan itu semuanya berangkat dari firman Allah ta’ala :
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang
yang ditawan. Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.”
(Al Insaan : 8-9).
Mereka memperlakukannya dengan perlakuan ini — yang terkadang tidak mendapatkannya di tentara
Rusia sendiri — padahal dia sendiri sebelum itu ikut serta dalam kejahatan-kejahatan pembunuhan,
penghancuran dan perusakan...!!
Padahal andaikata mujahid muslim jatuh tertawan di tentara Rusia — kekuatan terbesar kedua di dunia
sebagaimana yang mereka klaim — maka sesungguhnya mereka menelanjanginya dari pakaiannya
secara total dan mengikatnya di belakang tank baja mereka serta menggusurnya di jalanan. Inilah yang
bisa kita lihat di sarana-sarana informasi yang bisa dibaca dan dilihat, sedangkan yang tersembunyi
adalah lebih dahsyat dan lebih sadis...!!
Bila ada yang mengatakan : Ini Rusia, sedang ia sangat terkenal dengan keterbelakangannya dan
kesadisannya, dan ia belum masuk pada fase kemajuan yang dijalani dunia barat pada hari-hari ini,
oleh sebab itu tidak mungkin kita merembetkan hal tersebut — umpamanya — terhadap Amerika
pemimpin dunia modern dan negara terkuat di dunia...?!
Maka kami katakan : Apa kalian tidak ingat apa yang dilakukan negara terbesar lagi maju ini — yang
mana ia berada di balik kejahatan-kejahatan Yahudi dan setiap kejahatan dan teror di alam ini —
terhadap Asy Syaikh Al ‘Alim yang buta lagi tertawan Umar Abdurrahman — semoga Allah
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Kami menginginkan Jjihad vyang berbeda vyang mulia lagi
berbudi luhur yang berada di atas jalan Islamiy.. tidak di atas
cara Amerika atau Rusia atau Serbia atau cara-cara lain yang
buas lagi terbelakang lagi tidak bermoral!

Kami tidak menginginkan cara Amerika.. cara yang hina lagi
rendah - vyang kosong dari akhlak dan rasa malu - vyang
mendorong Amerika dengan segala keangkuhan, kesombongan dan
persenjataannya yang mematikan untuk membinasakan anak-anak
Irak yang kelaparan lagi tak beralas kaki juga telanjang..!!

Ketiga : Perlu diketahui bahwa jihad di dalam Islam
disyari’atkan karena hal lain.. ia disyari’atkan untuk mencabut
akar fitnah (syirik) dari wujud ini.. ia disyari’atkan untuk
melenyapkan kezaliman dan kebatilan.. ia disyari’atkan untuk
melenyapkan penyakit-penyakit yang mematikan dan menghancurkan
sebelum ia menjalar ke tengah manusia dan negeri.. ia
disyari’atkan untuk menghancurkan Dbelenggu dan rantai yang
memperbudak manusia terhadap manusia dan vyang menghalangi
mereka dari ibadah kepada Sang Pencipta swt, sebagaimana
firman Allah ta’ala
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“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk Allah.” (Al Anfaal : 39).

Sedangkan fitnah disini mencakup semua apa yang telah lalu
berupa berbagai macam kezaliman, keburukan dan kebatilan.

Maka Jjihad dengan makna ini di dalamnya terdapat
kehidupan dan keselamatan.. di dalamnya terdapat kebaikan dan
keselamatan dari seluruh penyakit-penyakit materi dan
maknawiy, sebagaimana firman Allah ta’ala
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang

memberi kehidupan kepada kamu.” (An Anfaal : 24).

Firman-Nya [kepada suatu yang memberikan kehidupan kepada
kamu], vyaitu kepada jihad dan gital yang di dalamnya terdapat
kehidupan bagi kalian, kehidupan sebenarnya yang penuh dengan
kejayaan, kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.. ini
adalah ucapan mayoritas ahli ilmu dan ahli tafsir.

Dan dalam hadits perahu yang dikeluarkan Al Bukhari dll
“Bila mereka membiarkan orang-orang itu dan apa yang mereka
inginkan maka mereka binasa seluruhnya dan bila mereka menahan
mereka itu maka mereka selamat dan selamat seluruhnya..” yaitu
bila para mujahidin memegang tangan-tangan para tahghut dan
orang-orang zalim dengan pukulan, hardikan dan larangan, serta

membebaskan dan melepaskannya — berupa pemukulan, penghinaan dan pelecehan — dan dengan
segenap kejantanan dan keberanian! — yang diberitakan sarana-sarana informasi kepada kita...?!!

Apa engkau wahai pembaca telah melihat perbedaan yang jauh antara akhlak pejuang muslim mujahid
dengan akhlak tentara kafir, ya setiap orang kafir...?!!
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menghalangi mereka dari perealisasian rencana-rencana mereka
yang Jjahat lagi merusak terhadap rakyat dan masyarakat maka
mereka selamat dan mereka selamat seluruhnya, serta selamat
bersama mereka seluruh rakyat dan masyarakat, dan ditetapkan
bagi mereka kehidupan vyang sebenarnya vyang penuh dengan
kebaikan dan kebahagiaan.

Jihad dari sisi ini persis seperti dokter, sebagaimana
dokter tugasnya menjaga rakyat dan masyarakat dari penyakit-
penyakit materi yang mematikan dan memberantasnya dimana saja
ia didapatkan, maka begitu Jjuga Jjihad tugasnya adalah
memberantas penyakit-penyakit maknawiy - dimana saja
didapatkan - yang mana 1ia lebih berbahaya dan lebih merusak
terhadap rakyat dan masyarakat dari penyakit-penyakit materi
yang ada pada anggota badan.

Sebagaimana dalam pekerjaan dokter mungkin saja pada
individu-individu dokter melakukan kekeliruan dalam operasi
bedahnya, dan ini tidak menuntut dan tidak memberikan alasan
bagi orang lain untuk menyerukan ©penyetopan pekerjaan
kedokteran dan menggugurkan profesi dokter..!

Dan begitu 3juga termasuk hal mungkin bagi individu-
individu mujahidin untuk melakukan kekeliruan dalam sebagian
operasi-operasi Jjihadnya saat ia terjun pada realita operasi

dan praktek - sedang 1ini hal Dbiasa pada manusia vyang
difithrahkan di atas kekurangan dan keterjatuhan dalam
kesalahan - akan tetapi ini tidak mendorong dari yang lain dan

tidak melegalkan bagi mereka untuk menyuarakan kecaman
terhadap mereka dan menyerukan akan penghentian dan
pengguguran amal Jjihad fi sabilillah karena sekedar terjadinya
kekeliruan itu atau vyang lainnya, sebagaimana hal itu
dilakukan oleh banyak du’at dan organisasi..!!

Dan saat engkau mengingatkan mereka akan besarnya dan
bahayanya kesalahan mereka, mereka menuturkan kepada kamu
sebagian praktek-praktek yang keliru - yang kadang dilakukan
mujahid - vyang terjadi di sebagian negeri dengan atas nama
jihad dan mujahidin, sedangkan mujahidin vyang sebenarnya
adalah berlepas diri darinya.. Mereka menuturkan kekeliruan-
kekeliruan ini - yang banyak darinya terjadi dengan permainan
pemerintah-pemerintah kafir dan dinas intelejennya - dan
mereka beralasan dengannya sebagai sebab untuk menggugurkan
jihad dari perhatian mereka, kamus mereka, kehidupan mereka
dan kehidupan jama’ah mereka..!!

Mereka andai saja berlepas diri dari kekeliruan mujahid
atau kekeliruan-kekeliruan yang terjadi dengan atas nama jihad
dan mujahidin, tanpa mereka berlepas diri dari jihad sebagai
prinsif dan dien atau dari mujahidin yang berjihad di jalan
Allah, tentulah itu benar dan tepat, dan inilah vyang
ditegaskan syari’at yang suci dan diharuskan dengannya.

Dan ini tidak berarti secara muthlag bahwa kami
mengenteng-enteng bersama kekeliruan yang muncul dari
keyakinan dasar ghulat Khawarij dan yang lainnya, maka mereka
itu tidak kami tidak ridla terhadap mereka dan tidak ridla
terhadap jihad mereka, bahkan mereka sendiri tergolong yang
wajib atas umat untuk menjihadinya dan membersihkan bumi dari
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mereka, sebagaimana vyang dilakukan Ali ra dahulu terhadap
mereka, dan Nabi saw memerintahkannya dalam hadits shahih yang
banyak, di dalam shahih Al Bukhari, Muslim dan Kitab As Sunan.

Syubhat-Syubhat Dan Bantahan-Bantahan

Hizbut Tahrir (HT) dan yang lainnya menanam sebagian
syubhat dan lobang di tengah pilihan vyang penuh berkah,
pilihan jihad fi sabilillah.

Ini vyang mendorong kami akan kewajiban membantahnya -
dengan sedikit rincian - dan terutama sesungguhnya ada orang
yang mau mendengar pada syubhat-syubhat dan ucapan-ucapan
mereka yang batil ini!

Syubhat Pertama : Ucapan mereka “Tidak ada jihad kecuali
bersama khalifah”.

Yaitu tidak boleh bagi umat untuk berjihad dan menjauhkan
darinya kezaliman dan penganiayaan sebelum adanya khalifah!!

Dan untuk membantah syubhat ini kami katakan : Dalam
uraian yang ada kadar cukup bantahan terhadap syubhat ini, dan
disini kami tambahkan poin-poin berikut

Pertama : Ketidakadaan dalil dari Al Kitab dan As Sunnah
yang memberikan faidah keabsahan batasan atau syarat ini,
bahkan seluruh nash-nash syar’iy vyang memerintahkan Jjihad fi
sabilillah - padahal ia sangat banyak - telah datang secara
muthlag lagi tidak dibatasi dengan =zaman atau tempat atau
sifat tertentu, seperti syarat yang disebutkan di atas ini.

Kedua : Ketidakadaan seorang sahabat atau orang ‘alim
mu’ tabar - di abad-abad terdahulu dan sekarang sama saja -
yang berpendapat dengan pendapat yang bid’ah lagi asing ini..
tergolong yang mengisyaratkan bahwa pendapat ini adalah hal
asing yang masuk ke dalam Figh Islamiy yang tidak meninggalkan
hal jauh dan hal yang dekat kecuali ia membahasnya.

Ketiga : Pendapat dengan batasan dan syarat ini ujung-
ujungnya ta’thil (pengguguran) pengamalan ribuan nash syar’iy
yang menganjurkan jihad dan memerintahkannya, maka ia adalah
hal penting sekali.. namun demikian ia tidak disebutkan baik
isyarat maupun talmih (sindiran) dalam satu nash pun dari
nushush syari’at, dan tidak pula dalam ucapan seorang ‘alim
mu’ tabar pun, padahal sesungguhnya dien ini telah sempurna
penjelasannya, dan nabi kita saw tidak meninggalkan suatupun
yang mendekatkan kita ke surga dan yang menjauhkan kita dari
neraka melainkan beliau saw telah menjelaskannya kepada
umatnya..

Sebagaimana firman Allah ta’ala

:~’°:° i’ ’..°’mi:5° /WJ;SS}]/ST’?B:J\
“Pada hari 1ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu ni ' mat-Ku,” (Al Maa-idah : 3).
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Dan sabdanya saw : “Aku tidak meninggalkan sesuatu yang
mendekatkan kalian kepada Allah melainkan aku telah
memerintahkan kalian terhadapnya, dan aku tidak meninggalkan
sesuatu yang menjauhkan kalian dari Allah dan mendekatkan
kalian ke neraka melainkan aku telah melarang kalian darinya.”

Dan sahabat berkata : “Rasulullah tidak meninggalkan
seekor burung vyang membalikkan kedua sayapnya di udara
melainkan beliau telah menjelaskan kepada kita ilmu
tentangnya.”

Saya berkata : Bila dien ini telah sempurna dan bahwa
Nabi saw tidak meninggalkan sesuatupun yang mendekatkan kita
kepada Allah ta’ala melainkan beliau telah menjelaskannya
kepada kita, sampai burung vyang terbang di wudara sungguh
beliau saw telah menjelaskan kepada kita ilmu tentangnya, maka
mana penjelasan dan penyebutan batasan atau syarat ini padahal
begitu pentingnya hal itu?!

Tidak tersisa selain sikap kita memastikan akan kerusakan
dan kebatilan syarat ini.. dan bahwa ia adalah ucapan bid’ah
dan hal asing yang masuk pada figh atau al fikril Islamiy, dan
sungguh telah shahih dari Nabi saw - sebagaimana dalam shahih
Al Bukhariy dan vyang lainnya - bahwa beliau berkata : “Apa
gerangan orang-orang mensyaratkan syarat-syarat yang tidak ada
dalam Kitabullah. Siapa yang mensyaratkan syarat yang tidak
ada dalam Kitabullah, maka tidak berarti baginya walaupun ia
mensyaratkannya seratus kali, syarat Allah 1lebih berhak dan
lebih kuat.”

Keempat : Nash-nash syari’at menunjukkan secara jelas dan
pasti bahwa jihad itu berlangsung di setiap zaman sampai hari
kiamat; baik kaum muslimin itu memiliki Khalifah dan imam ‘aam
ataupun mereka tidak memiliki khalifah dan imam ‘aam,
sebagiannya telah lalu dan disini kami menambah nushush
berikut ini

Di antaranya, sabdanya saw : "“Dien ini akan senantiasa
tegak vyang berperang di atasnya sekelompok dari kaum muslimin
sampai datang hari kiamat.” (HR. Muslim) .

Dan sabdanya saw : “Senantiasa sekelompok dari umatku
berperang di atas al hag seraya nampak (menang) sampai hari
kiamat.” (Muslim).

Dari Salamah Ibnu Nufail Al Kindiy, berkata : Saya dulu
duduk di sisi Rasulullah saw, maka seorang laki-laki berkata
“Wahai Rasulullah, orang-orang meninggalkan kuda dan
meletakkan senjata, serta mereka berkata : “Tidak ada jihad,
perang telah Dberhenti!!” Maka Rasulullah saw menghadapkan
wajahnya dan berkata : “Mereka dusta sekarang, sekarang telah
datang perang, dan senantiasa dari umatku ada umat vyang
berperang di atas al hag dan Allah memalingkan buat mereka
hati-hati banyak kaum dan Dia mengaruniakan rizki buat mereka
dari kaum-kaum 1itu dan sampai datang janji Allah, sedangkan
kuda itu tertambat kebaikan pada ubun-ubunnya sampai hari
kiamat.” (Shahih Sunan An Nasa’i : 3333).

Dan beliau saw bersabda : “Senantiasa sekelompok dari
umatku berperang di atas al hag, mereka nampak (menang)
terhadap orang yang merintangi mereka sampai akhir mereka
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memerangi al masih ad dajjal.” (Shahih Sunan Abu Dawud
2170) .

Sabdanya saw : “Senantiasa sekelompok..” memberikan faidah
kesinambungan (istimrar) keberadaan kelompok yang berperang di
jalan Allah ini sepanjang zaman sampai hari kiamat, yang mana
jihadnya tidak dihentikan oleh kejadian mendadak tidak adanya
khalifah sebagaimana pada zaman kita.

Sedangkan thaifah (kelompok) yang berjihad di jalan Allah
dan yang datang penyebutannya dalam hadits-hadits tadi mulai
jumlah bilangannya - secara bahasa dan syari’at - dari satu ke
atas, sebagaimana firman Allah ta’ala

Oz | 88 Tl Al L3 80 A8l (e Lo )
“Jika Kami mema afkan segolongan daripada kamu (lantaran
mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang
lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat
dosa.” (At Taubah : 66).

Al Qurthubiy berkata dalam Tafsirnya : “Dikatakan mereka
itu tiga orang, yang dua orang memperolok-olok sedang yang
satu tertawa, maka yang dimaafkan adalah orang yang tertawa
dan tidak berbicara.” Selesai.

Dan pertanyaan : Bila jihad bisa berjalan dengan thaifah
yang jumlahnya cuma satu orang®®, maka dimana posisi khalifah
di thaifah vyang Jjumlahnya hanya satu orang, apalagi dari
keberadaannya sebagai syarat untuk keabsahan Jjihad thaifah
ini..?!!

Bila dikatakan : Sabdanya saw “Senantiasa..” tidak
memberikan faidah kesinambungan jihad sepanjang saat.. dan
karenanya sabda beliau saw tidak boleh kita bawa kepada masa
waktu kefakuman khilafah?!

Saya katakan : Justeru sabdanya saw “Senantiasa..”
memberikan faidah kesinambungan jihad sepanjang saat secara
bahasa dan realita. Dan bila kita di masa waktu tertentu tidak
mengetahui tempat dan jihad thaifah mujahidah ini akan tetapi
ini tidak memestikan ketidakadaan thaifah tersebut, karena
kejahilan akan sesuatu adalah dalil akan keterbatasan dan
tagshir, bukan dalil atas ketidakadaan sesuatu ini.

Kemudian andaikata kita taruhlah menerima bahwa sabdanya
saw : “Senantiasa..” tidak memestikan kesinambungan Jjihad
thaifah mujahidah ini sepanjang saat atau dalam setiap saat,
akan tetapi tidak mungkin kita menerima selamanya bahwa
jihadnya mungkin terlantar atau terhenti seratus tahun
sepanjang kefakuman Khilafah seperti pada zaman kita ini.

Dan di antaranya, vyaitu di antara dalil-dalil pula
sabdanya saw : “Sesungguhnya hijrah tidak terhenti selama ada

* Dan inilah yang diambil faidah dari firman-Nya :

Sl ) Gl Ul Jar 8 (e
“Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajiban
kamu sendiri.” (An Nisaa’ : 84).
Dan telah lalu ucapan Ahlul ilmi dalam tafsir ayat ini, bahwa jihad mungkin berjalan dengan satu
orang. Dan nash-nash syari’at satu sama lain saling membenarkan, walillahil hamdu.
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jihad”, dan dalam satu riwayat : “Hijrah tidak terputus selama
musuh dijihadi.” (HR. Ahmad dll, As Silsilah Ash Shahihah
1674) .

Dan di sisi lain telah sah dari Nabi saw, bahwa beliau
berkata : “Hijrah tidak terputus sampai taubat terputus,
sedangkan taubat tidak terputus sampai matahari terbit dari
barat.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud, shahihul jami’ : 7469).

Mafhum hadits-hadits dan manthugnya memberikan faidah
bahwa pernyataan terhentinya Jjihad memestikan pernyataan
terhentinya hijrah, dan pernyataan terhentinya hijrah
memestikan pernyataan terhentinya taubat, sedangkan taubat
berdasarkan nash dan ijma’ tidak terhenti sampai matahari
terbit dari barat.

Dan oleh sebab itu orang yang mengatakan terhentinya
jihad pada masa kefakuman Khalifah - sebagaimana pada =zaman
kita dan sebagaimana vyang dikatakan Hizbut Tahrir - maka ia
mesti mengatakan terputusnya taubat pada zaman kefakuman
Khalifah.. Sedangkan ini adalah pendapat yang tidak diragukan
kebatilan dan kerusakannya karena penyelisihannya terhadap
manqul, ma’qul dan ijma’

Dan di antaranya firman Allah ta’ala

” }m&\@m@uﬁﬁﬁd\?@ub?@\ij wﬂ\w&ﬁ\‘\ﬂ\bl
Lsm i 1S D) 5 ot L3 g Ay il 85 8 i e
M) S b Gl 4 S
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu'min,
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.
Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau
terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di
dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. Dan siapakah yang lebih
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah
dengan jual beli yang telah kamu lakukan 1itu, dan itulah
kemenangan yang besar.” (At Taubah : 111).

Dan 1ini adalah penjualan vyang telah Dberlangsung yang
tidak ada penarikan kembali di dalamnya di waktu-waktu
tertentu, dan Allah ta’ala telah membeli dari hamba-hamba-Nya
jiwa dan harta mereka dengan jaminan surga bagi mereka sebagai
pahala jihad fi sabilillah.

Dan pembelian ini mencakup seluruh kaum mu’minin
sepanjang hidup dan masa yang mana kaum muslimin hidup di
dalamnya; di masa keberadaan khalifah dan di masa kefakumannya
sama saja.. tidak absen dari penjualan ini dan tidak ridla
dengannya kecuali orang yang mementingkan keluar secara total
dari lingkungan kaum mu’minin, ya seluruh kaum mu’minin.

Orang vyang mengatakan tidak ada jihad kecuali Dbersama
khalifah, maka ia mesti menghentikan akad jual beli yang telah
berlangsung antara hamba dengan Tuhan nya di masa kefakuman
khalifah vyang mana kefakumannya bisa Dberlangsung ratusan
tahun.. maka perhatikanlah!!

Dan di antaranya sabda Nabi saw : “Siapa yang terbunuh
karena membela hartanya maka ia syahid, dan siapa vyang
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terbunuh karena membela darahnya maka ia syahid, dan siapa
yang terbunuh karena membela diennya maka ia syahid, serta
siapa vyang terbunuh karena membela keluarganya maka ia
syahid.” (HR. Ahmad dl1l, Shahihul Jami’ : 6445).

Dan sabdanya saw : “Siapa yang terbunuh karena
mempertahankan haknya maka ia syahid.” (HR. An Nasa’i dl1,
Shahihul Jami’ : 6447).

Maka apakah dikatakan bahwa mereka itu syuhada bila
terbunuh di payung keberadaan Khalifah, adapun Dbila mereka
terbunuh dalam rangka membela dien dan hak-hak mereka di
payung kefakuman Khalifah maka gital mereka itu batil dan
mereka bukan syuhada..?!!

Kelima : Bahwa Abu Bashir dan orang-orang yang bergabung
dengannya dari kalangan sahabat yang mulia - disebabkan butir-
butir perjanjian Hudaibiyyah vyang menghalangi mereka dari
bergabung dengan Nabi saw di Madinah - mereka membegal
kafilah-kafilah Quraisy dan memerangi kaum musyrikin tanpa
izin atau perintah dari Nabi saw, dan pada waktu yang sama
beliau tidak mengingkari mereka atas Jjihadnya itu padahal
mereka melakukan jihad tanpa izin imam yang mana ia adalah
sosok beliau yang penuh berkah saw.

Dan pertanyaan : Bila boleh bagi sahabat untuk berperang
di zaman keberadaan imam terbesar Muhammad saw tanpa izin dan
perintahnya - dengan sebab kondisi dan butir-butir perjanjian
Hidaibiyyah - maka Dbagaimana tidak Dboleh berperang fi
sabilillah di masa kefakuman Khalifah, dan yang mana
kefakumannya bisa saja dipaksakan sebagaimana ia pada =zaman
kita ini..?!

Keenam : Banyak para sahabat dan tabi’in telah melewati
fase gital dan jihad tanpa ada khalifah, seperti Az Zubair
Ibnul ‘Awwam, Mu’awiyah, Amr Ibnul ‘Ash, Al Husen Ibnu Ali,
Abdullah Ibnu Az Zubair dan para sahabat lainnya ra.

Begitu juga Banu Umayyah, ‘Abbasiyyah, dan Utsmaniyyah,
sesungguhnya mereka telah melewati fase gital dan Jjihad
sebelum penegakkan daulah-daulah mereka dan kekhilafahannya
serta (sebelum) pengangkatan imam (pemimpin) umum atas kaum
muslimin..

Dan begitu Jjuga jihad dan gital Syaikhul 1Islam Ibnu
Taimiyyah - rh - terhadap orang-orang kafir Tattar dan vyang
lainnya dari kalangan Zanadigah bathiniyyah pada masa
kefakuman Khalifah dan dalam waktu dimana para penguasa lari
dari memikul tanggung jawab mereka terhadap rakyat dan
negerinya..!!

Dan begitu juga jihad dan gital Syaikh Muhammad Ibnu
Abdul Wahhab - rh - terhadap kaum musyrikin dari kalangan
‘Ubbadul Qubur dan yang lainnya tanpa khalifah dan tanpa izin
dan perintah darinya, dan beliau atas hal itu telah direstui
oleh seluruh ulama Jazirah Arab - rahimahumullah ta’ala - dan
mereka tidak mengingkarinya atas keberadaan beliau berperang
tanpa khalifah dan imam.

Ketujuh : Pendapat ini ujung-ujungnya menghantarkan pada
celaan dan pengragu-raguan akan syar’iyyah (keabsahan) jihad
seluruh harakat (pergerakan-pergerakan) jihadiyyah masa kini
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yang bangkit dengan serius di hadapan para thaghut vyang
melampaui batas, dalam rangka tegaknya khilafah rasyidah dan
mulainya kehidupan Islamiyyah di seluruh bidang dan tingkatan.

Dan inilah yang kami dapatkan - dan sangat disayangkan -
dari para penganut faham yang bathil ini; dimana tidak lama
jihad tegak di suatu kota atau negeri melainkan mereka segera
mengarahkan - sebelum musuh dari kalangan para thaghut kafir -
panah celaan, permusuhan dan pengragu-raguan terhadap
keabsahannya dan keabsahan loyalitas-loyalitas dan niat-niat
para mujahidin..!!!

Kedelapan : Pendapat ini pada hakikatnya tidak mengemban
kecuali kepentingan musuh-musuh umat yang bejat lagi aniaya
dari kalangan penjajah dan yang lainnya, dimana mereka berbuat
suatu yang mengokohkan kekuasaan dan pemerintahan mereka di
tanah Islam supaya mereka menyengatkan siksa, kehinaan dan
kenistaan terhadap negeri dan masyarakat. Dan itu terealisasi
terhadap mereka dengan bentuk menghalangi kaum muslimin dari
bangkit melakukan kewajiban Jjihad mereka dan mensucikan
negerinya dari kebusukan dan sikap aniaya mereka.

Dan musuh yang kafir tidak menginginkan dari kamu lebih
dari itu, lebih dari sikap mematahkan semangat umat dan
menggembosinya serta merintanginya dari menegakkan kewajiban
jihad terhadapnya.. ya al Jjihad yang mana ia (musuh) tidak
mengkhawatirkan pada umat ini selainnya!

Hizbut tahrir telah dirintis tahun 1953 M di saat
mayoritas negeri-negeri milik Islam berada di bawah pendudukan
dan penjajahan musuh kafir yang menjajah, terutama Palestina
di antaranya, dan ia (HT) dari saat itu mendebat dengan batil
dan berkata kepada manusia “Kalian tidak boleh menjihadi musuh
yang menjajah.. kalian tidak boleh menjihadi zionis Yahudi dan
membebaskan Baitul Maqgdis dari kebusukan Yahudi.. kalian tidak
boleh menjihadi para thaghut sampai terlebih dahulu datang
khalifah, karena ia-lah sosok satu-satunya vyang berhak
mengumumkan jihad..”!!
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Hizbut Tahrir berdiri di Palestina®’, dan mayoritas
anggota mereka berada di Palestina, namun demikian, mereka
sepanjang tahun-tahun vyang kurus ini dan padahal politik
pembantaian-pembantaian dan pengusiran yang diterapkan zionis
Yahudi terhadap kaum muslimin (adalah kerap sekali) akan
tetapi tidak ditemukan satu syahid-pun yang berasal dari HT
yang terbunuh oleh tangan-tangan zionis Yahudi, bahkan tidak
didapatkan satu tahanan pun vyang berasal dari mereka vyang
dipenjara di penjara-penjara Yahudi.. padahal tidak seorang pun
selamat dari kejahatan dan penjara Yahudi?!

Dan rahasia 1itu semuanya bahwa HT tidak memandang
keabsahan dan kebolehan menjihadi dan memerangi kawanan Yahudi
itu, sehingga mereka (HT) dari sisi ini diridlai Yahudi,

karena mereka (HT) menunaikan risalah - Dbaik sengaja atau
tidak sengaja yang tidak pernah diimpikan oleh anak-anak kera
dan babi - yang tercurah dalam pengabdian dan keselamatan

serta keamanan Yahudi..!!

Yahudi bila merasa aman terhadapmu dari sisi memerangi
dan menjihadi mereka, maka mereka tidak peduli setelahnya
engkau melakukan apa saja vyang engkau kehendaki terhadap

* Dan pendirinya — semoga Allah memaafkannya — adalah bekerja sebagai qadli (hakim) di
Pengadilan Negeri Thaghut di Quds, yaitu bahwa ia itu tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah
turunkan, dan ia memutuskan dengan undang-undang kafir dan thaghut. Dan ini mesti bagi setiap
orang yang bekerja sebagai hakim di Pengadilan-pengadilan hukum positif (thaghut), ia tidak bisa lari

Dan hal yang aneh adalah bahwa Hizbut Tahrir yang ahli politik — yang memahami secara politik
namun bodoh secara aqidah! — setiap kali mereka menuturkan pendiri HT mereka yang ahli politik!!
engkau bisa melihat mereka bangga dan kagum diri dengan keberadaan dia sebagai qadli dan hakim di
mahakim wadl’iyyah (Pengadilan-pengadilan hukum Positif) yang tidak berhukum dengan apa yang
telah Allah turunkan...?! lihat umpamanya apa yang mereka katakan dalam kitab mereka yang
berjudul Hizbut Tahrir hal : 33 : “Adapun fase pertama maka Hizb telah memulai di dalamnya di Quds
tahun 1372 H./1953 M dengan tangan perintisnya Al ‘Alim Al Jalil dan Al Mufakkir Al Kabir dan
Assiyasiy Al Qadir serta Al Qadli di Mahkamah Isti-naf (PN) di Quds Al Ustadz Taqiyyuddin An
Nabhaniy semoga Allah merahmatinya...” Selesai.

Mereka merasa bangga dengan keberadaan dia sebagai qadli di PN sebagaimana merasa bangga
dengan penyebutannya sebagai Penukir besar dan Politikus lihai...!!

Oleh sebab itu sesungguhnya jumlah besar dari anggota Hizbut Tahrir As Siyasiy! engkau melihat
mereka bekerja sebagai hakim di pengadilan-pengadilan hukum (thaghut) yang memutuskan dengan
undang-undang thaghut, mentauladani dan mencontoh syaikh mereka dan pendiri Hizb mereka...!!!
mencontoh sebagai thaghut.

Penterjemah berkata : Saya aneh dari sikap Syaikh Abu Bashir mengucapkan do’a itu buat An
Nabhaniy yang telah bekerja sebagai thaghut, apa Syaikh Abu Bashir mengetahui bahwa An Nubhaniy
telah taubat dari kethaghutannya sehingga layak dapat do’a seperti itu, kalau mengetahui maka
seharusnya ia menjelaskan sumbernya, dan kalau tidak tahu taubatnya maka seharusnya ia tidak
memberikan do’a ampunan buat orang kafir karena Allah swt melarangnya dalam surat At Taubah :
113. kalau Abu Bashir tidak menganggapnya kafir dengan pekerjaannya sebagai hakim thaghut, maka
ini kesalahan besar, karena orang semacam itu telah kafir dengan nash dan ijma. Adapun nash maka ia
adalah banyak ayat : An Nisaa’ : 60, Al Maa-idah : 44, 45 dan 47, juga sebab nuzul Al Maa-idah : 44
yang shahih, dan adapun ijma maka Ibnu Katsir telah mengatakan ijma dalam Al Bidayah Wan
Nihayah 13/119.

Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab rh berkata dalam tokoh-tokoh thaghut : Dan yang ketiga :
Orang yang memutuskan dengan selain apa yang telah Allah turunkan.” Dan beliau tuturkan Al Maa-
idah : 44.
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mereka - seperti halnya partai oposisi di pemerintahan
demokrasi - umpamanya kamu memberikan komentar terhadap
perbuatan mereka, atau kamu mengecam mereka, atau khutbah
menyerang mereka yang berisi pembongkaran tipu muslihat mereka
dan hal lainnya yang biasa dilakukan HT yang sama sekali tidak
memiliki sedikitpun pengaruh terhadap keberadaan, keamanan dan
keselamatan kawanan Yahudi ini. Yang penting kamu tidak
membawa senjata melawan mereka dan kamu tidak menyemangati
umat untuk memikul senjata melawan mereka..

Dan inilah yang dilakukan Hizbut Tahrir’°!!

Mereka dalam hal itu bagaikan Al Kadzdzab Ahmad Ghulam Al
Qadiyani yang mengaku Nabi saat ia mengumumkan kepada para
pengikutnya di India - vyang saat itu berada dalam Jjajahan
Inggris - bahwa jihad itu dinasakh (dihapus), dan bahwa nash-
nash Jjihad vyang ada di dalam Al Kitab dan As Sunnah tidak
boleh diamalkan setelah hari ini. Ia menginginkan dari hal itu
mempersembahkan pengabdian buat penjajah Inggris yang
menduduki (India) dan yang merangkul dia - setelah itu - serta
melindunginya dan para pengikutnya sampai hari ini..!

Namun HT tidak mengatakan jihad itu dihapus, akan tetapi
mengatakan bahwa jihad itu diliburkan lagi tidak boleh
mengamalkannya dan menghidupkannya kecuali setelah adanya
khalifah atau imam ‘aam yang mengizinkannya yang kefakumannya
bisa terjadi ratusan tahun..!!

Keduanya - yaitu Al Kadzdzab Ahmad Ghulam Al Qadiyaniy
dan Hizbut tahrir - telah menggugurkan Jjihad, meskipun
keduanya berbeda dalam sebab yang menurut mereka menuntut
pengguguran jihad. Kafir penjajah yang penting bagi dia adalah
terhentinya Jjihad terhadap mereka dan berhentinya umat dari
menjihadinya bagaimanapun bentuknya dengan tanpa melihat pada
alasan atau sebab yang menghantarkannya kepada hal itu!!

Kesembilan : Asal-usul ungkapan ini “Tidak ada Jjihad
kecuali Dbersama imam” vyang dianut HT adalah diambil dari
Syi’ah Rafidlah’ yang mengatakan juga “Tidak ada jihad kecuali
bersama imam”. Dan tatkala imam mereka - yang masuk gorong-
gorong saat 1ia kecil - telah terlalu 1lama absennya dan
penungguannya lebih dari seribu tahun, dan tidak muncul pula,
maka Syi’ah mendapatkan diri mereka dalam kesulitan yang

30 Sebagai contoh silahkan lihat apa yang mereka katakan dalam kitab mereka Hizbut Tahrir hal : 40 :
“Walaupun Hizbut Tahrir komitmen dalam perjalanannya untuk selalu tegas dan jelas lagi menantang,
akan tetapi ia hanya membatasi diri pada tindakan-tindakan politik dalam hal itu dan tidak
melampauinya kepada tindakan-tindakan materi (fisik) melawan para penguasa atau melawan orang
yang merintangi dakwahnya...” Selesai.

Dan mereka dalam edaran-edarannya memiliki ungkapan semacam ini yang banyak sebagiannya lebih
tegas dari sebagian lain...!!!

3! Oleh sebab itu terdapat dalam HT anggota-anggota dan elemen-elemen yang beraneka ragam yang
berasal dari Syi’ah Rafidlah. Celaan mereka terhadap Al Qur’an dan As Sunnah, serta humpatan
mereka dan takfirnya terhadap para sahabat dan ummahatul mu’minin — ra — tidaklah menghalangi
mereka dari menjadi elemen-elemen aktif dalam HT yang penuh politik... dan HT sendiri bangga
dengan keberadaan mereka dan memamerkannya...!!

Dan tatkala kami menanyakan kepada mereka tentang sebab itu, mereka berkata : Asal golongan tidak
penting bagi kami... yang penting adalah mereka sejalan dengan pemikiran-pemikiran dan prinsif-
prinsif Hizb ini...!!!



SYAIKH ABU BASHIR AT-TARTHUSI TIADA KHILAFAH TANPA TAUHID & JIHAD

sangat dari sekedar sebab membatasi diri dengan ajaran
khurafat vyang tidak Dberlandaskan dalil dan logika ini,
sehingga ini mendorong mereka pada akhirnya untuk menciptakan
ajaran baru yang mengeluarkan mereka dari keterpurukan dan
kondisi sulit ini, maka mereka keluar ke hadapan masyarakatnya
dengan ajaran “Wilayatul Fagih” yang memberikan si Fagih di
antara mereka kewenangan-kewenangan al imam dan tugas-
tugasnya, dan yang di antaranya pengumuman jihad dan gital..!!

Adapun HT maka ia belum memerdekakan dirinya dari simpul
dan fikrah yang salah ini, maka ia - sesuai apa yang nampak -
ber’azam dengan bersikukuh untuk menunggu khalifah yang raib,
dan menangisi kefakumannya walau sampai ratusan tahun..!!

Sampai disini berarti - dengan pertolongan Allah, karunia
dan bantuan-Nya - kita telah selesai dari membantah terhadap
syubhat I, supaya setelah itu kita menginjak kepada syubhat
kedua yang dikatakan HT juga!

Syubhat kedua : Agar HT keluar dari kesulitan yang sangat
yang ia terjatuh ke dalamnya akibat pernyataannya akan syubhat
I vyang baru disebutkan, maka i1a Dberkata : Kami tidak
menghalangi bagi individu-individu HT untuk Dberangkat jihad
seandainya mereka ingin itu dengan dorongan pribadi mereka
sendiri, akan tetapi dengan bentuk individu, sedang HT tidak
bertanggung jawab atasnya dan tidak memikul akibat-akibat dan
hasil-hasilnya, sebagaimana HT tidak memerintahkan seorangpun
untuk pergi berjihad karena hal itu menyalahi arahan-arahan
dan prinsif-prinsif HT yang bersifat politik..!!

Mereka mengira bahwa dengan hal itu mereka keluar dari
kesulitan yang sangat yang mana ucapan mereka pertama tadi
telah menjerumuskan mereka ke dalamnya di hadapan manusia, dan
bahwa Jjari-jari tuduhan, tanda tanya dan celaan tidak 1lagi
diarahkan kepada mereka oleh anak-anak umat ini..!

Dan untuk membantah syubhat dan ungkapan ini kami
cantumkan poin-poin berikut ini

Pertama : Tidak ada dalil syar’iy yang membolehkan bagi
individu untuk jihad dari dorongan diri sendiri dan
mengharamkan jihad itu atas jama’ah atau hizb. Jadi ia adalah
ucapan yang tidak pernah diucapkan oleh seorang ‘alim mu’ tabar
pun dan HT dalam hal ini tidak memiliki pendahulu dalam
pendapat ini.

Justeru bila telah wajib ‘ain atas individu dan boleh
berjihad baginya maka apalagi lebih wajib ‘ain atas Hizb dan
jama’ah yang memiliki power dan kekuatan yang tidak dimiliki
oleh individu..!

Dan orang-orang yang membuat perbedaan 1ini - antara
individu dengan Jjama’ah - wajib atas mereka menetapkan
kebenaran perbedaan dan pemilahan mereka 1ini dengan dalil
syar’iy dari Al Kitab atau As Sunnah, dan mana mungkin..!!

Kedua : Tidak diketahui bagi seorang pun dari kalangan
pemuda HT bahwa i1a telah ikut serta dalam tempat-tempat
kehormatan dan Jjihad vyang sangat Dbanyak di Dbanyak faham;
seperti jihad yang terjadi di Palestina atau Afghanistan, atau
Bosnia Herzegovina atau Chechnya atau tempat-tempat lainnya



SYAIKH ABU BASHIR AT-TARTHUSI TIADA KHILAFAH TANPA TAUHID & JIHAD
yang terjadi di dalamnya peperangan dan jihad antara al haqg
dengan al bathil.

Dan bagaimana ia ikut serta sedangkan dia itu didoktrin
oleh para tokoh Hizb-nya untuk anti jihad di tempat-tempat ini
dan dia telah menyerap dari mereka metode celaan, pencacatan
dan pengkhianatan terhadap jihad dan mujahidin!'!

Terus apa artinya ucapan “tidak menghalangi Hizbut Tahrir
dari keikutsertaan individu..” sedangkan pada waktu yang sama
HT mengarahkan dia pada arah yang hasilnya dan ujung-ujungnya
bahwa ia menghalangi bahkan merintanginya dari keikutsertaan.
Sehingga ia dengan hal itu seperti orang yang mengatakan akan
sesuatu dan lawannya dalam satu waktu..!!

Ketiga : Bila telah diketahui ketidakadaan dalil syar’iy
yang menunjukkan keshahihan perbedaan dan pemilahan ini dan
begitu juga ketidakadaan seorangpun dari HT yang ikut serta
dalam Jjihad para mujahidin, maka engkau mengetahui bahwa
ucapan mereka tadi hanyalah sekedar siasat dan penyesatan
saja, dan agar mereka tidak mendapatkan kecaman dari sebagian
para pemuda yang bersemangat - di awal mulanya - yang Jjatuh
dalam jaring-jaring mereka sebelum mendoktrinnya dan
menggemblengnya dengan arah yang mereka inginkan.

Syubhat ketiga : Ucapan mereka “Tidak ada Jjalan untuk
mencapai Khilafah  kecuali lewat jalan Thalabun nushrah
(meminta dukungan)” dalam rangka mencontoh perbuatan Nabi saw
yang meminta dukungan untuk diennya dan dirinya dari kabilah-
kabilah dan para pemuka Arab..!!

Kami ringkas Dbantahan terhadap syubhat ini dalam poin-
poin berikut ini

Pertama : Bila mereka mengatakan bahwa cara thalabun
nushrah itu disyari’atkan, sehingga boleh bagi harakah
Islamiyyah melaluinya bila itu mungkin baginya dan mendapatkan
jalan untuk itu, maka ini adalah pendapat yang shahih vyang
tidak ada cacat dan tidak ada perselisihan.

Akan tetapi pilihan ini juga tidak memberikan alasan bagi
umat untuk diam meninggalkan I’dad dan jihad fi sabilillah dan
tidak menghalanginya dari itu. Dimana jalan I’dad dan jihad,
serta thalabun nushrah dari orang-orang yang memiliki syaukah
(power).. semua itu Dberjalan bergandengan, dan tidak boleh
berjalan dengan salah satunya menjadi alasan untuk menjauhi
atau meninggalkan jalan yang lainnya.

Kedua : Adapun bila dikatakan bahwa jalan thalabun
nushrah - sebagaimana vyang diklaim Hizbut Tahrir - adalah
syarat untuk keshahihan tegaknya khilafah; vyaitu bahwa tidak
boleh bagi umat menelusuri jalan lain untuk nushrah dien ini
dan meninggikan kalimatnya selain jalan thalabun nushrah..!!

Maka kami katakan : Ini adalah ucapan bathil yang sama
sekali tidak ditunjukkan oleh satu nash syar’iy shahih pun
baik penegasan maupun sindiran, yang sama sekali Allah tidak
menurunkan satu bukti pun, dan tidak pernah seorang ‘alim
mu’ tabar dari salaf dan khalaf pun mengatakannya. Dan orang
yang mengklaim selain itu maka hendaklah dia mengeluarkan
kepada kami dalil dan buktinya



SYAIKH ABU BASHIR AT-TARTHUSI TIADA KHILAFAH TANPA TAUHID & JIHAD

SEEIYS SOPC T T
“Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah
orang yang benar.” (Al Bagarah : 111).

Andaikata thalabun nushrah adalah syarat untuk keshahihan
tegaknya khilafah - sedang 1a adalah hal vyang sering
didengung-dengungkan HT dengan volume vyang sangat besar,
seolah 1a adalah salah satu ashl (inti) dari wushul Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah - tentulah pasti datang walaupun satu nash
dari Al Kitab atau As Sunnah yang menegaskan atas hal itu, dan
tentulah Ahlul 1ilmi menuturkannya walau sekali saja dalam
Kitab-kitab Figh dan Ilmu. Dan tatkala semua itu tidak ada
maka kita mengetahui secara pasti bahwa itu adalah syarat
bathil yang tidak boleh dikatakan.

Ketiga : Apa vyang dilakukan Nabi saw berupa thalabun
nushrah dari kabilah-kabilah dan suku-suku Arab - sedang
beliau di Mekkah pada masa ketertindasan sebelum Allah berikan
kekuasaan dan sebelum sempurnanya dien - menunjukkan akan
kebolehan hal itu, namun tidak menunjukkan akan wajibnya hal
itu apalagi sampai menunjukkannya sampai syarat untuk memulai
kehidupan Islamiy dan tegaknya khilafah rasyidah, atau
(sampai) menunjukkan bathilnya jalan jihad setelah sempurnanya
dien ini dengan ajarannya, penjelasannya dan penjelasan hukum-
hukumnya.

Keempat : Agar sesuatu itu dikatakan wajib dalam syari’at
haruslah ada bukti padanya banyak nash atau satu nash vyang
memberikan faidah perintah dan pengharusan dalam melakukan
sesuatu 1ini tanpa ada garinah syar’iyyah yang memalingkannya
kepada tingkatan nadh (sunnah) vyang mana ia itu di bawah
fardlu.

Dan pertanyaan : Mana nash-nash syar’ iyyah yang
memberikan faidah perintah umat dan pengharusannya untuk
berjalan di atas cara thalabun nushrah tidak vyang lainnya..
sehingga bisa dikatakan bahwa thalabun nushrah itu adalah
fardlu dan wajib??!

Kelima : Bila jalan thalabun nushrah - sebagaimana yang
telah lalu - tidak didapatkan satu nash pun yang
menghantarkannya kepada tingkatan wajib dan fardlu; vyaitu
dengan setiap keadaannya tidak naik pada tingkatan sunnah atau
nadb, maka bagaimana kita menjadikannya jalan yang sunnah yang
naik dan meningkat serta menghapus jalan jihad fi sabilillah
yang mana nushrah syar’iyyah vyang berjumlah ratusan - dan
sebagiannya telah lalu - menunjukkan akan kewajiban dan
kefardluannya..?!

Maka apa masuk akal secara syari’at adalah sunnah
didahulukan atas hal wajib apalagi kalau itu menjadi sebab
dalam penggugurannya dan tidak menegakkannya..?!!

Keenam : Yang mendorong Nabi saw untuk meminta nushrah
dari kabilah-kabilah dan suku-suku Arab adalah lemah dan
jumlah yang sedikit yang tidak cukup untuk mengemban
konsekuensi dan tanggung Jjawab dien 1ini.. Dan tatkala kadar
cukup telah terealisasi dengan nushrah al anshar terhadap Nabi
saw dan diennya, maka tidak dikenal dari Nabi saw bahwa beliau
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meminta nushrah setelahnya dari seorangpun selama-lamanya, dan
beliau pun tidak menawarkan dirinya terhadap kabilah-kabilah,
dimana ini menunjukkan bahwa nushrah itu disyari’atkan karena
hal lain bukan karena sendirinya. Bila kadar kecukupan telah
terealisasi dan telah lenyap sebab-sebab nushrah dan faktor-
faktor pendorongnya maka ia tidak mengamalkannya.

Ketujuh : Bila jumlah sedikit adalah yang mendorong Nabi
saw untuk thalabun nushrah.. maka apa yang membawa umat pada
hari ini untuk thalabun nushrah sedangkan jumlahnya melebihi
satu milyar muslim.. terus apa yang membawa HT untuk sembunyi-
sembunyi dengan thalabun nushrah, sedangkan anggota Hizbnya
saja sebagaimana yang dikatakan edaran-edaran dan penjelasan-
penjelasan mereka adalah mencapai ratusan ribu..*?!!

Maka apakah seandainya Nabi saw memiliki ratusan ribu -
sebagaimana yang dimiliki Hizbut Tahrir - akan meminta nushrah
dan berupaya mendapatkannya di tengah kabilah-kabilah dan
suku-suku Arab’’.?!

Sedangkan beliaulah yang bersabda : “Dua belas ribu tidak
akan dikalahkan karena Jjumlah sedikit” vyaitu dua belas ribu
tidak dikalahkan dengan sebab jumlah sedikit, kemudian bila ia
dikalahkan maka ia terjadi karena sebab-sebab lain vyang
berasal dari diri mereka sendiri.

Dan bila diketahui bahwa Nabi saw meminta Nushrah dari
tujuh puluh orang dari kalangan Aus dan Khazraj dalam bai’at

Agabah II - padahal saat itu mereka itu tidak mewakili seluruh
penduduk Madinah  Munawwarah -, agar setelahnya Dbeliau
berpindah - dengan mereka dan dengan orang-orang yang
bersamanya dari kalangan muslimin Mekkah - kepada fase jihad

> HT berbicara tentang dirinya dalam edaran yang dibagi-bagikan dan semangat dalam

menyebarkannya, dan yang tertanggal 20/4/1999 : “Dan ia khawatir — yaitu presiden Uzbekistan —
Hizbut Tahrir mengambil kekuasaan darinya untuk menegakkan Khilafah, dan terutama saat ia melihat
bahwa puluhan ribu di Uzbekistan telah masuk dalam Hizb ini dan bahwa ratusan ribu mendukung
Hizb ini...” Selesai.

Saya berkata : Ini jumlah mereka — sebagaimana yang mereka klaim — di Uzbekistan saja, maka
bagaimana kalau ditambah dengan elemen-elemen mereka di ratusan negeri yang mana HT mengklaim
bahwa ia di dalamnya memiliki anshar dan para pendukung dengan jumlah ratusan dan puluhan ribu...
tidak ragu bahwa jumlah mereka saatnya mencapai jutaan. Namun demikian mereka menunggu kepala
kabilah atau jendral yang terdidik di pangkuan sekuler untuk memberikan kepada mereka nushrah atas
penegakkan khilafah...!!

Bila ada yang mengatakan : Edaran yang kalian mengutip darinya ungkapan tadi tidak terdapat
padanya tanda tangan Hizbut Tahrir...

Maka saya katakan : Ya, itu dikarenakan Hizbut Tahrir — sebagaimana yang biasa kami dapatkan dari
mereka — bila ingin berdusta atas umat maka dia menurunkan penjelasan-penjelasannya dan mata
uangnya yang palsu di jalan tanpa memberi tanda tangan padanya untuk menyibukkan manusia dengan
pembicaraan tentangnya dan keberhasilan-keberhasilannya serta kehebatan-kehebatannya yang dusta
lagi palsu, sedangkan dalam hadits shahih : “Siapa yang mengaku-ngaku sesuatu yang tidak diberikan
maka ia itu seperti orang yang mengenakan dua pakaian palsu”.

33 Media infoimasi menuturkan bahwa jumlah mujahidin Chechnya — semoga Allah menjaga mereka
dan memenangkan mereka atas musuh-musuhnya — jumlahnya tidak melebihi tiga ribu mujahid,
namun demikian mereka teguh — dengan karunia dan pertolongan Allah — di hadapan Rusia — dengan
segenap personal dan persenjataannya — negara kedua terkuat di dunia sebagaimana yang mereka

Saya berkata : Bagaimana kalau jumlahnya dua belas ribu atau lebih... tidak ragu lagi bahwa akan
terjadi hal besar bagi mereka atas musuhnya bangsa Rusia dan seluruh alam kafir!
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dan muwajahah Dbersama al bathil, vya seluruh al bathil di
setiap belahan bumi.. padahal Hizbut Tahrir saja - sebagaimana
yang ia klaim dan ia katakan - jumlahnya mencapai ratusan ribu
laki-laki, namun demikian ia masih terus dan berdalih dan akan
terus berdalih, dan pendalihannya telah berlangsung kira-kira
50 tahun - dengan thalabun nushrah sebagai alasan vyang
menghalangi mereka dari jihad fi sabilillah dan (dari)
menegakkan kewajiban mereka terhadap nushrah dien ini..!!

Ini menjadikan kita untuk memastikan Dbahwa thalabun
nushrah bagi HT adalah kalimat hag yang dimaksudkan kebatilan
dengannya... dimaksudkan dengannya pengguguran jihad dan
menghalanginya dari memainkan peranan dalam realita kehidupan
kaum muslimin..!!

Kemudian kami bertanya kepada HT : Seandainya ada orang -
dan itu tidak sulit bagi Allah - yang memiliki seratus ribu
pejuang dan mujahid, dan ia memiliki seluruh sebab-sebab
materi dan maknawiy vyang memungkinkannya untuk mengumumkan
penegakkan khilafah rasyidah, maka apakah dikatakan terhadap
orang seperti ini - padahal dia memiliki I’dad dan kekuatan -
tidak boleh bagi kamu mengumumkan khilafah Islamiyyah sampai
kamu meminta nushrah dari orang lain dan dari orang yang tidak
seajaran dan seagama dengan kamu sebagaimana yang dilakukan
Nabi saw saat menawarkan dirinya kepada kabilah-kabilah Arab
yang musyrik..?!

Bila mereka Dberkata : “Ya”, berarti mereka telah
menelantarkan kewajiban terbesar - setelah tauhid - padahal
mereka mampu dan kuasa untuk menghidupkan dan menegakkannya
padahal kondisi sangat membutuhkan akan penegakkannya. Dan
mereka begitu juga telah memvonis diri mereka sendiri oleh
mereka sendiri bahwa mereka itu musuh khilafah, dan bahwa
mereka tidak menginginkan ia itu tegak.

Dan bila mereka mengatakan : “Tidak disyaratkan baginya
meminta nushrah dari orang lain bila ia memiliki kekuatan yang
pantas untuk mengumumkan khilafah..”, berarti dengan hal itu
mereka telah merobohkan Ushul mereka terbesar oleh diri mereka
sendiri yang selama ini selalu membela-belanya dengan
kebatilan dan di dalamnya mereka telah menulis ratusan
lembaran dan penjelasan..!!

Jadi Hizbut Tahrir bagaimanapun Jjawabannya - terhadap
pertanyaan 1ini - maka tetap saja 1a Jjatuh pada kesulitan
bersama dirinya dan pemikiran-pemikirannya!!

Kedelapan : Adalah dahulu di =zaman Nabi saw, prinsif

thalabun nushrah itu ada pada kabilah-kabilah Arab, dan ia itu
dianggap termasuk sarana-sarana yvang efektif dan yang
memungkinkan serta berpengaruh, sebagaimana kebisaaan
permohonan perlindungan dan bantuan adalah hal vyang sering
terjadi dan ada, serta ia itu dihormati oleh semua kalangan.
Bila seseorang masuk dalam perlindungan kabilah atau syaikh
gabilah maka Jjaminan perlindungannya itu wajib diperhatikan
oleh seluruh anggota kabilah bila tidak oleh seluruh kabilah-
kabilah dan suku-suku Arab, dan ini berbeda dengan zaman kita
sekarang ini dimana fenomena-fenomena semacam ini sudah tidak
ada atau tidak ada pengaruhnya yang berarti, dimana ucapan-
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ucapan yang diterapkan lagi berpengaruh adalah milik negara-
negara besar, perkumpulan-perkumpulan yang besar dan koalisi-
koalisi yang luas. Satu jama’ah - di tengah-tengah perkumpulan
dan koalisi-koalisi yang luas milik Ahlul bathil - sudah tidak
memiliki pengaruh vyang Dberarti apalagi individu-individu
tertentu memiliki pengaruhnya yang nyata di bidang ‘amaliyyah
perubahan, oleh sebab itu tidaklah mudah cenderung kepada
sarana 1ini - vyaitu cara thalabun nushrah dari individu-
individu tertentu - dan mengandalkannya dalam ‘amaliyyah
perubahan dan (dalam) membangun pilar khilafah Islamiyyah
rasyidah.

Kesembilan : Di antara hal yang mengecilkan keefektifan
cara (thalabun) nushrah adalah sistim yang luas yang dimiliki
Dinas Intelejen dan pengawasan spionase yang menginduk pada
pemerintah-pemerintah dunia dan 1lokal, ini vyang menjadikan
tergolong hal mustahil atau sangat sukar bagi kelompok
mu’minah menempuh cara thalabun nushrah sesuai cara pertama;
yaitu menawarkan dirinya  terhadap individu-individu dan
jama’ ah-jama’ ah - terutama bila individu-individu atau
jama’ah-jama’ah ini adalah kafir®® - dan meminta dari mereka
nushrah dalam rangka berjuang untuk dien ini dan penegakkan
khilafah Islamiyyah, kemudian ia tidak diciduk oleh dinas
Intelejen dan dilenyapkan dari wujud?!!

Bila saja menisbatkan diri kepada dien ini, memanjangkan
jenggot dan jilbab adalah perbuatan jahat yang tidak dimaafkan
oleh banyak pemerintah-pemerintah thaghut sekarang, maka

bagaimana bila seseorang diketahui - dan ini mesti diketahui
bila ia menginginkan nushrah dengan makna dan uslubnya yang
pertama - bahwa ia berupaya di tengah manusia mencari

nushrah/dukungan dari mereka dalam rangka menegakkan negara
dan Khilafah rasyidah..?!!

Kesepuluh : Di antara hal yang menetapkan keshahihan apa
yang telah lalu adalah bahwa Nabi saw dalam pencarian
dukungannya tidak menghabiskan waktu 1lebih dari dua tahun
kecuali beliau telah mendapatkan pendukung yang tercermin pada
dua kabilah Aus dan Khazraj, sedangkan HT - sebagaimana yang
mereka katakan - telah melalui 1lebih dari 50 tahun dalam
pencarian dukungan ternyata tidak merealisasikan sesuatupun
yang berarti. Bukankah ini pendorong kita untuk mengatakan
bahwa suatu yang dulu mudah dan mungkin - dalam hal vyang
berkaitan dengan nushrah - pada masa Nabi saw sekarang sudah

3% Pihak yang mana Nabi saw mencari nushrah dari mereka adalah para pemilik kekuatan dan
kekuasaan dari kalangan kuffar dan musyrikin, dimana beliau saw meminta dari mereka dukungan dan
masuk dalam dien ini secara bersamaan... maka apakah seperti ini Hizbut Tahrir — yang mencari
nushrah dari umat!! — yang mengklaim bahwa mereka itu berjalan di atas cara Nabi saw dan
tuntunannya dalam thalabun nushrah?!!

Menggalang umat dan mengumpulkan mereka terhadap tujuan tertentu seperti khilafah tidaklah
disebut nushrah dengan makna syar’iy yang pernah dilakukan Nabi saw, dan karenanya sesungguhnya
penggalangan, pengumpulan, pengorganisiran serta penyiapan itu adalah suatu hal, sedangkan thalabun
nushrah adalah hal lain.
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tidak mungkin dan tidak mudah pada zaman kita ini karena
kondisi-kondisi dan situasi-situasi tadi?’®

Kesebelas : Nabi saw dalam penegakkan daulatul Islam
telah melalui banyak fase dan kondisi serta penggunaan banyak
sarana dan dalam tenggang waktu yang terbatas, maka apakah HT
komitmen dengan itu semuanya sebagaimana yang ia klaim akan
pentingnya komitmen secara perhuruf terhadap cara Rasul saw
dalam merintis daulah muslimah dan penegakkan khilafah?!

Masa pembentukan pada Nabi saw - di fase Mekkah - vyang
mendahului penegakkan negara di Madinah membutuhkan waktu tiga
belas tahun, sedangkan HT - yang jumlah personalnya mencapai
ratusan ribu sebagaimana yang ia klaim! - membutuhkan baginya
waktu sebelum tegaknya negara lima puluh tahun sedangkan pintu
terbuka dan masih terus buka, dan daulah pun tidak berdiri
pula..!!

Nabi saw dan para sahabatnya hijrah dari Mekkah Darul
Kufri ke Darul Islam di Madinah, sedangkan HT tidak mengetahui
hijrah dan tidak pula dar igamah (tempat menetap)..!!

Masa thalabun nushrah pada Nabi saw tidak melebihi dua
tahun, sedangkan HT setelah lima puluh tahun masih terus
mencari nushrah..!

Nabi saw mendatangi orang-orang yang memiliki kekuatan
dari kalangan musyrikin seraya mengajak mereka untuk
memberikan nushrah dan masuk dien 1ini secara bersamaan,
sedangkan HT mendatangi anak-anak kaum muslimin seraya meminta
nushrah dari mereka..!

Dan setelah itu semua datang HT untuk mengklaim bahwa ia
komitmen dengan jalan Nabi saw dalam penegakkan daulah dan
khilafah?!

Kedua belas : Dien ini telah sempurna dalam bentuk
penjelasan dan penurunan yang mana tidak Dboleh Dbagi fase
Mekkah - sebagaimana vyang dikatakan HT - menjadi penghapus

atau penggugur bagi fase Madinah yang datang kemudian vyang
telah turun di dalamnya kewajiban jihad dan hukum-hukumnya;
dimana kita menganggap fase pencarian nushrah vyang lalu
sebagai penghapus atau penggugur bagi fase Jjalan Jjihad vyang
datang kemudian yang mana dien ini telah sempurna dengannya..!!

Tidak boleh kita menganggap fase [Tahanlah tangan-tangan
kalian dan dirikanlah shalat] vyang lebih dahulu turunnya
sebagai penghapus atau penggugur bagi fase [Telah diwajibkan
berperang atas kalian] dan fase [Perangilah kaum musyrikin
seluruhnya sebagaimana mereka memerangi kalian seluruhnyal
yang turun lebih akhir..?!

Saat berbicara tentang nasikh dan mansukh datang ucapan
ulama seluruhnya vyang menunjukkan pada penghapusan fase
Madinah vyang terkemudian atau hukum-hukum vyang turun lebih
akhir terhadap fase Mekkah vyang lebih dulu atau hukum-hukum

3 Ini berbeda dengan ajaran, hukum dan hudud, dimana ia cocok untuk setiap zaman dan tempat, tidak
boleh di dalamnya perubahan atau penggantian, dan tidak boleh dikatakan di dalamnya apa yang
mungkin dikatakan di dalam sebagian sarana-sarana amaliyyah harakiyyah yang menerima perubahan
sesuai kondisi dan situasi.



SYAIKH ABU BASHIR AT-TARTHUSI TIADA KHILAFAH TANPA TAUHID & JIHAD

yang lebih dahulu turun, dan bukan sebaliknya sebagaimana yang
dilakukan HT..!!

Ketiga belas : Didapatkan kesempatan dan pengalaman yang
bermacam-macam yang memungkinkan bagi HT untuk memanfaatkannya
dan meminta darinya nushrah - andai memang ia Jjujur dalam
upayanya untuk mencari nushrah - seperti pengalaman yang
terjadi di Afghanistan dan begitu juga sekarang apa vyang
terjadi di Chechnya yang muslim - dimana termasuk hal mudah
dan memungkinkan untuk bertemu pada tujuan yang umum - mereka
meminta nushrah dari rakyat negara ini yang berjumlah Jjutaan,
ditambah dengan apa yang mereka miliki berupa tanah air dan
persenjataan, dan bukan sekedar 70 orang yang mana Nabi saw
pernah meminta nushrah dari mereka..!!

Akan tetapi tatkala thalabun nushrah itu memestikan
nushrah begitu juga dari orang yang memintanya terhadap orang
yang diminta nushrah darinya, sedangkan nushrah rakyat
Afghanistan atau Chechnya itu menuntut jihad bersama mereka
melawan musuh-musuh mereka, dan menuntut juga pengorbanan dan
pemberian, oleh sebab itu kita mendapatkan bahwa HT - agar
tidak disulitkan dengan syi’arnya yang lama yang dengannya ia
selalu melindungi dirinya sebagai alasan untuk meninggalkan
jihad fi sabilillah - telah tidak peduli dengan kedua bangsa
muslim yang besar 1ini dan dengan kekuatan keduanya, dan ia
segera - sebelum musuh - menghujani keduanya dengan ungkapan-
ungkapan celaan, tuduhan khianat dan boneka bagi thaghut..!

Ya, mereka itu menginginkan nushrah dan khilafah, akan
tetapi dengan syarat nushrah dan khilafah ini tidak membebani
mereka dengan setetes darah pun.. Apakah seperti ini vyang

dilakukan Nabi saw - wahai para pencari nushrah - saat beliau
meminta nushrah dari suku Aus dan Khazraj?!!
Maka dengarkanlah hadits Ka’ab Ibnu Malik - dan ia itu

telah ikut bai’at agabah II - yang shahih, yang menyimpulkan
apa vyang terjadi di bai’at agabah kedua, ia berkata,
Rasulullah saw berkata : “Saya membai’at kalian dengan syarat
kalian melindungi saya sebagaimana kalian melindungi istri-
istri dan anak-anak kalian.”

Ia Dberkata : Maka Al Bara Ibnu Ma’rur memegang tangan
beliau terus berkata : Ya, demi Dzat Yang telah mengutusmu
dengan al hag sebagai nabi, sungguh kami akan melindungimu
sebagaimana kami melindungi istri-istri kami maka kami
membai’at wahai Rasulullah, kami demi Allah adalah anak-anak
perang dan ahli senjata, kami warisi itu dari para pendahulu
kami.

Ia berkata : Maka Abul haitsam Ibnu At Taihan - saat Al
Bara Dberbicara dengan Rasulullah saw - memotong perkataan
seraya berkata : Wahai Rasulullah sesungguhnya di antara kami
dengan orang-orang (Yahudi) ada tali ikatan, dan sesungguhnya
kami akan memutusnya, maka apakah bila kami melakukan itu dan
kemudian Allah memenangkan engkau, apakah gerangan engkau akan
pulang kepada kaummu dan meninggalkan kami?

Ia berkata : Maka Rasulullah saw tersenyum terus berkata

“Justeru darah dengan darah dan kehormatan dengan
kehormatan, aku adalah bagian kalian dan kalian pun bagianku,
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aku perangi orang yang kalian perangi dan aku berdamai dengan
orang yang kalian damai dengannya.”>®

Saya katakan : Apakah seperti itu Hizbut Tahrir, kami
berharap umat mencuri itu dari mereka?!
Keempat belas : Hizbut Tahrir saat berupaya untuk

thalabun nushrah, ia tidak berupaya kepadanya dalam rangka
penegakkan Khilafah rasyidah atau pengangkatan imam ‘aam atas
umat yang mengaturnya dengan Al Kitab dan As Sunnah, akan
tetapi ia hanyalah Dberupaya dalam pencarian nushrah buat
Hizbnya, pemikiran-pemikirannya dan prinsif-prinsifnya dan
kepada khalifah yang mengurusi umat dengan pemikiran-pemikiran
dan keganjilan-keganjilan  HT. Dan ini adalah Dbatu dan
sandungan - yang membuat kerdil harga dan nilai nushrah yang
mana mereka berupaya kepadanya dan mereka sering mendengung-
dengungkannya - yang mana HT tidak bisa lepas atau membebaskan
diri darinya!!

Akan tetapi HT saat membaca tulisan-tulisan ini maka ia
segera membantahnya - tanpa terlebih dahulu berfikir dan
mengambil faidah darinya - : Bahwa HT adalah Islam dan Islam
ialah HT, dan karenanya mereka saat mencari nushrah buat HT
dan pemikiran-pemikirannya maka mereka itu dengan hal itu
mencari nushrah buat Islam.!!

Saya katakan : Mereka telah keliru dan salah serta merasa
bangga dengan apa yang tidak mereka miliki. Dan kami katakan
kepada mereka dengan lantang : Hizbut Tahrir 1itu bukanlah
Islam atau mayoritas prinsif dan pemikiran Hizbut Tahrir
kalian bukanlah berasal dari Islam dan dien yang diturunkan..!

Pendapat HT dalam hal al iman bahwa ia adalah pembenaran
yang pasti saja bukanlah ajaran Islam dan bukan (pula) berasal
dari Islam, akan tetapi ia berasal dari dien dan tuntunan
serta syari’at (ajaran) orang sesat lagi busuk Jahm TIbnu
Shofwan dan para pengikutnya..!

Tahrif dan takwil kalian terhadap al asma wash shifat
bukanlah ajaran Islam dan bukan (pula) darinya, akan tetapi ia
termasuk dien ahlut ta’thil dan tahrif seperti Jahmiyyah,
Asya’irah dan yang lainnya..!

Pengingkaran kalian terhadap hadits-hadits ahad - dan
alangkah banyaknya - untuk menjadi hujjah dalam masalah-
masalah keyakinan, bukanlah ajaran Islam dan bukan (pula)
darinya, akan tetapi ia adalah berasal dari dien dan syari'’at
Mu’ tazilah yang sesat..!

Alangkah banyaknya keyakinan-keyakinan - yang disepakati
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah - yang kalian tolak di bawah kedok
bahwa dalil-dalilnya dhanniyyah (bersifat perkiraan Dbesar)
yang tidak memberikan faidah yagin dan bahwa ia hadits-hadits
ahad tidak mutawatir..!

Ucapan kalian bahwa tidak ada Jjihad kecuali bersama
Khalifah bukanlah ajaran Islam dan bukan (pula) darinya, akan
tetapi 1ia berasal dari akal-akalan kalian dan hawa nafsu

% HR. Ahmad, Al Hakim dll, Al Hakim berkata dalam Al Mustadrak 2/624-625 : hadits shahih sesuai
syarat Al Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak mengeluarkannya, Adz Dzahabiy berkata :
Shahih. Lihat Shahih As Sirah An Nabawiyyah : 156 dengan tahqiq dan kumpulan Ibrahim Al ‘Aliy.
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kalian, di dalamnya kalian tidak memiliki pendahulu kecuali
Syi’ah Rafidlah dan Ahmad Ghulam Al Qadiyaniy Al Kadzdzab, dan
itu seburuk-buruknya pendahulu..!

Dan begitu juga ucapan kalian bahwa Jjalan satu-satunya
untuk khilafah dan kekuasaan penuh adalah Jjalan nushrah,
bukanlah ajaran Islam dan bukan pula darinya..!

Pendapat kalian akan kebolehan nonton film-film seks yang
porno lagi cabul bukanlah ajaran Islam dan bukan pula darinya,
akan tetapi ia adalah ajakan kepada kebejatan dan amoral serta
perusakan akhlak. Takutlah kalian kepada Allah karena telah
menyesatkan para pemuda umat ini dan para pemuda yang telah
terperangkap dalam jaring kalian..!!

Pendapat kalian akan kebolehan merokok dan mendengarkan
musik dan lagu-laguan para penyanyi Dbejat, bukanlah ajaran
Islam dan bukan pula darinya..!!

Tuduhan kalian terhadap para mujahidin dengan tuduhan
bahwa mereka itu kaki tangan (musuh) dan pengkhianat, serta
buruk sangka terhadap mereka, bukanlah ajaran Islam dan bukan
pula darinya, akan tetapi ia adalah termasuk prilaku dan dien
Khawarij Ghulah yang dikenal mengkafirkan orang-orang pilihan
umat ini dalam hal jihad, ilmu dan amal..!

Bila kalian berkilah : Kami tidak mengkafirkan para
mujahidin dan tidak pula ahli kiblat lainnya..!!
Maka kami katakan : Tuduhan kalian terhadap mereka

sebagai antek-antek musuh umat dan dien ini adalah saudara
takfir bila ia bukan takfier..!

Karena setiap orang yang masuk dalam muwalah musuh-musuh
umat dan menjadi antek (bayaran) bagi mereka melawan umat ini
maka ia kafir dengan ijma, berdasarkan firman Allah ta’ala
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“Dan siapa yang tawalliy kepada mereka di antara kalian maka
sesungguhnya ia adalah termasuk golongan mereka.” (Al Maa-idah

51).

yaitu kafir seperti mereka.

Jadi tuduhan kalian - hai Hizbut Tahrir - terhadap
mujahidin sebagai antek-antek dan pengkhianat adalah sama
seperti tuduhan kalian terhadap mereka sebagai orang-orang
kafir dan orang-orang yang telah keluar dari Millah, tidak ada
bedanya.. wal ‘iyadzu billah.

Ketidakpedulian kalian terhadap tauhid - dengan maknanya
yang luas - dan tarbiyah para pemuda kalian di atasnya serta
penyibukkan diri kalian darinya dengan berita-berita politik
dan penguraian-penguraiannya sesuai hizb kalian, serta
pemicuan debat kusir di antara umat dalam hal itu’’, bukanlah

37 Di antara keganjilan-keganjilan mereka dalam hal itu adalah pengklasifikasian dunia ini kepada dua
blok : sekelompok mengikuti AS dan politik-politiknya, dan kelompok lain mengikuti Inggris dan
politik-politiknya, dan hakikat perseteruan yang terjadi di dunia ini berdiri di atas pengklasifikasian
ini, umpamanya : perseteruan Israel dengan Suriah pada hakikatnya — sebagaimana yang dikatakan
Hizbut Tahrir yang ahli politik! — adalah perseteruan Inggris bersama AS, karena Israel adalah
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ajaran Islam dan bukan (pula) darinya serta bukan dari manhaj
nabi kita saw.

Sikap kalian mengedepankan dalil-dalil aqgliy (akal)
terhadap nagliy (nash) serta sikap kalian menjadikan akal
sebagai hakim terhadap nagl (nash), bukanlah ajaran Islam dan
bukan (pula) darinya, akan tetapi ia termasuk dien Mu’ tazilah
yang sesat serta yang lainnya dari kalangan Ahlul Kalam Wal
Ahwa’®.

mengikuti politik dan bimbingan Inggris, sedangkan Suriah adalah mengikuti politik dan bimbingan
Amerika... maka perhatikan!!
Dan mereka pula memiliki penafsiran-penafsiran dan pengklasifikasian-pengklasifikasian yang bersifat
akal-akalan seperti ini — yang dengannya mereka menyibukkan umat ini dengan waktu yang lama —
yang banyak sekali. Dan yang menjadi musykilah adalah bahwa orang yang tidak mau mengikuti
mereka atau tidak puas dengan pengklasifikasian mereka ini maka dia menurut pandang mereka adalah
orang yang terbelakang dalam bidang politik atau tidak faham permainan Internasional... dan tuduhan-
tuduhan tajam lainnya yang mereka lontarkan kepadanya!!
Dan para pakar politik ini tidak ingat bahwa pengklasifikasian-pengklasifikasian yang tentangnya
mereka telah menulis ratusan halaman dan mereka lelahkan umat ini dalam debat-debat mereka...
bahwa Al Qur’anul Karim — andaikata mereka mengetahui — telah memungkasnya dan menjelaskannya
dalam dua kata atau dua ungkapan yang cukup lagi memuaskan umat, yaitu firman-Nya ta’ala :
s S

“sebagian mereka adalah auliya bagi sebagian yang lain.” (Al Maidah :@ 51), yaitu Yahudi dan
Nasrani.
Dan firman-Nya ta’ala :

g e 05051558 oy ) (e 0,805 1 ol
“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan
thaghut.” (An Nisaa’ :76) ya seluruh orang-orang kafir berperang di jalan thaghut... dan Allah telah
mencukupkan kaum mu’minin dari debat dan perselisihan...!!
3% Lihat umpamanya apa yang dikatakan HT dalam kitab mereka “Hizbut Tahrir” hal : 26 : “Aqidah
Islam adalah aqidah ‘aqliyyah, dan ia adalah aqidah siyasiyyah (politik)”, yaitu bahwa bangunan
aqidah dalam Islam berdiri di atas ketetapan-ketetapan akal dan hukum-hukumnya, jadi acuan
keabsahan aqa-id atau pengingkarannya menurut mereka kembali pada hukum akal dan kesimpulan-
kesimpulannya dan bukan kepada Al Kitab dan As Sunnah!
Kemudian perhatikan dan cari dalam seluruh ucapan dan kitab para ulama mutaqaddimin dan
mutaakhkhirin, apakah kamu mendapatkan di antara mereka orang yang menyebut Aqidah Islam —
Aqidah tauhid — bahwa ia adalah aqidah siyasiyyah...?!
Kemudian bila boleh — menurut madzhab Politik HT — menamakan Aqidah Islam sebagai aqidah
siyasiyyah, kenapa tidak dinamakan begitu juga bahwa ia adalah aqidah Iqtishadiyyah (ekonomi), atau
aqidah Ijtima’iyyah (sosial), atau aqidah ‘Askariyyah (militer) atau I’lamiyyah (informasi) atau nama-
nama dan penyebutan-penyebutan lainnya yang tidak Allah turunkan satupun dalilnya.
Aqidah Islamiyyah adalah yang berbicara tentang Dzat Allah ta’ala, al asma al husna dan ash shifat al
‘ala, dan tentang sifat-sifat-Nya yang khusus yang hanya Dia-lah yang memilikinya tidak makhluk-
Nya, dan ia-lah yang berbicara begitu juga tentang iman kepada hal yang ghaib, seperti iman kepada
malaikat, para rasul dan kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka, tentang surga dan neraka, hari
berbangkit, pengumpulan, penghisaban, pembalasan serta masalah-masalah ghaib dan iman lainnya.
Maka apakah ini seluruhnya — hai Hizbut Tahrir — namanya “aqidah siyasiyyah!” dengan disertai
isyarat dan tanbih pada realita siyasah — secara bahasa dan istilah — bahwa ia adalah seni
kepemimpinan, atau cara yang dengannya rakyat dipimpin dan diatur, atau sebagaimana yang kalian
katakan dalam kitab-kitab dan buletin-buletin kalian — walau dengan kelemahan ucapan dan keganjilan
kalian — bahwa siasat (politik) itu pengayoman urusan manusia?!!
Dan Hizbut Tahrir juga mengatakan dalam kitab mereka itu hal : 48 : “Dan Hizb telah menyinggung
dalam pemikiran-pemikiran aqidah dan apa yang berhubungan dengannya bahasan-bahasan penetapan
keberadaan Allah Sang Pencipta dan penetapan hajat kepada para rasul, dan penetapan bahwa Al
Qur’an itu berasal dari Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah dengan dalil aqliy dan dalil
naqliy dari Al Qur’an dan hadits mutawatir...” Selesai.
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Bagaimana - hai Hizbut tahrir - apa kalian tahu dan
menerima bahwa kalian ini bukanlah (cerminan) Islam dan Islam
juga bukanlah kalian.. apalagi bagaimana kalian bisa meyakinkan
orang lain bahwa kalian ini Islam dan kalian sendirilah vyang
berada di atas kebenaran vyang nyata tidak selain kalian.
apalagili bagaimana kalian bisa meminta nushrah dari umat untuk

menegakkan kesesatan-kesesatan dan keganjilan-keganjilan
kalian tadi!!

Sampai disini berarti kami telah selesai - dengan karunia
Allah dan izin-Nya - dari membantah terhadap syubhat-syubhat

yang selalu digunakan HT sebagai alasan untuk meninggalkan
jihad dan untuk tidak ikut serta Jjihad Dbersama para
mujahidin..!

Masalah

Apakah ada perbedaan antara jihad difa’ (defensif) dengan
jihad thalab (ofensif/invasi) dari sisi pensyaratan imam atau
khalifah, atau bahwa jihad dengan kedua macamnya, difa’ dan
thalab, mungkin berjalan tanpa imam ‘aam®’?

Pertanyaan ini kami jawab dengan poin-poin berikut ini
Pertama : Tidak didapatkan dalil syar’iy vyang shahih vyang
mensyaratkan al imam al ‘aam dalam jihad thalab, tanpa jihad
daf’iy (defensif).

Kedua : Bahwa dalil-dalil yang memerintahkan untuk Jjihad -
dengan kedua macamnya - telah datang dalam keadaan muthlag dan
tanpa dibatasi dengan sesuatupun.

Ketiga : Bahwa jihad thalab telah dilakukan oleh para sahabat
tanpa izin Nabi saw dan tanpa perintah darinya, seperti gital
dan jihad Abu Bashir dan para sahabat yang bersamanya melawan
kaum musyrikin Quraisy, dan Nabi saw pun tidak mengingkari hal

Dan ini adalah ucapan yang kami berikan catatan-catatan berikut ini :

Pertama : Mereka mengedepankan dalil aqliy terhadap dalil naqliy dalam penetapan aqaid dan tauhid.
Dan ini ujung-ujungnya menghantarkan mereka pada madzhab ‘aqlaniy I’tizaliy.

Kedua : Ucapan mereka “dan hadits mutawatir” dengan hal itu mereka mengeluarkan hadits-hadits
dan nash-nash yang tidak sampai mutawatir sebagai dalil dalam masalah-masalah I’tiqadl seraya
berpatokan dalam hal itu kepada akal, praduga dan hawa nafsu, tidak yang lainnya...!

Ketiga : Patokan mercka terhadap dalil-dalil aqliy dalam penetapan aqaid tidak kepada dalil-dalil
naqliy yang shahih yang tidak mutawatir adalah bukti terbesar bagi ucapan kami yang lalu bahwa
mereka itu mengedepankan akal terhadap naql (nash)!!

Keempat : Penamaan mereka yang berulang-ulang terhadap aqaid dan ajaran-ajaran Islam bahwa ia
adalah ungkapan dari kumpulan pemikiran-pemikiran ... adalah penamaan yang tidak layak dan tidak
boleh, seperti ucapan mereka tentang cara ‘aqliyyah bahwa ia adalah berlaku pada bahasan materi-
materi yang bisa diraba seperti fisika, dan dalam bahasan pemikiran-pemikiran, seperti bahasan aqaid
dan bahasan ajaran... Dan ini adalah cara alamiy dan asliy dalam hal sampai kepada pengetahuan...”
Selesai dari kitab Hizbit Tahrir hal : 53.

Saya katakan : Pemikiran-pemikiran biasanya disandarkan kepada pencetusnya yang berfikir yang
menggunakan pemikirannya dan khayalannya dengan fikrah (renungan) sebelum ia mengatakannya...
sedangkan pertanyaan kepada HT adalah : Apakah ini termasuk apa yang layak dan boleh disandarkan
kepada Allah ta’ala Sumber aqaid dan ajaran-ajaran ini...?!!

3 Pertanyaan ini termasuk sekian pertanyaan yang dilontarkan kepada kami dalam ceramah yang
disebutkan di awal bahasan ini.
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itu atas mereka, vyang mana ini menunjukkan kebolehannya.
walillahil hamdu.

Keempat : Akan tetapi bila imam atau amir memerintahkan
seseorang atau jama’ah atau suatu negeri untuk tidak bergerak
dalam jihad invasi musuh, karena mashlahat yang kuat yang ia
ketahui maka wajib atas mereka mentaatinya dan melaksanakan
perintahnya.

Kelima : Adapun bila imam menghentikan Jjihad secara muthlag
bersama musuh vyang musyrik dan ia menggugurkan Jjihad dari
fungsinya serta melarang umat darinya maka tidak boleh bagi
umat mentaatinya dalam hal itu, karena tidak boleh taat kepada
makhluk dalam maksiat kepada al Khalig swt.

Keenam : Membebaskan negeri-negeri kaum muslimin yang dirampas
musuh-musuh umat pada zaman ini - dan alangkah banyaknya - dan
begitu juga jihad dalam rangka penegakkan khilafah rasyidah
dan pengangkatan imam ‘aam yang mengurusi seluruh belahan
negeri-negeri kaum muslimin - dengan apa vyang telah Allah
turunkan - di muka bumi ini, dan begitu juga melenyapkan
kezaliman yang luas dan yang dilakukan para thaghut terhadap
kaum muslimin di negeri-negeri mereka. Jihad macam ini
dianggap seluruhnya sebagai bagian dari Jjihad difa’. Dan
sampai umat berakhir dari fase vyang sulit lagi penting ini,
maka saat itu mungkin kita menggulirkan debat seputar masalah
ini lagi, oleh sebab itu sekarang tidak ditemukan musykilah
sebenarnya bersama para penganut pendapat ini.

Ketujuh : Perbedaan antara jihad defensif dengan jihad ofensif
adalah bahwa jihad defensif itu fardlu ‘ain atas seluruh kaum
muslimin sesuai kemampuan dan sesuail kedekatan mereka dari
tempat penganiayaan, sesuai rincian vyang disebutkan dalam
kitab-kitab figh. Sedangkan jihad thalab maka ia adalah fardlu
kifayah, bila sejumlah orang dari umat ini menegakkannya maka
gugur dari sebagian umat yang lain. Wallahu ta’ala a’lam.

Susulan

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kondisi lemah dan
jumlah sedikit adalah sebab utama yang mendorong Nabi saw
untuk meminta nushrah, adalah ucapan Umar ra kepada Kuffar
Quraisy di  Mekkah setelah ia menyatakan keIslamannya,

sebagaimana dalam sirah Ibnu Hisyam 1/299 : “Saya bersumpah
demi Allah seandainya kami ini tiga ratus orang laki-laki
tentu kami telah meninggalkannya - yaitu Mekkah - buat kalian

atau kalian meninggalkannya buat kami”, yaitu seandainya kami
tiga ratus orang laki-laki tentu kami perangi kalian dengan
pedang sampai salah satu pihak meninggalkan Mekkah.. maka mana
HT - yang jumlahnya mencapai ratusan ribu sebagaimana yang ia
klaim - bila dibandingkan itu. Kemudian mana pihak yang lebih
dekat dengan Nabi saw dan lebih faham dan lebih mengerti akan
maksud Allah, apakah Hizbut Tahrir atau Umar Ibnul Khaththab
ra..?!!
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PenutuE

Jangan engkau jadikan - wahai saudara selslam - putus asa
menguasai dirimu atau 1ia mendapatkan pada dirimu tempat
tinggal dan Dberlabuh.. karena Jjalan longgar sudah dekat,
harapan kepada Allah ta’ala adalah besar dan kemenangan bagi
umat ini - umat tauhid - akan datang dan itu pasti walau
perjalanan sangat panjang.. walaupun setelah waktu yang lama.

Ini dia Nabi yang jujur memberi kabar umatnya tentang apa
yang akan terealisasi bagi mereka berupa kemenangan, kejayaan
dan keagungan yang belum pernah terjadi baginya sebelumnya,
beliau saw berkata : “Sesungguhnya Allah memperlihatkan
seluruh bumi kepada saya, maka saya melihat bagian timur dan
bagian baratnya, dan bahwa umatku akan sampai kekuasaannya
kepada bagian darinya yang diperlihatkan kepada saya.” HR.
Muslim.

Dan ini belum terealisasi, dan ia pasti terjadi dengan
izin Allah ta’ala..

Dan beliau saw bersabda : “Sungguh dien ini akan sampai
pada (tempat) yang malam dan siang sampai kepadanya, dan Allah
tidak meninggalkan rumah tenda dan rumah bulu melainkan Allah
memasukkan dien ini ke dalamnya dengan kemuliaan orang yang
mulia atau dengan kehinaan orang yang hina, kemuliaan yang
dengannya Allah memuliakan al Islam, dan kehinaan vyang
dengannya Dia hinakan kekafiran.” (HR. Ibnu Hibban dll, As
Silsilah Ash Shahihah : 3).

Dan ini belum terealiasi sedang ia pasti terjadi dengan
izin Allah ta’ala.

Dan dari Abi qubail, berkata : Dulu kami berada di sisi
Abdullah Ibnu ‘Amr Ibnul ‘Ash, sedang ia ditanya mana dari
kedua kota yang terlebih dahulu ditaklukkan, Konstantinopel
atau Rumiyyah (Roma)? Maka Abdullah meminta diambilkan kotak
yang memiliki gantungan, ia berkata : Maka ia mengeluarkan
darinya sebuah kitab, ia berkata : Maka Abdullah berkata
“Saat kami menulis di sekitar Rasulullah saw, tiba-tiba
Rasulullah saw ditanya : “Mana dari dua kota yang lebih dulu
ditaklukkan, Konstantinopel atau Rumiyyah?” Maka Rasulullah
saw berkata : “Kota Heraklius terlebih dahulu ditaklukkan,
yaitu Konstantinopel.” (HR. Ahmad dll, As Silsilah Ash
Shahihah : 4).

Rumiyyah adalah Italia hari ini, sedang ia belum
ditaklukkan, dan penaklukkannya akan datang dengan izin Allah
walau setelah lama. Adapun Konstantinopel maka ia telah
ditaklukkan oleh tangan sang Panglima yang hebat Muhammad Al
Fatih rh. Dan disana ada hadits-hadits lain yang menunjukkan
bahwa ia akan ditaklukkan kedua kalinya dengan izin Allah.

Dan beliau saw bersabda : “Dua kelompok dari umatku yang
Allah lindungi dari api neraka, satu kelompok yang memerangi
India, dan kelompok yang nanti akan bersama Isa Ibnu Maryam.”
(HR. Ahmad, An Nasa’i dll, As Silsilah Ash Shahihah : 1934).

Sedangkan India belum diinvasi, dan penginvasiannya akan
pasti datang dengan izin Allah ta’ala.
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Hadits ini di dalamnya terdapat pemberian semangat dan
kabar baik dalam waktu yang bersamaan bagi Mujahidin Kashmir,
semoga Allah memenangkan mereka atas musuh-musuh-Nya dan
semoga Allah memberikan balasan yang baik bagi mereka atas
kebaikannya kepada umat ini.

Penyebaran vyang luas 1ini dan kemenangan vyang pasti
terealisasi dengan izin Allah bagi umat ini vyang dikabarkan
oleh hadits-hadits Nabawiy yang mulia 1ini, adalah termasuk
keharusannya kaum muslimin ini memiliki kekuatan dan khilafah
serta imam ‘aam vyang mengatur mereka dengan Islam dan

memerangli bersama mereka musuh-musuhnya. Dan inilah vyang
dikabarkan Nabi saw, beliau bersabda : “Adalah kenabian
berlangsung di tengah kalian dalam masa yang Allah kehendaki,
kemudian Allah mengangkatnya bila Dia berkehendak

mengangkatnya, kemudian khilafah di atas minhaj kenabian,
dimana ia berjalan dalam masa yang Allah kehendaki, kemudian
Dia mengangkatnya bila Dia berkehendak mengangkatnya, kemudian
terjadi kerajaan yang menggigit?®, dimana ia berjalan dalam
masa yang Allah kehendaki, kemudian Dia mengangkatnya bila Dia
berkehendak mengangkatnya, kemudian terjadi kekuasaan vyang
diktator dimana ia berjalan dalam masa yang Allah kehendaki,
kemudian Dia mengangkatnya bila Dia berkehendak mengangkatnya,
kemudian terjadi khilafah di atas minhaj kenabian,” kemudian
beliau diam®'.

Dan sekarang kita berada pada masa kedurjanaan kekuasaan
yang dipaksakan lagi diktator yang diiringi - Insya Allah -
oleh khilafah di atas minhaj kenabian, semoga Allah
mempercepat kedatangannya, dan lewat tangan-tangan para
mujahidin dengan izin Allah.

Ini semuanya - termasuk hal vyang tidak diragukan -
menuntut darimu wahai saudara Islam untuk bangkit dengan giat
dan jiwa yang dermawan bagi Jjihad, pengorbanan dan pemberian
dengan Jjiwa dan harta serta segala apa vyang engkau miliki
berupa hal yang mahal dan berharga, dan untuk menyingkirkan
darimu debu syubhat-syubhat para penggembos yang - andai kamu
tidak melakukannya - meninggalkan Jjauh kamu dari berjalan
seiring para mujahidin, para pencari kemuliaan, dimana mereka
menang mendapatkan salah satu dari dua kebaikan, sedangkan
kamu masih hidup dalam jaring-jaring berbagai syubhat dan hawa
nafsu vyang tidak henti-hentinya dilontarkan dan dihembuskan
para pematah semangat yang menggembosi lagi menebarkan berita
bohong di hadapan kamu.. semoga Allah melindungi engkau dari
mereka dan dari syubhat-syubhat serta hawa nafsu mereka.

Maka nasihat kami Dbuatmu wahai saudara satu dien dan
tauhid adalah

Agar menjauhi mereka (HT dan yang sejalan dengannya),
tidak duduk-duduk bersama mereka dan (tidak) mendengarkan
mereka, terutama bila engkau mendapatkan bahwa al hag belum
betul-betul bersarang dalam dirimu, hatimu dan akalmu

% Menggigit disini adalah ungkapan yang menunjukkan terhadap apa yang akan menimpa rakyat
berupa kezaliman dan penganiayaan dari para raja dan para penguasa fase ini...!
*l HR. Ahmad dan yang lainnya, As Silsilah Ash Shahihah : 5.
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sebagaimana mestinya. Karena orang semacam mereka bila
diposisikan terhadap orang yang duduk-duduk bersamanya adalah
bagaikan pandai besi bersama teman-teman duduknya, sebagaimana
sabda Nabi saw : “Sesungguhnya perumpamaan teman duduk yang
shaleh dan teman duduk yang buruk adalah bagaikan orang yang
membawa minyak kasturi dan pandai besi. Sedangkan pembawa
minyak kasturi, bisa Jjadi ia memberimu, dan bisa saja kamu
membeli darinya, serta bisa jadi engkau mendapatkan bau yang
harum. Adapun pandai besi, maka bisa saja ia membakar bajumu
dan bisa saja kamu mendapatkan darinya bau vyang Dbusuk.”
Muttafag ‘alaih.

Inilah yang ingin saya utarakan dan saya Jjelaskan dalam
materi yang penting lagi ringkas 1ini, seraya mengharap dari
Allah ta’ala penerimaan di bumi dan di langit.. dan Dia
memberikan manfaat darinya bagi manusia, sesungguhnya Dia
ta’ala Maha Mendengar, Maha Dekat lagi Maha Memperkenankan.

Sl Ay Es8 alle ally U) 25 Gy Cinafal o L0l ) 2 T )
“Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama
aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku
melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku
bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali.” (Huud
88) .

Dan shalawat semoga Allah limpahkan kepada penghulu kita,
panglima kita, pengajar kita dan panutan kita Muhammad saw
sejumlah kebenaran yang beliau Jjelaskan kepada umatnya, dan
sejumlah kesesatan dan kebathilan vyang beliau hati-hatikan
darinya, juga (shalawat itu dilimpahkan) kepada keluarga dan
para sahabatnya seluruhnya..

Dan akhir seruan kami adalah al hamdu 1lillahi rabbil
‘alamin

Ditulis dengan penuh kesabaran dan
pengharapan ridla Allah

Abdul Mun’im Mushthafa Halimah
“ Abu Bashir ”
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